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KATA PENGANTAR 

Bertepatan dengan Hari Pahlawan tanggal 10 Nopember 
1981, di Hotel Wisata Intemasional, Jakarta, telah berlangsung 
Seminar Sejarah Nasional III, hingga tanggal 15 Nopember 
1981, dengan tema "Melalui Penelitian dan Penulisan Sejarah 
Nasional dan Lokal kita bina Semangat Persatuan dan Kesa­
tuan Bangsa". 

Dalam hal ini penelitian dan penulisan Sejarah Nasional 
dan Sejarah Lokal hendaknya kita lihat pada konteks yang lu­
as, yaitu dalam rangka pembinaan kebudayaan, termasuk pula 
semangat persatuan dan kesatuan bangsa. 

Undang-Undang Dasar 1945 menyebutkan, bahwa "Pe­
merintah memajukan kebudayaan nasional Indonesia". Itu 
mengandung arti, bahwa Pemerintah berkewajiban mewujud­
kan identitas nasional berlandaskan aneka ragam kebudayaan 
Indonesia; dan juga mewujudkan pedoman pola tingkah laku 
yang akan menyatukan bangsa yang terdiri dari banyak suku 
bangsa dengan latar belakang kebudayaan yang beraneka ra­
gam itu. 

Di sini perlu kita perhatikan adanya kenyataan, bahwa 
masyarakat bangsa Indonesia itu merupakan masyarakat yang 
majemuk dengan aneka ragam latar belakang sejarah dan ke­
budayaannya. Di sarnping itu, dengan pengembangan kebuda­
yaan nasional itu diharapkan akan menjadi pegangan ataupun 
pedoman tingkah laku pergaulan sosial antar warga negara 
ke luar batas lingkungan suku atau daerah. Kemudian, masih 
perlu diperhitungkan, bahwa terdapat pula beberapa masalah 
sebagai akibat pembangunan yang pada hakekatnya merupa­
kan proses perubahan di segala bidang. 

Kesemuanya itu berlangsung dalam lingkup ruang dan 
waktu, yang perlu kita buat inventarisasi dan dokurnentasinya 
sebagai dukungan data yang memadai. Data dan informasi ke­
sejahteraan itu pada khususnya diperlukan antara lain untuk 
menyusun kebijaksanaan pernbinaan dan pengembangan ke-



budayaan nasional dalam rangka usaha' pembinaan persatuan 
dan kesatuan bangsa. Demikian pula diperlukan untuk melihat 
berbagai kecenderungan yang terjadi dalam proses integrasi 
nasional secara menyeluruh. Dan yang lebih utama ialah agar 
masyarakat terbina kesadaran sejarahflya sebagai satu bangsa. 

Di dalam Seminar Sejarah Nasional III itu dapat diper­
temukan berbagai fihak yang menaruh minat dalam keseja­
rahan. Didalam forum Seminar itulah dipersembahkan hasil 
penelitian para sejarawan, dan mereka memanfaatkannya un­
tuk mempertajam konsep, menyempurnakan metode dan 
metodologi untuk mempertinggi kemampuan mengungkapkan 
kembali sejarah bangsa di tingkat nasional maupun daerah. 
Juga diharapkan untuk mencapai keseragaman bahasa dan 
penafsiran berbagai peristiwa Sejarah bangsa, sehingga dapat 
menjernihkan berbagai masalah kesejarahan dan mempennu­
dah penanaman kesadara.p sejarah pada masyarakat. 

Manteri kesejarahan dalam Seminar Sejarah Nasional III 
itu meliputi keseluruhan sejarah nasional Indonesia, yang di­
bagi ke dalam enam panel, yaitu : praseja.rali ; sejarah kuno; 
sejarah pasca kuno meliputi masa sejarah masuk dan berkem­
bangnya Islam; sejarah perlawanan terhadap kolonialisme, 
sejarah awal abad ke-X:X: dan pergerakan nasional; dan sejarah 
mutakhir. 

Kesemua materi kesejarahan teisebut berasal dari ber­
bagai penjuru tanah air yang merupakan pusat-pusat pemikiran 
kesejarahan (Jakarta, Bali, Banda Aceh, Bandung, D.I. 
Yogyakarta, Semarang, Surabaya, Riau, Banjarmas~, Palem­
bang, Bima, Ujung pandang, Sulawesi Utara, Medan dan Sarna­
rinda). Demikian pula tulisan tersebut merupakan hasil pene­
litian ilmiah yang orisinal, berskala nasional ataupun lokal; 
dan belum pemah dipublikasikan. 

Pada akhlmya, dengan diterbitkannya bahan hasil Semi­
nar Sejarah Nasional III ini diharapkan kesadaran sejarah pada 
masyarakat luas menjadi meningkat. 

Jakarta, 2.1 Agustus 1982 



PIDATO MENTER! PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 
PADA PEMBUKAAN SENIMAR SEJARAH NASIONAL ill 

Hadirin sekalian yang saya hormati. 
Saudara-saudara sebangsa, sebahasa dan setanah air. 

Kita berk'umpul di sini hari ini untuk bersama-sama me­
laltti seminar sejarah nasional yang ketiga kalinya. Pembahasan 
ten lang sejarah merupakan sualu aklipitas inteklual yang lidak 
pernah basi walaupun andaikala lema pembahasan yang dipilih 
telap sama. Secara naluri selalu ada kecenderungan pada diri 
manusia unluk mengelahui masa Jalu dan berdasarkan penge­
lahuan tersebut berharap mendapal pelajaran guna menduga, 
bahkan membangun masa de pan yang dikehendaki. 

Pengamatan umum ini kiranya tercermin juga pada lema 
yang ditelapkan oleh seminar kali ini. Tema ini berupa "me­
lalui Penelitian dan Penulisan Sejarah Nasional dan Lokal Kila 
Bina Semangal Persaluan dan Kesatuan Bangsa". Dari bunyi 
tema ini segera dapal dikelahui bahwa para peserla seminar 
tidak hanya menganggap bahwa penelitian merupakan aklipi­
las yang berguna, letapi bahwa sejarah layak dijadikan objek 
penelitian karena ia mengandung sualu arti (sense). Arli yang 
dikandung oleh sejarah ini harus digali melalui penelilian un­
luk kemudian dimasyarakatkan melalui penulisan dan selan­
jutnya dijadikan modal bagi pembinaan semangat persatuan 
dan kesatuan bangsa. 

Baik seminar sebagai aktipitas intelektual maupun lema 
yang dipilih oleh seminar sejarah ini, sangat saya hargai. Me­
lalui semua ini kita ingin menegaskan bahwa kita tidak ingin 
dikutuk oleh sejarah bahwa kila tidak belajar dari sejarah. 
Sebab memang acapkali justru dari sejarah kita belajar beta­
pa kita tidak belajar dari sejarah. Namun harus diakui bahwa 
usaha untuk menarik pelajaran dari sejarah bukanlah pekeijaan 
yang sederhana. Usaha memperoleh angka yang linggi dari 



studi sejarah, bahkan usaha meraihjudicium yang membangga­
kan dari ujian mata pelajaran sejarah pasti jauh lebih mudah 
dari usaha memahami arti (sense) dari sejarah manusiawi. 
Betapa tidak. Dengan bermodalkan diktat orang lain atau 
" singkatan" dari bahan kuliah yang dibuat oleh ternan , seorang 
mahasiswa dapat saja mendapat angka yang lumayan dari ujian 
yang ditempuhnya. Na1)1un untuk menggali, apalagi dapat 
menemui arti dari sejarah, si pelajar sejarah dituntut untuk 
menghayati, sesedikitnya membiasakan diri dengan, falsafah . 
Falsafah dalam artian pengusutan tentang hakikat dari reali­
tas, baik sebagai keseluruhannya ataupun mengenai salah satu 
atau beberapa aspek dari sekian banyak aspek yang dikandung­
nya. Mengingat arti essensial dari falsafah adalah pemikiran 
yang sistematik sedangkan bekerjanya pikiran manusia pacta 
dasarnya sama, apapun obyek yang dijadikan bahan pemikiran 
itu, kiranya dapat dikatakan bahwa tidak ada satu falsafah ter­
tentu yang secara khusus disediakan hanya bagi pemikiran se­
jarah. 

Realitas berkaitan erat dengan fakta dan setiap ahli seja­
rah pasti akan menggunakan fakta tanpa ragu-ragu. Memang 
bagi ahli sejarah fakta-fakta mengenai masa lalu manusia me­
rupakan perbendaharaan dari bahan pekerjaannya. Tetapi ada 
baiknya ahli sejarah bertanya pada diri sendiri apakah yang 
disebut fakta yang dianggapnya sebagai realita itu dan dimana 
ia dap'llt atau telah memperolehnya. Apakah yang dianggapnya 
sebagai fakta-realitas itu adalah obyek di luar dirinya , seperti 
batu atau kayu yang dapat ditemui atau dikutip disepanjang 
jalan? Apakah fakta-realitas itu sebenarnya bukan hasil ciptaan 
pikirannya sendiri yang tidak ada bandingnya (counterpart) 
di '!uar dirinya? 

Pertanyaan seperti ini perlu diajukan mengingat, menurut 
hemat saya, yang disebut sebagai fakta-realitas itu tidaklah 
seluruhnya subyektif · dan tidak pula seluruhnya objektif, 
tetapi merupakan benda separuh-buatan, sesuatu "semi-manu­
factured article". Andaikata benda yang terdapat di luar diri-



nya itu memang tidak benesuaian dengan apa yang ada di dalam 
benak pikiran manusia, si pemikir tidak akan dapat mengenal­
nya dan la lu mengambilnya sebagai fakta. Di fthak lain , si pe­
mikir telah memilih sejemput bahan faktuaJ ini dari sekumpul­
an massa yang mungkin kurang disadarinya bahwa jumlah!lya 
mclimpah ruah tidak terbatas. Tetapi kalau dia tidak mengada­
kan pemilihan dan tidak mempelajari beberapa contoh yang 
telah dipilihnya itu, dia tidak akan memperoleh fakta yang da­
pat diolahnya secara mental. 

Didalam melaksanakan proses pengolahan intclektual 
inilah perlu adanya penghayatan cabang falsafah yang dikenal 
sebagai " epistemologi", yaitu teori pengetahuan. Sebab per­
tanyaan mengenai hak.ikat dari fakta pacta gilirannya menim­
bulkan persoalan tentang hubungan antara hipotesa dengan. 
generalisasi disatu fthak dan di lain fthak tentang fakta-fakta 
Y.ang berkaitan dengan hipotesa dan generalisasi tersebut. Hi­
potesa dan generalisasi tidak begitu saja timbul dalam pikiran. 
Kehadirannya dalam pikiran karena desakan, suggesti, dari 
pengamatan atas fakta, tetapi perlu disadari bahwa fakta yang 
cukup suggestif ini belum tentu, bahkan jauh dari, konklusif. 
KaJau hipotesa dan generalisasi ini perlu dikukuhkan, validitas­
nya perlu diuji melalui lebih banyak lagi fakta yang relevan 
yang dapat dikuasai oleh si pemikir. Tetapi berapa banyak 
yang dapat dikuasainya? Setiap saat perbendaharaan fakta. 
yang telah dimiliki dapat saja diragukan o leh lain-lain fakta 
yang selama ini belum diketahui atau belum dipertimbangkan 
dan berkat kehadiran fakta-fakta baru ini mungkin saja koleksi 
fakta yang suggestif tersebut runtuh berantakan. Memang pi­
kiran manusia tidak mempunyai kemampuan untuk mutlak 
memperoleh pengetahuan tertentu. Gambaran yang dibuatnya 
mengenai sesuatu gejala dalam batas ·cakrawalanya sendiri 
merupakan tidak lebih dari suatu pendekatan terhadap kebe­
naran yang mutlak. 

Hal ini tidak hanya berlaku terhadap pernikiran manusia 
tentang haJ non-manusia, tetapi juga tentang studi mengenai 



hal-ikwal manusiawi. Data yang dapat dikumpulkan oleh o­
rang-orang yang mempelajari hal-hal yang lain dari manusia 
memang sulit untuk dapat dikatakan Jengkap dan pemilihan 
data itu sendiri juga dapat dikatakan arbit rair dan kebetulan. 
J adi sejauh mengenai seleksi dan kontruksi intelektua1 di bi­
dang studi bukan-manusia, kita betul-betul tergantung pada 
faktor kebetulan. Namun sejauh mengenai studi tentang hal­
ikhwal manusia, kita masih tergantung pada beberapa faktor 
tambahan lainnya , seperti prasangka, pilih-kasih, kekacauan 
yang disadari atau tidak disadari. Hal ini karena pelajar tentang 
hal-ikhwal yang bukan-.!llanusia merupakan pengamat yang 
tidak terlibat pada hal yang dipelajarinya sedangkan orang 
yang mempelajari hal-ikhwal manusia merupakan sekaligus 
peserta dan peninjau. Di samping benda di pentas dia bera­
da pula di auditorium. Dia melakukan peranan ganda dan ini 
pula yang mempersulit situasi kerja intelektualnya. 

Pelajar hal-ikhwal manusia sulit untuk melepas diri ka­
rcna ia terlibat, secara emosional dan moral, dalam setiap 
perbuatan makhluk manusia yang dapat diketahuinya. Mung­
kin saja 1a tidak akan mengutuk seekor harimau yang mem­
bantai habis seorang manusia karena mengetahui bahwa bina­
tang buas ini bertindak mengikuti naluri yang berjalinan erat 
dengan susunan psikosomatik hewani. Tetapi ia pasti mengu­
tu.k atau sesedikitnya mengulas sesuatu tindakan seorang 
manusia dan penilaian moralnya diiringi dengan perasaan yang 
bobotnya berubah sesuai dengan derajat kebai.kan atau kebu­
ru.kan dari tindakan yang berada dalam pengamatannya itu. 

InHah sebabnya mengapa tadi saya katakan betapa per­
lunya seorang pelajar sejarah menghayati falsafah dan khu­
susnya epistemologi atau teori pengetahuan. Adalah bijaksana 
apabila seorang pemikir tentang apapun mempelaja.rl. lebib 
dahulu bagaimana bekerjanya pikiran manusia. Apabila hal ini 
diabai.kannya ia tidak akan menyadari keterbatasan dari ke­
kuatan pemikiran manusia. Bahkan disamping kelemahan­
kelemahan yang umum terdapat pada pemikiran manusia, 



Hadirin sekalian yang saya honnati. 
Biar bagairnanapun kita yang hidup dewasa ini sangat 

jauh lebih beruntung dari nenek moyang kita dahulu. t\ra 
kah manusia pertama di bumi pertiwi ini diturunkan oleh 
Tuhan Yang Maha Esa dalam bentuknya yang sempurna seper­
ti makhluk manusia dewasa ini atau tumbuh secara evolutif 
seperti yang kita lihat dari fosil di lapisan-lapisan lumpur se­
panjang tebing dan beting Bengawan Solo , dari manapun me­
reka berasal dan datang, dapat kita bayangkan betapa sulit 
dan beratnya hidup mereka itu. Walaupun secara berangsur­
angsur mereka mampu membangun perlindungan dan me.ra.m­
ban makanan , mereka tidak mempunyai keluarga yang dapat 
memberikan tuntutan ataupun yang qapat dipakai sebagai con­
toh. Namun yang paling terasa tidak mereka punyai adalah 
suatu masa lalu. Mereka tidak mempunyai buku sejarah yang 
dapat menceritakan bagairnana manusia hidup sebelumnya. 
Mereka tidak mempunyai musik atau cabang kesenian Jain­
nya, tidak mempunyai falsafah, tidak mempunyai konsep yang 
seragam tentang waktu. 

Kita dewasa ini lebih berbahagia dari mereka karena kita 
kini mempunyai satu masa lalu, meiijpunyai satu sejarah. 
Bagi kita sejarah ini merupakan satu warisan nasional. Seka­
rang kita berkumpul untuk menyimak, menggali "arti" dari 
warisan kita ini. Dan arti ini, kalau saya tidak keliru menang­
kapnya , adalah semangat persatuan dan kesatuan bangsa. 
Bukankah tema seminar kita ini adalah, saya ulangi, melalui 
penelitian dan penulisan sejarah nasional dan lokal kita bina 
semangat persatuan dan kesa~uan bangsa. 

Bahwa seminar sejarah ir.i dengan tema seperti ini di 
mulai pada tanggallO Nopember, sungguh merupakan satu ke­
sengajaan yang membanggakan. Tanggal 10 Nopember, yang 
dengan setia kita peringati setiap tahun, adalah hari pahlawan, 
hari yang dihiasi dengan semangat patriotik. Sedangkan mem­
bina semangat persatuan dan kesatuan bangsa, saya kira dapat 
digolongkan pada usaha yang didorong oleh semangat patrio­
tik. 



pemikiran manusia tentang hal-ikhwal manusia mempunyai 
keterbatasan okkupasionalnya sendiri. Orang yang mempelajari 
hal-ikhwal manusia harus menyadari akibat dari kedudukannya 
sebagai pese(ta yang sekaligus peninjau. Keadaan seperti ini 
intrinsik dengan objek studinya, yaitu sesarna mahluk manusia 
seperti dirinya sendiri juga, dan apabila hal ini kurang disada­
rinya ada resiko ia akan membuat kekeliruan yang mudah se­
kali dihindarkan oleh orang yang mempelajari hal-ikhwal yang 
tidak mengenai makhluk manusia. 

Para peserta seminar yang terpelajar. 
Falsafah , atau sesedikitnya epistemologi, juga diperlukan 

didalam menggali atau berusaha menemui arti dari sejarah. 
Hal ini mengingat adanya ambiguistas dalam perkataan "arti", 
yaitu arah atau pengertian. 

Secara poetis orang seringkali mengatakan tentang "arus" 
atau "gelombang" sejarah dan sebagai arus atau gelombang, 
sejarah membawa, menghanyutkan atau mengantarkan sese­
orang ke satu realitas dan meninggalkan atau membiarkan yang 
Jain dalam ke bingungan. Bila "arti" dari sejarah ini ditafsir­
kan sebagai "arus" a tau "gelombang", kiranya ia ditanggapi 
sebagai "arah". Artinya, kita seperti melihat di dalam rang­
kaian momen yang berkesinambungan itu adanya satu arah 
yang berkelanjutan, yang ditentukan satu dan lainnya oleh 
kejadian kausal. Tet~pi arah, orientasi atau arus ini tidak hanya 
sekadar diterima sebagaimana adanya. Orang cenderung pula 
untuk menilainya, bahkan dijadikan sumber dan ukuran dari 
setiap nilai. Bila demikian pada waktu yang bersamaan "arti" 
dari sejarah ini diberikan satu tafsiran yang lain , yaitu penger­
tian , makna atau dasar pengakuan (raison d'etre). Dengan per­
kataan lain mempunyai "arti" sekaligus ditanggapi sebagai 
law an dari "tanpa arti", lawan dari "non-sens". Jadi "tujuan" 
secara implisit dimasukkan dalam pengertian "arti" ini. 

Soalnya lalu, apakah cukup bahwa sejarah mengandung 
suatu orientasi atau arah untuk dapat dinyatakan mempunyai 



arti? Sebaliknya, apakah satu sejarah tanpa arah tidak mungkin 
dinyatakan mempunyai arti? 

Menjawab pertanyaan seperti ini menjadi mudah selama 
kita menggunakan suatu waktu yang berd imensi tunggal, yang 
d isimbolkan melalui satu garis lurus. Disini sejarah berjalan 
sepanjang satu garis lurus yang mengarah dari masa lalu ke rna­
sa depan. Kesesuaiannya, kalaupun ada , membuktikan adanya 
kesinambungan dari momen yang beruntun sating menyusul, 
satu arah yang jelas terbaca dari keseluruhan kejadian. Arah 
yang berkelanjutan ini, kalaupun tidak dengan sendirinya da­
pat ditafsirkan sebagai suatu " arti" yang berupa dasar penga­
kuan, sesedikitnya dapat ditanggapi sebagai suatu kondisi. 

Agar supaya kesinambungan tersebut pada waktu yang 
bersamaan dapat ditafsirkan sebagai "pengertian", kita t erpak­
sa untuk memasukkan "tujuan~', yang juga bersifat lineair,. 
Artinya, momen yang berkesinambungan dari sejarah tidak 
hanya merupakan satu rangkaian yang berkesesuaian, satu 
arah yang berkelanjutan, tetapi juga satu penyelesaian. Dengan 
perkataan lain , pada "arah" atau "orient asi" ini perlu dibu­
buhi satu t ujuan , yang juga terletak pad a garis lurus yang sama, 
dan yang dalam dirinya merupakan "raison de'etre" dan sum­
her nilai bagi keseluruhan proses sejarah yang bersangkutan. 

Bila demikian , bila pengetahuan kesejarahan telah men­
capai tingkat perkembangan yang seperti ini, studi mengenai 
morphologi sejarah menjadi sama pentingnya dengan studi 
mengenai momen dan kejadian yang kita awasi kaitan yang sa­
t u dengan lainnya. Morphologi dari sejarah menjadi semakin 
penting dengan semakin meluasn ya cakrawala pandangan ahli 
sejarah. 

Usaha untuk membuat suatu rekonstruksi .dati jalannya 
kejadian-kejadian masa lalu pada mulanya dibatasi pada pe­
nuturan atau cerita dari satu periode tertentu. Memang semua 
rekonstruksi kesejarahan terpaksa dilakukan dalam bentuk 
penuturan karena semua hal ikhwal manusia terus tetjadi 
dalam dimensi waktu. Apabila kita berusaha menyetop jalan-



nya kejadian-kejadian untuk sekedar rnemisahkannya agar 
tidak berturnpang tindih sebagai benang kusut, kita seoenarnya 
sudah rnenganggu, kalaupun tidak rnerusak, realitas sejarah. 
Sejarah dapat dilukiskan sebagai suatu arus kejadian-kejadian 
yang secara rnetaphorik dapat disarnakan dengan suatu arus 
dari aliran air dan sebagai hal ini, ia rnernpunyai bentuk yang 
dapat dilihat dan dianalisa. 

Apakah sejarah rnerupakan suatu gerakan yang kacau 
balau di mana arusnya tidak mempunyai suatu arah tertentu, 
atau, apakah arusnya ini jelas mempunyai satu orientasi, sama 
halnya dengan arus sebuah sungai? Apabila arus sesuatu 
sungai dapat disamakan dengan arus sesuatu sejarah, apakah 
sejarah berjalan (mengalir) dengan kecepatan yang sama, 
atau apakah kecepatan ini berubah-ubah menurut liku dan 
relung yang dilewatinya, atau apakah sejarah mempun yai 
kecenderungan urn urn untuk · semakin lama semakin cepat 
jalannya atau secara bergantian semakin menurun? Dengan 
cara yang sama kita juga dapat bertanya apakah ia selalu ber­
gerak dalam satu jalur atau selalu bergerak dalam berbagai 
cabang jalur yang paralel atau kadangkala bersatu atau kadang­
kala berpisah. Selanjutnya kita dapat pula bertanYa apakah 
bentuk dari alur sungai yang sama tetap sama di titik mana­
kala berpisah. Selanjutnya kita dapat pula bertanya apakah 
bentuk dari alur sungai yang sama tetap sama di titik mana­
pun ia berada, atau berbeda-beda sesuai dengan kondisi yang di 
lampauinya, begitu rupa sehingga memudahkan atau memper­
sulit kita untuk membuat persamaan atau perbedaan di antara 
bentuk-bentuk tersebut. Cara mernpelajari sejarah seperti ini­
lah yang tadi saya sebutkan sebagai "morphologi" dari sejarah, 
yang agak berbeda dari epistemologi, tetapi biar bagaimana­
pun, dalam mempelajarinya, tetap diperlu..l<an pemikiran yang 
sistematik, jadi a.rtinya, tetap mernperlakukan pengahayatan 
falsafah. Lebih-lebih bila studi rnorphologi sejarah ini dilaku­
kan demi menggali "a.rti" yang dikandungnya itu. 



Tadi saya katakan bahwa bagi . kita sejarah bangsa yang 
cukup tua ini merupakan satu warisan nasional. Dan satu 
warisan dalam dirinya merupakan satu hak-kelahiran. A he­
ritage is in itself a 'birthright. Pada saat dan suasana di mana 
internasionalisme merupakan satu mode, dimana patriotisme 
dianggap sebagai satu nilai yang kolo t, melalui seminar sejarah 
ini kita tunjukkan bahwa sejarah nasional dan Jokal merupakan 

· dasar dari patriotisme yang tidak kunjung padam. Maka itu 
marilah dengan penuh ketekunan dan melalui keteraturan ber­
pikir, dar-i sejarah kita, dari warisan nasional ini, kita gall arti 
yang berguna bagi usaha pembinaan semangat persatuan dan 
kesatuan bangsa. 

Dengan harapan seperti ini, dengan nama Tuhan Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, pada Hari Pahlawan ini, 
Selasa - tanggal I 0 Nopember 1981 , Seminar Sejarah Nasional 
ke-III, dengan resmi saya nyatakan dibuka. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Dr. Daoed Joesoef. 
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Dl SEKITAR SEJARAH LOKAL 
01 INDONESIA 

Oh.:h : Taufik Abdullah 

1. PENOAHULUAN 

B~:ra pakah han) aknya dl'fi nisi yang tdah dih~:rikan pada 
.. sejarah '? .. Titlak ada yang pernah menghitung. dan llh:ngada­
kan k l asifika~i. SL' perti yang pernah tl il akukan oh:h Kro1:hn 
dan Klu ckh o hn tl!nta ng "kl·budayaan". T~:tapi lllltngk in tak 
pl! rlu . SL·bab sejarah atau hari lampau itu sa n!!al muJah mc­
ngundang tanggapan-tangapan yang filosofis dan bahkan skL·p­
tis dan sa rkastik . Herder bisa mengatakan bahwa <:jar~h adalah 
prOSL'S ke urah tercapainya Kem anusiaan (Mensdteit) yang ta­
t inggi . tctapi Voltaire UL'ngan cnaknya menghamburkan cjck­
annya dengun mengatakan sejarah tak lebih dari " ta bleau kL·­
tololan manusia". Seorang Hindu mcngidamkan untuk kc luur 
dari L'jurah yang dianggap scbagai sam ara , st•dangkan seorang 
Marxist mcluluh kan dirin ya dalam scjarah. Scjarah dcngan 
iramanya yang dialektis. bagi si Marxist , ada lah p roses kl· arah 
terL·iptan ya masyarakat ideal tanpa kelas . Bcrbagai sikap dan 
pantlangan li lo. otis lain bisa diajukan . 

Tdapi masa lah kita tidaklah sehcbat dan Sl' linggi itu . 
Bukanlah pasoalan filsafa t sejarah , yang spcku latif. yang aki.ln 
dibahas te tapi hal-hal yang bersifa t kritis-ilmiah. Maka tla lam 
hal ini kita ml'libatkan diri scjenak pada persoal:m ml'todo­
logis. Begitulah . kita segaa bcrkmu dengari sifat erb<J-dua. 
ambivi.llcn . dari p~.:ngertian .. sejarah'. Scbagai sasaran stu<.li ki ta 
bcrtcmu (kngan terkabum_ a pengt.>rtian scjarah scbagai kcjadi­
an di waktu lampau dan sejarah sebagaimana ia din•ritak:Jn .1 

I. W.H. Walsh-An Introduction to the Philosophy of History, London Hu tc­
hinson's University library. 1956. hal. 14. 



Pad<.~ pt•ng~rti<.~n patam<.~ ~~jarah adahlh wo;uatu yang kr­
kpas dari j<Jmah<.~n ah li sejar<.~h . · Ia tnj<.~di ... tlikatak<.~n <.~! <HI 

tid<~k. d il'aitakan atau tidak . Paua JW ilgt· rti<.~n yang k~dua tl..!fah 
krll'kat di ualalllJlY<J u~h<.t untuk lllt' ll ~o:t· nt a kan dan lll t'rh:rang­
kan apa yang tt· rjaui itu . Dalam ani ini . rnaka ::.t.•jarah pada 
dasarnya rn~ngambil sduruh kt:giatan dan ak tivi tas manu ia 
dan akibat yang ditirnbu lkannya sebagai dal·rah pl·rhatiun. Dan 
be tapa baagamnya aktivitas itu tlari pcrang. yang meng-
a n~am kl'ltancuran. sampai agama. ya ng llll' lljanjikan keba­
hagiaan, tdapi kad ang-kad ang mun cul seh:rgai sumba pe rang: 
tlari manifestasi kekuasaan. yang kadang-kadang mcngcjek ke­
manusiaan . sarnpai ke Jirik ~:~: rita yang mt•njanjikan hidup yang 
scrba indah . 2 

Pada usaha penderitaan inilah Sl' ring ki ta hcrtcmu bctapa 
tclah terbaurnya .. peristiwa S(!bagaimana-ia-terjatl i-sesungguh ­
nya" dcngan .. pcristiwa scbagaimana-ia-dirncngcrti ' ' . Suatu kl·­
jadian dianggap "peristiwa" dalam pengcrtian sejarah tidak se­

la lu terh:ka t pada di rinya. tetapi pada nilai yang d ikcnakan 
padanya . Begi tulah umpamanya. kejad ian pernbunuhan A. 
mungkin hanya akan bcrhcnti pada clirinya ia hanyalah kc­
jatlian. Ia hanya tdesan dari lautan kejadian . Ia terlarut di da­
lamn ya . Tetapi kejadian lain sepcrti pembunuhan B. rn u ngkin 
menjadi " peristiwa sejarah" jika ia , nH.:nuru t rckonstruksi ahli 
sejarah . tclah te rkait pada kejadian lain dan jika ia dianggap 
bcrarti dari suatu proses yang scdang dipelajari . Dari sudut 
pcng~::rtian historis kejadian ''pembunuhan B" itu Ielah lulus 
dalam st:leksi . Ia te lah dianggap memcnuhi pt:rsyaratan ukuran 
penting berlandaskan pengcrtian mcntlasar yang dimiliki ahli 
sejarah tcntang dinam ik kehidupan osial. Bukan itu saja . 

2. Lihat antara lain Allan Nevins-The Gateway to History, Revised Edition, 
New York : Daubleday Company, 1952, hal. I H 4. A.L. Rowse-The Use of 
History (New Revised Edition) New York Collier Books. 1963, hal 264 2. 
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stwtu kl·jadi<~n hisa pula llll:'njadi pcris tiwa-histori' ril-.1 1a '"di ­

pcrkir:~kan "' ataupun '"di:mggap'" rl'kvan tkngan ma,a lah ya ng 

Jihadapi . Dl' nlikianlah Sl'bagai contoh dapat di:11nhll .,u,J i ll 

luk isa n yang dari kaca mala L'Steti:-. bt:rnilai :-.a ngat tin!!gi. l u­

kisan ini ~L·bagai pc ri stiwa kl·budayaan ataupun ~t:bagai ha~i l 

· suatu kcjutlian kebudayaun mungkin sc kali titlak akun IL'r­

masuk katl'gori rekvan ataupun pcnting tlul am u~aha SL·orang 

ahli sejarah untuk llh: nditi pergolakan k l'kua~aan a t:1u Pl' rtum ­

buhan ckonomi. T e t<tp i lukisan itu bukan tak mungkin dipakai 

sebagai sa lah sa tu pdunjuk. scbagai sa lah :-.utu indikator jadi 

rck van dalarn usaha untuk mcnge rti dinamik .,osial dan kl·­

budayaan . Lukisa n itu bcra rti mcnjadi p c nting dala m l.. on ll'k :-. 

atau kerungku suatu Pl'ngcrtian teo r~:ti s IL'nt;mg s~:j aralt . ) ang 

ml'lihat udanya hubungan y ang ta k tc rkpa~ ant:~ra lk· ntu k L'k'­

prL·sif dl•ngan sis t ~:m dan m anifestasi kl· ku<~~<~ an ataupun , j, tilll 

serta ke<.:endcrungan c konomis. 

"Ahli sejarah mengira" dan ' ' ahli scjar:~h llll'ng:~ngg:~p"' 

Apakah kcdua hal ini mcnga t:~kan st: rbu kua.,anya uhli :O.l'jar:~h"! 

Tidak haru s, dan bahkan sesungguhnyu jauh dari itu . ''Ahli sl'­

jarah mengiru" udaluh suatu ungkapan untuk m e ngatakan si f:~t 

aktifnya sikap sejarawan '' Ia memperk irakan"'. Tctapi dalam 

''me mperkirukan '', iu dibimbing okh putokan-p:~tok<Jn knrc ti :. 

yung dimilikinyu, yang dianutn y a d an yang dijatlik:~nn ya SL'­

bagai kcrangka clalarn rn ~: l ihat dan mcngcrti rra litas. Mungkin 

ia ikut serta m emupuk dan memperkuat patokan itu . tctapi itu 

bukanlah d ptaunnya yang murni . Pato kan itu adulah "' t radi-;i .. 

ilmiah yang dihay:~tinya. Patokan itu ada l :~h kcrangka pcng­

lihatan yang tclah ada. yang tclah bcrtumbuh . y ang ~csuai tk­

ngan diri dan kl·l:cndcrung:~n PL' mikiran dan lingkun:~nnytl. 

Jadi dalam kc-rasional-un dan hasrat ilmiahnya sc rtu dalum kL· ­

inginannya untuk mt•mbcrikan "'c ap"' dirinya puda us:~ha !K ' Ill ­

ben tu kun patokan teorl' tis dun/ a t:~u meto dologio; tl'rkn tu . ia 

bcrgerak dalarn tr;~disi ilmiah ya ng :.cdanl! bL·rkL·mbang. KL·-
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bt·bas<~ n mutlak nya. at<~u . kala u mau . sub.kkti vism L' ilmia iln ya. 

hanya mungkin Jan bisa Jip ~.: rtanggung jawabkan pada ba tas­

batas y ang k lah " dise pakat i"' , p<ida hatas para digm <l y<l ng tl'lah 

dan masih dianggap berfungsi . 

"Ahli st·jarah m e n!!anggap " adala il ungka p<ln ya ng pad<:~ 

kesempat <:~ n ini Jiartikan se bagai kt•a da<:~n tc rlcburny<:~ ia paJa 

dunia <:~nggapan yang m t· ngitarinya . Ia . lebih daripada co nto h 

di a tas. ml'nimbang " kt:jadian " btTd a!->a rkan nilai d <m praang.­

gapan kultural dari masyar<~katnya. Rt:a litas his tori s ya ng di­

tunjukkanny a bukanbh te ru tam<l berdasarkan patokan tco­

n·tis. yang se~.:ara kritis tclah disediakan rnasyarakutn ya. Jiku . 

umpamanya. alam anggapan dari masya rak at scorang a hli St'­

jarah m e ngingkari kemungkinan aduny<t hubungan antara dua 

kejadian yang bcrsifat tempo ral dan duniawi . moka bisalah di­

harapkan ia akan mencari "se bah" d <Jri suatu ''pais tiwa" pada 

hal-hal yang bers ifat adikodrati , yang supe rnatura l. Bisa pul a 

. dih ara pkan ia akan m e njadikan suatu kejadian se bagai ' 'peris­

tiw a sejara h ' ' - jadi yang tt:lah lulu s sc kksi badasarkan pa­

tokan-p;.llokan yang m e tahisto ris , di luar scjarah (d alarn pe­

ngertian kritis ilmiah) . 

Dari sudut mctodologis. pcngeJjaan sejarah yang kritis­

ilmiah , Sl.! lcksi itu diberikan o kh apa yang dis.: but im aj inasi. 

lmajinasi kt:scjarahan ialah ''kcmungkinan untuk mema­

suki kelampauan untuk m e ngcrtinya d an untuk memunculkan­

nya lagi'' . kata seo rang ahli seja rah lnggeris. 3 Terlepas da ri ke-

3. Ahli sejarah itu ialah Wight, yang pendapatnya disinggung oleh H.P. Rick­
man dalam "General Introduction"-mya Willem Dillhey, Pattern and Mea­
ning History : Thoughts on History and Socie ty (eds. Introduction) New 
York : Harper Torch book, 196 I. hal. 4 3. Oil they dianggap sebagai pen tol· 
an neo-idealis, kadang-kadang juga historis. Tetapi te rlepas dari -soal filsafa t. 
dari sudut methodologis, Dilthey mengaj ukan suatu konse p yang pen ting, 
yaitu verstehen, pengertian . Jika imajinasi historis bisa membuka prinsip­
prinsip dari seleksi. maka versteh~n mcmberikan pandangan tentan!( hidup 
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mginan Ranke, de ngan slogannya yang telah jadi klasik itu 
(yaitu sejarah mcnceritakan "apa yang scsungguhnya terjadi", 
''wi~ es eigentlich gewcsen") rekon.<> truksi dari peristiwa se­
jarah d.iwarnai oleh kadar_ dari imajinasi kes:jarahan y~n_g \ di­
"miliki dan dihayati . Kadang-kadang kita menghadapl keadaan 
bahwa rekonstruksi dari peristiwa-sejarah tidak saja bukanlah 
salinan yang mumi dan polos dari kenyataan yang dibicarakan, 
tetapi juga , pad a tahap yang lebih ekstrim . dapat dianggap se­
bagai manifestasi dari imajinasi kesejarahan itu sendiri. Malah 
bisa juga hasil tinjauan kritis-ilmiah dari suatu peristiwa atau 
situasi sejarah dijadikan sebagai pembenaran Jari konsep tco­
retis tentang dinamik dan perkembangan masyarakat. Sikap il­

miah dari para penganut alir_!in dialektik-matc rialisme dalam 
tinjauan scjarah yang dektrineir, \ umpamanya , adalah contoh 
yang jelas dari kecenderungan ini.4 Sikap yang sama, tetapi 
dengan Jatar bclakang ideologi yang berbeda. terpantul pula 
pada pemikiran scjarah Muhammad Yamin , dengan gagasan 

I ndonesia~en tris-nya. Sejarah 1 ndoncsia dilihatnya sebagai 
proses ke arah terwujudnya Indonesia yang bersatu dan ber­
daulat.5 Nilai yang kini sedang dihayati yaitu kesadaran akcin 

dan ten tang seleksi t..:rsebut Verstehen adala.h kemampuan untuk menwulci 
alam pik.iran aktor s.:jarnh di kelampauan itu. Ten tang Dilthey, lihat juga an­
tara lain Sartono Kartodi!djo "Max Weber dan Dilthey" dalam Lembaga Se­
jarah 6, 1970, hal. 61 - 73 dan Beerling Filsafat Dewasa ini, Jakarta : Balai 
Pust.aka, 1958, jilld I. 

4. Contoh dari penuUsan sejarah seperti ini yang paling jelas dan bagus adalah 
W.F. Wertheim, Indonesia Society in Transition, The Hague/Bandung : w.v. 
Hoeve, 1959. Seluruh aspek dari perkembangan sosial diuraikan dari dina­
mika yang sifatnya dialektis - these antithese - sin these- dan dilandaskan 
pada analisa selalu adanya pertentangl\ll kelas. 

5. Lihat prasaran M.Yamin dalam seminar sejarah nasional I, 1958, di Yogya­
karta : Laporan Seminar Sejarah pada tanggal 14 s/d 18 Desember 1957, di 
Jogyakarta, Universitas Gajah Mada. Lihatjuga uraian Muhammad All, "His-
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kesatuan Indonesia , dipantulkan oleh Yamin dan para pe­
ngikutnya, ke dalam uraian dan rekonstruksi sejarah Indonesia 
dari dulu sampai se karang.6 

Dalam telaah ilmiah te rhadap penulisan sejarah hal-hal se­
perti itu perlu mendapat perhatian. Bukan untuk mempersoal­
kan benar atau salah , mumi atau palsu , tetapi untuk memper­
je}as tumpukan peninjauan. Tanpa kejelasan ini kita akan da­
pat terj erumus dalam pengindentikan nilai dengan realitas, an­
tara konsep sejarah dengan sejarah-sebagai-realitas. 

J adi pad a tahap yang ekstrim; kita bisa bertemu dengan 
keadaan ketika peristiwa-peristiwa tidak lagi hasil seleksi oleh 
imajinasi kesejarahan tetapi te lah terlepas dar( sifatnya yang 
empiris.7 Bukanlah apa yang terjadi yang menjadi patokan, 
tetapi makna, atau arti, dari "peristiwa" empiris itu yang ingin 
dicari . Kejadian atau peristiwa dalam hal in.i tidak diperlaku­
kan sebagal "peristiwa" yang otonom tetapi sebagal patokan 
dari sesuatu yang lebih hakiki. Peristiwa adalah aktualisasi sim­
bolik dari yang diyakini sebagai hakiki itu. 

torical Problellll" dalam Soedjatmoko, et. al. (eds) . An Introduction to In­
donesian Historiography, Ithaca, N.Y. :Cornell University Press, 1965, hal. 
1-23. 

6 . 1Daap ilmlah Yamin, aebegai sejarawan dan intelektual, biaa dimenaerti dan 

dipahami. Indonesia ketika itu, 1950-an, baru saja terlepaa dart belenggu 
pei\J~ahan dan bahkan ~ memperjuangkan sebaP&n dart tan&b ~ ldta, 
Irian Jaya (waktu ltu disebut Irian Barat). Sejarah dan Umu sejuah jadlnya 
bukanlah aeauatu yang harus seleaai pada dirinya, tetapl harus berfunpi da­
lam kehldupan soslal dan intelektual-ia harus memperteguh penjajagan ldeo­
logi kebangsaan Indonesia. Terlepas dart fungsi ldiil lnl, yang memang pen­
tlng, dari Aldut aejarah-sebagai-ilmu oorak berpildr lni disebut "tafsiran 

Whig" dalarn sejuah, yaitu kecenderungan dari kini dipakai untuk mene­
rangkan harllampau. Lib at : H. Butterfield. "The WhJg Interpretation of Hi 
! tory", I New ~York, W.W. Norton, 1965.\ 

7 · Karl Lowith-Meaning of History, Oiicago : Phoenix Books, 1962. Lihat 
Juga : J .H.P. Plumb. The Death of the Past. London : M,c. Millan, 1969. 
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Makna, sifat hakiki, dan tuju'lln sejarah adalah masalah 
spekulatif yang biasa mengugah para pemikir sejarah. Masalah 
ini bertambah kuat diperoleh ketika orang menghadapi suasana 
sosial yang dirasakan tidak lagi begitu ramah . Suasana krisis, 
ketika hidup yang nonnal terasa terganggu, dan pegangan 
nidup terasa ~{!yah, maka renungan dan studi tentang bagai­
mana dan mengapa, dari mana dan hendak ke mana manusia. 
masyarakat dan kcmanusiaan" 8 makin kent~a. Atau, yang le­
bih sering, ketika situasi peralihan sedemikian dirasakan se­
hingga keharusan mempertanyakan dan mencari identitas diri 
dan bangsa makin diperlukan.9 Dalam sejarah pemikiran Indo­
nesia modern hal-hal ini, walaupun tidak terlalu menonjol. 
bukan tidal_< pernah memainkan peranan. Perkembangun histo­
riografi Indonesia modern tidak terlepas dari pergumulan in­
telektual mengenai hal-hal ini. 10 

Betapapun pentingnya masalab bubungan manusia de­
ngan sejarahnya, ilmu sejarah, sebagai disiplin yang mempela­
jari dinamik dan perkembangan kehidupan manusia dan ma­
syarakatnya, mempunyai problem-problem yang tak kurang 

8. Pitirlm A Soroldn-Modem lfutorical and Sod.al Philosophy, New Yorlc 
Dover PubHcation, 1963, hal. 4 . BertolaJc dari angapan tentang adanya hu­
bu.aaan yana erat anta.ra tipe kebudayaan (yana menwut pengertian Sosoldn 
tifatnya lebl\ merupakan jiwa jaman) denaan filaafat aolial yana muncul. 
Scroldn menptakan bahwa abad 20, suatu abad krim, tidalt melahirkan 
fllsatat )'1111 evoluslonls. Yang muncul lalah yang bersifat "siklls", ''krea­
tivlda", "eslcatologla" a tau "mesianis". 

9. Uhat umpamanya David C. Gordon Self-Detennination and History in the 
Third Wodd. ~oetion University Press, 1971. 

10. Secara ringkaa diblcarakan oleh Taufilc Abdullah - 'lhe Study of His­

tory", ~am Koentjaraningrat (ed). The Social Sciences in Indonesia, 
Jakarta : Indonesian Institute of Sciences, 1975, hal. 96-100. Selanjutnya 
lihat tulisan-tulisan M. Ali dan Soedjatmoko dalam Soedjatmoko et.al (ed). 
An Introduction to Indonesian Historiography. Ithaca, New York, 1964, 
ha1.1-23, dan hal . 404-415. 
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penting. Walaupun pertanyaan-pertanyaan filosofis yang ber­
sifat mcnd asar a tau fundamental terscbut mcmpunyai pe­
ngaruh yan g langsung terhadap pcmbl'ntukan kL·rangka teo­
retis, ilmu sejarah harus lebih dulu menjawab hal-hal yang 
lebih langsung mengenai sasaran pokok disiplinnya. Masalah 
itu menyangkut me todologi. yaitu patokan dalam meneliti dan 
menceritakan kisah sejarah. yang akan mem'berikan batasan 
dan sa sa ran yang jelas dalam usaha untuk rnelukiskan hari lam­
pau. Sering te rjadi bahwa bukan saja. " rekonstruksi" yang telah 
diberikan harus selalu ditinjau lagi, kerangka konseptual-pun 
harus pula selalu diguggah . Bagaimana secara metodologis, se­
jarah , yang sclalu mengalir, yang berjalan tanpa kenai batas 
geografis, harus dilihat? Bagaimanakah dimensi waktu dikena­
kan kepada situasi yang mengalir itu? Keharusan ini disebab­
kan oleh ~untutan zaman yang berubah, yang mempertanya­
kan masalah yang berbeda, dan karena perkembangan ilmu se­
jarah sendiri. Sebagai ilmu dan sebagai cermin dari pengalaman 
masa lalu sejarah bersifat selektif - ia harus memilih. Karena 
itu skala dari ukuran "penting", "significance" bisa berobah, 
sesuai dengan perkembangan dan peralihan perhatian. Sebagai 
ilmu maka sejarah diharuskan untuk memberikan "keterang­
an" (explanation) dan ini berkembang sesuai dengan pertum­
ouhan kesadaran ilmiah dan peningkatan kemampuan metodo­
logis. " Sejarah dari Penulisan Sejarah" berkisar dari perkem­
bangan dan perobahan dari ukuran "penting" dalam seleksi 
faktor yang tanpa batas dan dalam usaha "menerangkan" fak­
ta-fakta tersebut. Pernah scjarah pergerakan nasional cukup 
bisa diterangkan dari sudut pexjuangan rakyat yang tertindas 
oleh penjajah. Tetapi sekarang be tapa dangkalnya "keterang­
an" yang hanya seperti itu .. Kesadaran struktural , imajinasi ke­
sejarahan , dan usaha penghapusan cara berpikir yang anakro­
nistik , yaitu yang mencampurbaurkan dimensi .waktu yang 
berbeda-bcda dalam sa tu helaan nafas, menghcndaki keterang· 
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an yang lengkap dan tak te rbatas pada penila ian normati f 
belaka. 11 

Salah sa tu masalah ko nseptual yang sc ring muncul ialah 
apa yang dise but oleh seorang ahli scjarah Polandia, Halecki , 
"batasan dan pembagian sejarah " . Apakah batasnya, ketika se-

"jarah Barat berakhir dan sejarah Timur mulai? Apakah arti 
" Barat" d an "Timur" dari sudut sejarah? se te lah dipcrtimbang­
kan semua pola-pola perkembangan sejarah , apakah bisa pula 
dipertahankan secara ilmiah pembagian sejarah atas kuno, per­
tengahan dan modern? Penentuan batasan geograt1s dan politis 
dari sejarah tidaklah mudah ditentukan. Sebab sejarah , se bagal 
gambaran d ari dinamik manusia, pada dasa rnya tidak terlalu 
mcmpersoaJkan batasan alamiah ataupun bikinan , seperti ba­
tas-batas negara . Juga pem bagian sejarah a ta s periodc-perio de, 
atau periodisasi, bukanlah hal yang dcngan bcgitu saja bisa di­
tentukan . Se bab sejarah adalah suatu kontinuum, suatu pro­
ses yang tanpa henti. Tulisan bebe rapa ahli sejarah te rkemuka 
memp erlihatkan bahwa masalah ini mt:mang hal ya ng tak mu­
dah untuk dij awab.1 2 Tidak mudah . apalagi j ika konsistc nsi il-

11. Mungkin sejarawan sebagai sejarawan, bukan sebagai intelektuU, dl. menja­
lankan profesi itmiahnya tak perlu lagi menghadapkan dirinya kepada tan­
tangan polltik kontemporer atau perdebatan IUsafat, seperti d.l th. 195()-UJ. 
Dt. kapasitaslain, sebz. seonmg terpelajar, bisa terllhat, tetapllteeadaran bah­
wa ada batas keterllbatan yang subyektif dengan usaha pencarlan jawab 
yang "obyektir' (lcata '1ujur", barangkal.l lebih tepat) perlu selalu d.lpu­
puk. Keterllbatan 1emestinya mempertsjan1 pengertian tt&· "relevance", 
bukannya pemberl wama terhadap penilaian. Kemajuan hlsto riografi di 
Eropa antara lain disebabkan oleh usaha yang keras untuk membedakan ke­
dua hal inl. M.M. Postan "' Fact and Relevance : Essays on Historical Met­
hods. Cambridge The University Press, 1971, hal. S 2- 60. 

12. Masalah ini merupakan topilc pembicaraan para ah.li sejarah Ero pa d.l .. kon!e­
rensl yg. diadakan tiap tallun antara 1953- 1958. lihat Edward Brukly cl 
E. H. Dance, Une Historic de I 'Europe, leyde, A.W. Sythoff, 1960. 
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miah harus dip ertahankan dan bila kesewenangan konsep harus 
dibendung. 

Kalau demikian sulit mengat.la kan pembatasan dan me­
ngajukan pembagian dan jika sejarah sesungguhnya menyang­
kut manusia umumnya, maka mungkin juga "sejarah universil' ' 
adalah sejarah yang sesungguhnya, karena menyangkut masa­
lah manusia se bagai keseluruhan. Mungkin pula Toynbee tidak 
terlalu berlebih-lebihan untuk mengatakan bahwa "sejarah na­
sional" yaitu kisah tentang "asal, tumbuh· dan mundur serta 
pecahnya" suatu bangsa - bukanlah ''lapangan studi yang bisa 
dirnengerti" . Baginya peradaban (civilization), atau lebih tepat 
kelompok peradaban , bukannya bangsa , yang harus dianggap 
sebagai suatu kesatuan yang bisa dipelajari. 13 Ia bukan sendiri­
an dalam hal ini; para filosof sejarah , yang mengambil sejarah 
empiris sebagai bahan, juga cenderung untuk melihat keutuh­

an sejarah universil {walaupun harus dicatat ke-universilan itu 
lebih ditentukan oleh Jatar belakang kebudayaan). 14 

Mungkin . Namun andaipun titik tolak pandangan yang 
menekankan sejarah universil itu bisa diterima, beberapa masa­
lah praktis harus diajukan . Mungkinkilh dikerjakan secara lang­
sung sumber-sumber sejarah yang sifatnya serba sangat frag­
mentaris itu? Toynbee tidak melakukannya, Spengler pun 
tidak, dan yang lain juga tidak. Sebab memang tak mungkin. 
Mereka harus tergantung kepada studi-studi, yang menurut kla-

13. Secara aangat rlngkas A. Teynbee menguraikan pokok-pokok plkirannya 
dalam Civilization on Trial, Now York ; Meridian Boolts, Inc., 1958. Dalam 
buku yang sama D.C. Somorven memuat <b,lil-dalil pokok dari magnum­
opus Toynbee, A Study of History yang sebelas jilid itu. Kritik pedas ter­
hadap lCOri Toynbee antara Wn oleh Pieter Geyl, Debates with Historians, 
New York : Meridian Boolcs, 1962. 

14. Tentang hal ini lihat umparnanya, Fritz Stem (ed. & Int.) -The Varieties of 
History, New York : Meridian Books, 1959. 
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sifikasi Toynbl.!c , bukanlah te rmasuk .. lapangan studi yang bi a 
dimengcrti", dan stuui-studi yang bcrsifat tematis, yang me­
nyoro ti aspck-aspck tcrtentu dari sejarah . Penulisan dan pc­
ngcrjaan karya sejara h tergantung dari kesaksian atau tes­
timoni yang dipancarkan oleh sumber-su mbemya. Ahli sejarah 
"diharuskan untuk sanggup menangkap "significance" dari ke­
saksian itu . Dengan kata lain ia harus me111beri arti terhadap 
kesaksian itu . Jika tidak , kesaksian apakah yang bisa dikerj a­
kannya? Relevance apakah yang dapat ditentukannya terhadap 
data yang telah diberik an kepadanya? Apakah dasar dari pcrn­
berian kategori "relevance" itu? J adi betapapun baiknya 
dan "sejarah universil " mempunyai fungsi yang penting dalam 
usaha mengerti nasib manusia dan menimbulkan kesadaran 
"satu dunia" ia te rbentur pad a hal-hal yang praktis. Hasil nya 
sangat ditentukan oleh dialog antara penulis sejarah dengan 
yang lain, yang jadi perantara. Seleksinya le bih ditentukan 
oleh sikap a priori filosofis penulisnya . 

Pe nulisan sejarah muncul bukan saja didorong oleh ke­
inginan tahu filosofis yang mempertanya kan asal dan arah 
tujuan man usia a tau cita kemanusiaan. Ia juga bennula sebagai 
usaha untuk me nempatkan diri dite ngah alam semesta dan di 

dalam untaian waktu . Dalam sejarah historiograft tampak bah­
wa ia mendekati kedewasaannya ke tika keinginan untuk mene­
mukan ataupun meneruskan identitas diri seb~ai bangsa, da­
Jam kaitannya dengan bangsa-bangsa lain , bertambah keras. 15 

Kematangannya bertambah lanjut, ketika makin dirasakan 
bahwa pengetahuan te ntang corak dan pola gerak dari hubung­
an sosial-politik-ekonomi akan lebih memungkinkan orang me-

· 15. Lihat umpamanya HE Barnes, A History of Historical Writing, Second £. 
dltion, New York : Dover Publication, Inc. 1962. Tentang peranan penulls· 
an dan studi sejarah dl pergerakan nasional .di Eropa, lihat Hans Kohn·The 
Idea of NationaiJsm : A Study in Its Origins and Baclcground, New York : 
The MacMillan Company, 1961, terutama hal. 455- 576. 
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ngerti dan menyadari berbagai kekuatan yang menguasai ma­
syarakat.16 

Kcsemuanya ini memperkecil kemungkin an adanya suatu 
sejarah universil , betapapun idcalnya, tanpa lebih dulu didu­
kung oleh studi yang mempunyai ruang lingkup yang terbatas. 
Suatu kesewenangan, mungkin , dari sudut filsafat, tetapi ada­
lah suatu kewajaran dari sudut metodologi. Ruang lingkup dan 
pcrmasalah ilmu sejarah tidak saja ditentukan oleh logika ilmu 
dan oleh sifatnya yang universil , te tapi juga oleh perjanjian 
yang mungkin tampaknya seakan-ak,an "dipaksakan" oleh para 
pemeliharanya. Hal ini ditentukan oleh kemungkinan pengerja­
annya dan oleh lingkungan sosial-kultural yang mengitari para 
pemelihara ilmu tersebut. Lingkungan sosial-kultural memberi­
kan padanya patokan-patokan dalam mengatasi daerah penjela­
jahannya dan menentukan fokus perhatiannya. 

Ke-universil-an sesungguhnya berada dalam lapangan kon­
septual yang tertinggi , sedangkan hidup dan gerak manusia di­
lingkungi oleh realitas-realitas yang lebih bersifat partikular, 

16. Karl Marx dan Max Weber, dengan dasar tolak yang berbeda-beda termasuk 
tokoh ilmiawan yang paling awal yang !llenyadari hal ini. Marx lebih menam­

pakkan pengaruhnya pada anal.iJa dan si.kap poUtik yang radlkal, dan sedang­
kan Max Weber pada awalnya lebih berarti pada disiplin ilmu sosial yang 

mencari sifat Y!IDI! umum, sosiologi. Duo Marc Bloch dan Lucien Febvre 
yang menjadl pendlri darl "rnazhab" ilmu sejarah, Annales (dari nama ma­
Jalah mereka) di Perancis, leblh jelas'tnenggugah disiplin sejarah. Mengomen­
tarl terbitnya bulc.u March Bloch (Apologie pour I'hlstoire, ou Metier d'His­
torien atau dalam terjemahan Inggeris The Historum's Craft, New York, Vin­
tage Books, 1953). Henri Febvre, dengan keras mengecarn kecenderungan 
llmu sejarah yang serba kaku dan sibuk dengan "diri sendiri". '1ni suatu 
mimpi buruk", katanya, "suatu kegilaan, pengebirian yang tidak semena­
mena! Persetan dengan segala batas dan merek! Pada perbatasan, barang­
kali dengan suatu kaki tiap pihak, beginilah sejarawan harus bekerja dengan 
bebas, dengan berguna". Lucian Febvre, A New History, New York, Harper , 
1973, hal. 31. Ia mengajukan agar ilmu sejarah juga memperhatikan hal-hal 
y ang konvensionil berada di luar bidangnya. 
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khusus. dan sering unik . maka penentuan ruang lingkup y ang 
terba tas dari studi sejarah bukan saja le bih praktis dan lebih 
mempunyai kem ungkinan untuk dite liti secara empiris. tctapi 
juga secara meto do logis lebih bisa diperta nggung-ja wabkan. 
Masalahnya le bih banyak terletak pada bagaimana si sejarawan 
membuat pcmbatasan ruang lingkup studi itu dan merumuskan 
dasar-dasar yang dipakai untuk itu. Tanpa mengingkari bahwa 
se tiap peristiwa sejarah , betapapun sederhatlanya, adalah suatu 
kulminasi dari hasil perkembangan berbagai aspt!k ke hidupan. 
pcnulis sejarah dapat pula memastikan bahwa ia hanya ingin 
memperlihatkan secara khusus satu atau dua aspek saja . Mung­
kin bisa d ip ~·rsoaJkan apakah kecenderungan ilmiah tlalam pen­
ceritaan sejarah, yang m enjadikan ' 'peristiwa" yang tclah dise­
le ksi se bagai fokus dan yang terkait pada pola "sebe lum" dan 
"sesudaJ1" tidaklah m erupakan suatu kesewenangan. Di mana­
kah batas "sebelum" bisa ditentukan. Jika peristiwa yang di­
jadikan fokus adaJah "si A dibunuh oleh si B", maka, apakah 
ukuran untuk menentukan mana pe ristiwa sebelumnya? Dari 
segi mata rantai se bab-akibat, apakah sebabnya? Bdapa ba­
nyak dan betapa beragam peristiwa yang berada dalam kate­
gori " sebelum'' itu. Di mana akhirnya da n dc mikian juga de­
ngan ''sesudah" , "Sesudah " pembunuhan di Saraje wo terjadi­
lah Perang Dunia I. Jika begini alangkaJ1 tanpa batasnya "se­
sudah" itu . 

Te tapi inilah antara lain salah satu tugas ilmu untuk me­
nentukan batas yang wajar, yang realistis, de ngan batas yang 
tak bertepi. Ini pulalah fungsi dari imajinasi kesejarahan. Tan­
pa adanya kesadaran antara yang secara riil ada kaitannya 
dengan yang tidal< maka sejarah akan tergelincir pada fallacy , 
kekeliruan , yang dibuat oleh pemeliharaannya sendiri , yaitu se­
jarawan.17 Dengan tidak adanya kesadaran ini maka sejarah 
hanyalah air mengalir tanpa irama dan arti . 
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Jadi walaupun ruang lingkup uaerah dan waktu terbatas 

suatu studi sejar<Jh adalah ilmu scj arah yang sah. Be t<tpapun di­

sadari , adanya aspe k kontinuitas dali:1m hidup nwn usia studi se­
jar<th mempuny<ti arti penting se lagi ia melihat adanya ui­
namik . Betapapun tingginya kesadaran tentang ke-universil-an 
umma t manusia , perhatian pada hal-hal yang partikular, khu­
sus, akan le bih memperje las sasaran ilmu sejarah; pergumulan 
manusia dengan realitas-ny<t18 Dan, adalah tugas utama da~i 
ilmu seja rah , seperti cabang ilmu-sosial lainnya, untuk "mene­
rangkan' ' dengan utuh penemuan atau gejala yang d itampil­
kannya?" 19 Dengan ilmu ini pula· sejarah secara langsung ter­
libat dalam pemakaian "ketentuan" (concept) yang lebih 
umurn tcntang pola tindakan manusia ,:!l tidak hanya cerita 
"one damned thing after another" , rentetan kejadian uemi ke­
jadian, atau sibuk menghamburkan pa ntulan-pantulan moral. 

Jadi sejarah ummat manusia , atau apa saja, katakan um­
pamanya, sejarah kota, sejarah lokal ataupun hanya sejarah 

17. Hal inllah yang disebut oleh Fischer - Interminable fallacy, kesalahan mem· 
perpanjang cerita pendek-suatu kecenderungan <liuraikan melampaul batas 
yang semeatinya. D.H. Fischer Historian's Fallacies : Towud a Logic o f 
Historical Thought, New York : Harper Torchbooks, 1970, hal. 149- 150. . . 

18. Dalam soal . kemungkinan pendekatan sejarah dati berbagai d.Wplin ilmu 
sosial, seperti yang dianjurkan oleh Febvre dan lain-lain, Elton termasuk 
yang konservatif. Tetapi dalarn hal in! ia benar. Llhat juga C.R. It lt ort 
The Practise of Hiatory, London : Collins-Fontana, 1972, hal 20-24. 

19. Lihat umpaamanya, George C. Hormans-The Nature of Social Sclence, New 
York : Harcourt, Brace &. World, Inc., 1967. May Brodbeck mengatakan 
bahwa "Suatu keterangan yang lengkap adalah suatu argument logia yang 
syah, yang premise-nya mengajukan generalisasi dan kondisi yang relevant 
tertentu dan yang kesimpulannya menyatakan kejadian yang mestl diterang­
kan "Explanation, Prediction, and In perfect Knowledge" , dalam May 
Broadbeck (ed.) Reading~~ in the Philosophy of the Social Sciences, New 
York, The MacMillan Company, 1968, hal. 337. 

20. Lihat William H. Dray - ''Explaining What in History", dalam Brodbeck 
Ibid, hal. 343-348. 
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suatu kelompok kccil , adalah lapangan· studi yang sal1. Dl·miki­

an pula halnya dengan penekanan pada satu atau dua aspck ke­

hidupan dan dalam waktu yang tertentu . bukanlah scsuatu 
yang harus dianggap berada di luar disiplin ilmiah . 

Berto lak dari patokan ini kita akan melihat masalah p~­

nelitian dan penulisan sejarah lokal. 

2 . Sejarah lokal : beberapa pengertian awal 

Konsensus, yang dalam bahasa politik di n cg~.: ri kita sc­
ring dise but mufakat, bukan saja jadi pegangan yang dide­
ngung-de ngungk an dalam kehidupan be rncgara , te tapi juga 

tampakny a dalam lapangan ilmu sosia l, khu susnya sejarah. De­
mikianlah umpamanya dengan pemakaian kata "sejarah nasio­
nal" dan ''sejarah daerah" kita harus setuju saja bahwa mak­

sud dari istilah yang pertama ialah scjarah dari wilayah ya ng 
kini disebut Republik Indonesia dan yang kedua ialah sejarah 
dari daerah-daerah administratif dari wiJayah itu. jadi "pro­
pinsi" . Bahwa "propinsi" itu suatu putusan administra tif­
politik , yang sejak mulai p roklamasi kcmcrdekaan ( 1945) telah 
mengalami berbagai perobahan besar (mula -mula jumlah pro­
pinsi hanya delapan , sekarang, 1977, jumlahnya 27), tarnpak­
nya tidaklah terlalu merisa ukan . Pokoknya "kita se tuju saja" . 
Walaupun begitu pennasalahan ilmiah yang terle tak di be­
lakang konsensus, ''supaya mudahnya itu". perlu disinggung 

juga. 

J ika sekiranya "scjarah nasional' ' a tau, scperti judul buku 
enam jilid , yang diterbitkan o leh Oepartemen Pendidikan dan 
Kebudayaan . Scjarah Nasional Indonesia ( 1975), diartikan se­
bagai sejarah dari bangsa Indonesia , kit a bcrhadapan dengan 
suatu istilah yang anakronistis. Terl~pas dari rctorika ataupun 
kecenderungan bcrfikir seja rah yang agak mctafisis. sesungguh­
nya secara historis . dalam pengertian e mpcris, " lndon~.:sia' ' 
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atau "Nasional Indonesia" adalah sesuatu gejala yang baru 
muncul di a bad ke 20 ini.21 J ika begitu maka semestinya "se­
jarah nasional" itu barulah secara ilmiah "syah" jika hanya 
membicarakan keadaan dari awal abad ini . Sebelumnya? Tc­
rang, bukan! Contoh. menjelang awal abad 20 perbatasan dae­
rah sejarah " Sumatra·· (yang menurut kenyataan " sekarang" 
adalah bagian dari Indonesia) dengan Semenanjung Malaya 
(bagian dari Malaysia) bukan saja kabur te tapi sesungguhnya 
sating berkaitan. ~e 

Jika kemudian , maka penatar~n "sejarah nasional" atau 
" sejarah Indonesia" yang mencakup zaman dari seluruh dae­
rah yang kini disebut Republik Indonesia haruslah diterima tak 
le bih dari pad a nama berdasarkan konsensus saja. Konsensus 
ini tak pula terl epas dari patokan normatif. Ia ditentukan bu­
kan oleh keharusan logis dari "subyect matter' ' atau sasaran 
studi, tetapi oleh tuntutan idiologis, maka pencampuran kon­
sensus ini dengan pengujian berdasarkan disiplin ilmu sejarah 
akan menimbulkan kekacauan saja. 

Tetapi kata "sejarah daerah" sebaiknya harus ditinj au 
lebih sungguh-sungguh. Sebab di dalamnya terdapat beberapa 
pengertian yang tidak mudah dirangkul begitu saja. Apakah 
yang dimaksud " daerah"? Dalam pengertian administratif' da­
erah" merupakan kesatuan teritorial yang ditentukan jenjang 
hierarkinya - "daerah" terbawah adalah bagian dari " daerah" 
yang a tasnya (kabupaten adalah bagian dari propinsi) . s ·edang-

21. Hal lni tentu telah umum dilcetahui. Berbagai stud.i teah ditulis tentang ini . 
Studi khusus tentang proses pembentukan bangaa. Uhat : Harisa W. Bach­
tiar - 'The Formation of Indonesian Nation'', Thessis Ph.D, Harvard- Univer­
sity, 1973. Tentang nama Indonesia lihat Russel Jones. "Earl, Logan and 
Indonesia" Archipel, 6 (1973), hal. 93-H8. 

- -
22. Secara teoristis masalah "pembatasan" dalam sejarah yang juga terkait pada 

16 

rnasalah kedaulatan diuraikan oleh G.J. Resin.k Indonesia's History Between 
the Myths, The Hague/Ban dung : w.v. Hoeve, 1968, hal . . 281. 



kan dalam pengcrtian politik "daerah'' biasanya dipertent ang­
kan Jengan "pusat;', yang Jianggap "na~ional' 

Kesulitan sesungguhnya tcrle tak pada kenya taan bahwa 
daerah sebagai unit administratif, sering tidak sesuai dengan 
"daerah" dalam pengertian etnis-kultura\. Jika daerah admi­
nistratif Bali masih dapa t dianggap sebagai kesatuan e tnis-kul­
tural dan Aceh (waiaupun Gayo mungkin akan keberatan) 
mungkin , dengan lebih hati-hati , bisa diperlukan begitu pula, 
maka "daerah '' administratif S!Jma tera U tara adalah jelas kum­
pulan dari beragam " daerah" etnis-kultural. Ketidak sesuaian - - . 
ini akan terus berlanju t apabila diperhitungkan pula bahwa 
daerah etnis-kultural sifatnya selalu bergerak, mobil, dinamis 
dan tidak ditentukan oleh suatu putusan yang telah dipertim­
bangkan. "Sejarah Minangkabau" umpamanya tidaklah identik 
dengan "sejarah Sumatera Barat", sebab yang pertarna adalah 
konsep ethnis-kultural yang selalu bergerak, sedangkan yang 
kedua ditentukan oleh politik administratif. "Daerah" dalam 
pengertian etnis-kultural adalah pula yang merupakan suatu 
unit kesadaran historis-dalam arti bahwa " daerah" itu masing­
masing pada dirinya dan baginya adalah pusat perkisaran se­
jarah. Tiap daerah etnis-kultural bukan saja mengalami kesatu­
an historis, tetapi juga mempunyai konsep tentang kelampau­
an yang khas.23 Jadi penamaan "sejarah daerah" menimbul­
kan pertanyaan-pertanyaan tentang "apa yang dimaksud". Ke­
tidakjelasan dari pengertian ini, di satu pihak menimbulkan 
harapan yang tidak sesuai dari sudut keragu-raguan dalam me­
mutuskan sasaran studinya. Sebab itu pemakaian istilah "se-

23. Bandinglcan umpamanya konsep hari lampau Bugis - Makassar dan Jawa se­
perti dJuraikan I . Noorduijn dan C.C. Berg. dalam Soedjatrnoko et a1 (eds). 
An Introduction to Indonesian Historiography, Ithaca, N.Y. Cornell Univer­
sity Press,l 964,hal. 87- 136 dan hall37- 193. 
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jarah daerah", yang tidak diikuti oleh pembatasan yang jelas, 
sebaiknya ditinggalkan saja . 

Dalam membicarakan soal "regio-centris" dalam penulis­
an sejarah, Resink24 mengajukan adanya asumsi penulisan 
yang bersumber dari sikap "kedaerahan" dalam pengertian et­
nis-kultural. Jika regional masih bisa dipakai dalam arti ini, ma­
ka memang bisa dipakai istilah "sejarah regional" dalam arti 
yang lebih sempit dan tunggal daripada "sejarah daerah" Te­
tapi pengertian yang le bih populer dari re&ional sekarang me­
lampaui batas politik "nasional", urn.pamanya konsep ASEAN, 
atau sesuatu "wilayah" yang dibatasi berdasarkan keperluan 
tertentu , seperti "Wilayah pembangunan", yang diperkembang 
oleh BAPPENAS. Dengan begini istilah "sejarah regional" 
hanyalah sekedar pengkrom oan saja dari "sejarah daerah ), , 
yang bersifat serba dua itu. 

Karena itulah buku "ini dipakai istilah yang netral dan di­
harapkan berarti tunggal, y aitu "sejarah lokal". Pengertian 
kata lokal tidak berbelit-belit, hanyalah "tempat, ruang". J adi 
"sejarah lokal" hanyalah berarti sejarah dari suatu ''tempat", 
suatu "location", yang batasannya oleh "perjarijian" yang di­
~ukan penulis sejarah. Batasan geografisnya dapat suatu tern­
pat tinggal suku bangsa , yang kini mungkin telah mencakup 
dua-tiga daerah administratif tingkat dua atau tinik~t satu 
(suku bangsa Jawa, umpamanya) dan juga dapat pula suatu 
kota, atau malahan suatu desa. Dengan begini "sejarah lokal" 
dengan sederhana dapat dirumuskan sebagai kisah di kelam­
pauan dari kelompok atau kelompok-kelompok masyarakat 
yang berada pada "daerah geografis" yang terbatas.25 Tentu 

24. CU. 'Re.lnk-Indonesia's History Between the Myths ha1."4 ::...I2. . . . 
25. Lihat H.P.R. Finberg ~ V.H.T. Sldpp : Local History : Obyective IUid Pur­

suit, Newtown Abbot : David Otarlea, 1973. Bagi Finberg -perbatasannra. 
lebih khusus, yaitti "suatu Komunitas", township atau Village. Pierre Gon-
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maksud dari "kisah dikelampauan" memancing pertanyaan, 
tetapi jika pertanyaan ini ditanggapi kita akan terlibat pula 
problem tanpa henti, "apakah sejarah"? Yang lebih ditekan­
kan 1 di sisi ialah ruang lingkup geografis, bukan problem teo-- ' 
ritis-fisolofis. Dengan begini soal dimensi waktu - apakah se-
jarah yang dibicarakan itu bermula dari zaman prasejarah sarn­
pai apa yang disebut s~jarah "kontemporer" yang menyangkut 
hari ini tidaklah perlu dipersoalkan lagi. Juga tidak perlu harus 
digugah secara berlebih-lebihan apakah ia menyinggung atau 
tidak kemungkinan ada dua atau tiga kelompok etnis-kultural 
yang terlibat ~i dalamn_y~. 

Tidak ada idialisme ilmiah yang berlebih-lebihan yang ter­
kait pada pengertian sejarah lokal dan juga tak (mesti) ada pe­
rasaan rendah diri mendampinginya. Pengerjaan studi dan pe­
nulisan sejarah lokal tak perlu harus diliwati - dengan beban-

• .. t .. 

b.eban dan janji-janji ten tang sumb~gannya bagi hal yang lebih 
'1>esar". MengambD titik tolak bahwa studi dan penulisan se­
jarah lokal sebagai bahan pelengkap dari apa "yang untuk mu­
dahnya" disebut sejarah nasional, seperti yang sering diaju­
kan26 hanyalah suatu sikap rendah diri yang tak perlu. Bahan 

bert menyebut "desa" atau "beberapa desa", leota leecll atau leota ukuran 
tediUlg atau daerah geografis yang talc loleal besar dari" - "county" (kira­
ldra kecamatan Jdta) "Local History", Daedalus, Winter, 1971 - hal. 113. 
Tetapl pembatuan 11ecara praktiJ talc bila dJpakai d.i lndoaeala 11ebab wmber­
sumber yang tcnedJa d.itingkat '1okal" aangat langka. Keaangalan tentang pe­
malcalan lltilah "rejarah d~erah" telah pemah saya sampallcan tetapi lstilah 
aejarah loleal baru leaH lni.. Lihat "Mualah ~ejarah daerah dan leesadann ae­
jarah" yang dJucaplcan pad.a aeminar "Sejarah Minahasa" (tangal 24 Feb­
ruad 1974 dJ Jakarta) dbnuat dalam Taufllt AbduDah "Sejanwan dan ke­
sadaran aejarah", Jalcarta, LEKNAS UPI 1974, hal. 106-120. 

· 26. Contoh R. Moh. All "Penullsan Sejarah Jawa Bant : SelcJtar pernasalahan­
nya", da1am R.Moh.Ali et. al Sejarah Jawa Barat : Sek:itar pennasa.Jah.an­
nya, Bandung Proyelc Penunjang Nasional Propinsi Jawa Barat, 1975, hal. 1-
38. 
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hasil akhir dari suatu studi yang bail< akan memberi bahan lagi 
pengetahuan yang lebih umum adalah benar. Malah lebih dari 
itu. Ia juga akan dapat menyumbang bagi keperluan khusus 
lainnya. Tetapi ini adalah suatu truisme yang tak perlu dielus­
elus. Pembedaan yang tegas antara apa titik tolak pertama dari 
pengerjaan studi ilmiah dan apa hasil yang mungkin bisa juga· 
dipetik dari padanya perlu diadakan . Dalam sejarah perkem­
bangan ilmu pengetahuan alam dan sosial hasil studi atau pe­
nemuan yang dirnulai berdasarkan pada perhatian khusus ke­
mudian malah ikut menjawab mas;alah lain adalah hal yang · 
tidak jarang terjadi. Thomas Kuhn bahkan akan mengata:Kan 
bahwa suatu penemuan yang sangat mendasar dan fundamen­
tal dari suatu cabang ilmu, bukan saja akan dapat memecah­
kan masalah pokok dari ilmu tersebut , tetapi mungkin, dan 
pemah merobah seluruh apa yang disebut "normal science", 
asumsi pokok.27 Memang bagi Kuhn perkembangan ilmu 
bukanlah terutama disebabkan tumpukan akumulatif dari ber­
bagai penemuan, tetapi oleh revolusi yang menggugah secara 
fundamental para~igma ilmu yang sedang berlaku. 

' . 
Masalah kita jauh lebih sederhana. Contoh di atas adalah 

suatu analogi yang serba membesar. Namun memakai titik 
tolak bahwa studi sejarah lokal adalah usaha m~nyumbang bagi 
sejarah nasional akan memancing kesulitan metodologis. Ke­
duanya metlUntut perumusan permasalahan yang berbeda-beda 
dan skala pentingnya peristiwa yang belum tentu sama. Meng­
haruskan studi sejarah lokal pada tahap awal sebagai bahan dan 
menyumbang sejarah nasional, seperti yang telah pemah di­
lakukan, hanyalah m~nghasilkan sejarah nasional versi lokaJ .. 
Maka tak jarang kita melihat suatu tulisan tentang sejarah 

27. Thomas Kuhn, The Structure of Scienoetific Revolution, (International 
Encyclopedia of United Science, Vol2) The University of Oticago, 1970. 
(Second edition) . 
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suatu daerah (propinsi) menggapai-gapai seperti kehilangan 
ab l ~uwk bercerita apa kegiatan " kebangkitan nasional" pada 
tahun 19 1 0-an. Bukanlah pada tahun 1908 " resminya" ke­
bangkitan nasional mulai? Dan berpuluh-puluh contoh bisa di­
ajukan. Pertimbangan seleksi dan penempatan peristiwa pada 

. sk ala penting tidaklah didasarkan oleh dinamik dan realitas ke­
adaan lokal tetapi oleh skala nasional. Dengan begini hierarki 
yang tak syah dalam historiografi diperkerialkan. Apalagi "se­
jarah nasional" pada tahap ini, sebagai suatu pengalaman studi, 
masih memerlukan perumusan konseptual yang lebih utuh . Se­
cara konseptual "sejarah nasional" barulah merupakan suatu 
keputusan ke arah tercapainya integrasi nasional. 

Bahwa tiap pengerjaan ilmu harus dibimbing oleh suatu 
dorongan moral, suatu cita-cita, memang benar. Namun ini tak 
perlu diperpanjang soalnya. Jika bicara tentang penulisan se­
jarah di Indonesia maka etik nasionalisme Indonesia telah sejak 
awal 1950-an didengungkan sebagai dasar cita-cita.28 Ia harus 
dibimbing oleh rasa cinta tanah air dan tanggung jawab intel­
lektual. Ilmu tidaklah harus bermula dan berhenti pada diri­
nya. Ia bisa juga muncul berdasarkan sesuatu yang berada di 
luar dirinya. Tetapi serenta sikap etik itu dipatrikan dalam diri , 
maka dalam pengerjaan ilmiah permasalahan metodologis 
haruslah yang lebih nyaring berbicara. Maka dengan · begini 
kita juga berhadapan dengan faktor lain, yaitu · bahwa tiap 
masalah dibimbing oleh logikariya sendiri . Logika dari sejarah 
nasional bertolak dari pertanyaan pokok, " Apakah peristiwa 
atau proses ini memperjelas kita untuk mengetahui dan mene­
rangkan dinamik Indonesia sebagai suatu bangsa?" dan "apa­
kah pengaruh situasi (sosial kultural) dan corak hubungan so-

. sial (dalam pengertian luas, societal) tertentu terhadap dinamik 

28. Hal ini dengan jelas sekali diperdengarkan dalarn seminar Sejarah I tahun 

1957 di Yogyalcarta. 
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bangsa yang baru ini?'. Pertanyaan-pertanyaan ini memang 
bersifat simplifikasi te tapi tidaklah terlalu jauh dari inti per­
masalahan . Jika jawabannya positif maka ia masuk katagori 
"penting", jadi harus dipersoalkan . Dan pertanyaan selanjut­
nya, "apakah corak pendekatan disiplin yang harus dipakai?" 
atau "sektor kehidupan mana yang akan ditekankan'.' - po­
titik?, ekonomi? , kebudayaan? , atau apa? 

Apakah pertanyaan-pertanyaan pokok yang menjadi da­
sar pilihan dalam studi dan penulisan sejar:ah lokal? Secara se­
derhana, tetapi kedengarannya amb.isius, H.P.R. Finberg, yang 
terkenal sebagai pendiri dari "Mazhab Leicester" dalam studi 
sejarah lokal di lnggris, mengatakan bahwa sas~ran sejarah to­
kat ialah "Asal-usul, Pertumbuhan, 'Kemunduran , dan Kejatuh­

·an dari .kelompok masyarakat lokal".29 Tekanannya pada se-
buah kelompok masyarakat (community), dan dengan menen­
tukan irama sejarah bukanlah maksudnya untuk menunggu 
"kemunduran" dan "kejatuhan" itu. 30 Pikiran yang ter­
penting dari rumusan ini ialah bahwa problem-problem pokok 
haruslah bertolak dari realitas lokal terse but. Atau dengan kata 
Jain seleksi peristiwa ditentukan oleh "tingkat" pentingnya 
dalam perkembangan daerah yang dibicarakan itu, bukan dari 
kenyataan yang berada di luarnya. Dalam konteks sejarah ten­
tang Indonesia, . maka perbedaan lokal dan nasional tidaklah 
terletak pada tingkat abstraksi dan generalisasi makin nasional 
makin kurang detailnya tetapi pada orientasi. Jika sejarah na­
sional menuntut problematik yang menuju integrasi dari ber­
bagai lokalitas, maka sejarah lokal tidak memerlukan ini. Masa­
Jah lokal adalah masalah lokal dan segala soal yang menyang­
kut berkisar pada dirinya. Karena itu pertanyaan pokoknya le-

29. Finberg & Skipp - Local Histery: hal. 25-44. 

30. Ibid, hal. 52. 
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bih seuerhana "Apakah haJ-hal ini. proses dan kecenderungan 
struktural dapat menjelaskan perkembangan dari masyaraka t 
di daerah ini?, di lokalitas ini? 

Sekali lagi masalah pokok ialah bersumber pada logika 
yang dimun culkan oleh realitas lokal. Realitas ini memang 

· tidak seluruhnya berasal dari dalam, ia bisa juga diberi warna , 
atau bukanlah dirobah , dari luar. Tetapi ia riil pada daerah 
yang tertentu itu . Berdasarkan pikiran ini maka bisa saja ter­
jadi, bahwa sesuatu yang termasuk katagori "penting" dalam 
sejarah nasionaJ , sama sekaJi tak berarti pada "sejarah lokal" . 
Sejarah nasional ditentukan oleh kekuatan-kekuatan yang eks­
tra lokal, tidak hanya akumulasi peristiwa lokal ataupun hanya 
oleh kepentingan dari satu-dua lokal yang strategis, tetapi juga 
oleh perimbangan-perimbangan kekuatan pada tahap nasional 
(tahap pengambilan keputusan yang tertinggi) dan tekanan 
dari kekuatan intemasional. Jatuh bangunnya kabinet dari 
suatu sistim pemerintahan demokrasi parlementer mungkin 
penting dari sudut "sejarah nasional" tetapi belum tentu ber­
arti apa-apa dari sudut to kat. J adi, waJaupun kedua tingkat se­
jarah ini bisa berkaitan tetapi keduanya secara metodologis 
harus terpisah, Simpang tindih keduanya barulah terjadi jika 
seandainya logika dari realitas yang dihadapi masing-masing 
bertemu.31 Hal ini tidak ditentukan oleh keharusan demi 
"kesatuan nasional', tetapi oleh logika yang terlekat pada pen­
ceritaan darir ealitas yang sedang diuraikan. Pemberontakan di 
daerah , umpamanya, tentu sama sekali tak bisa diterangkan de­
ngan baik tanpa memperhitungkan situasi politik ekonomi 
nasionaJ . 

31 . Bandingkan dengan Sartono Kartodirdjo - "Menggali bahan·bahan Sejarah 
Regional " dalam Sejarah Jawa Barat : Sek:itar Permasalahannya" . Bandung 
Proyek Penunjang Kebudayaan Nasional Propinsi Jawa Barat, 1975, hal. 39-
43. 
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Konsekwensi selanju tnya dari sikap ini ialah bahwa pe­
riodisasi sejarah lokal tidak harus sama dengan sejarah nasio­
nal. Terlepas dari kelemahan teoretis dari berbagai periodisasi 
atau pembabakan sejarah, yang pernah diberikan terhadap se­
jarah nasional/1 ndonesia , pemakaiannya pad a sejarah lokal 
akan (dan telah) membawa kesalahan perspektif his toris yang 
tak dapat dipertanggung-jawabkan. Bagaimanakah memakai­
kan periodisasi berakhirnya zaman prasejaral1 pada abad per­
tama Maehi dalam mempelajari sejarah lokal, katakan saja, 
Jayapura?. 

Lebih daripada sejarah nasional sejarah lokal, tergan­
tung dari perbatasan ruang-lingkup geografisnya , akan lebih 
menghadapkan kita kepada manusia secara lebih langsung dan 
intim. Bukan hanya tokoh besar dari peristiwa besar yang di­
hadapi, tetapi manusia biasa yang bergumul dengan masalah 
manusiawi ataupun alamiah. Kita berhadapan dengan manusia 
yang berjuang mengatasi segala macam hambatan yang mengi­
tari dirinya. Bagaimana ia (dalam pengertian umum) mengatur 
masyarakatnya dan memberi gambaran serba ideal terhadap 
aturan itu . Bagaimana usahanya mengatasi realitas untuk me­
ngejar impian serba ideal yang telah dibuatnya. 

Karena itulah sejarah lokal haruslah mempunyai otonomi. 
Sebab dengan otonomi ini dapat diharapkan membe.rikan se­

____ .suatu yang berharga, baik untuk sejarah nasional, atau, lebih 
edialistis lagi, untuk memperdalam pengertian tentang "diri" 
dan manusia lain. 

3 . Masalah Metodologis 

Karena tingkat yang dibicarakan begitu dekat dengan 
obyek yang sesungguhnya dari penelitian sejarah, yaitu manu­
sia, maka pengertian sejarah lokal tidaklah dapat di dianggap 
sebagai sekedar "latihan" saja. Ia menuntut kemampuan tek-
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nis dan daya analistis yang tinggi. Bahkan karena tingkat abs­
traksi-nya yang lebih rendah, pengeljaan sejarah lokal juga me­
nuntut kecermatan dan ketelitian yang lebih tajam Tak jarang 
bahkan sering teljadi bahwa penurunan tingkat abstraksi me­
nuntut pula tambahan dari disiplin ilmiah lain. Karena jaring­
an-jaringan sosial dan kaitan-kaitan kultural , dan sering psi­
kologis, yang menguasai hidup, pikiran dan tindakan serta 
lingkungan dari para aktor sejarah harus diteliti dengan baik. 
Tidaklah terlalu aneh jadinya untuk dimengerti mengapa se­
jarawan-sejarawan besar (terutama di Eropa) banyak yang 
membuat reputasi dengan penelitian sejarah lokal. 

Dalam pengetjaan dan dalam perumusan sasaran pokok 
(subyect matter) sejarah lokal, yang dengan jelas memberi 
pembatasan geografis dari ruang lingkupnya , sering sekali ber­
kaitan erat dengan sejarah sosial, Malah dalam beberapa aspek 
terpenting dapat dianggap sebagai peletak dasar dari sejarah 
sosial. Sasaran pokok yang ideal dari sejarah sosial, kata Jean 
Hecht,32 ialah "struktur dan proses dari tindakan dan inte­
raksL manusia sebagaimana tetjadi dalam konteks sosial-kul­
tural di masa lampau yang tercatat" Kecenderungan holistik, 
yang ingin melihat keseluruhan konteks sosial-kultural (dalam 
pengertian luas, tennasuk di dalamnya ekonomi dan politik) 
dalam usaha untuk mengerti fenomena tertentu, seperti ter­
gambar dari pembatasan ideal di atas juga dapat dikenakan 

dalam usaha untuk mengerti fenomena tertentu, seperti ter­
gambar dari pembatasan ideal di atas juga dapat dikenakan 
pada corak-corak tertentu dari sejarah lokal. Sebab itu bisa di­
mengerti sering kali sejarah sosial akan lebih men.dapatkan 
"rasa kepastian" , yang lebih tinggi jika ia. membatasi daerah 

. geografis dari penelitiannya. 

32. J. Jean Hecht, "Social History" - International Encyclopedia of Social the 
social Sciences, vol S. hal. 455 - 462. 
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Jika memakai pendekatan eja rah sosial maka suatu se­
jarah lokal haru. memperhitungkan dan mempertimbangkan 
dengan baik ikatan struktu ra l, yai tu jaringan peranan-pe rana n 
sosial yang sa ting bergantungan , tc rhadap ak tor sejarah. Da­
lam usahanya un tu k mengerti dinamik sosia l tertentu seorang 
ahli sejarah lokal akan mencoba melihat apakah kaitan dari 
peristiwa a tau gejala ya ng ditelitinya itu dengan s truktur sosial 
kebudayaan dan ekonomi? J ika ia sedang memperhatikan 
suatu atau serangkaian peristiwa maka ia t.ak akan puas untuk 
menerangkannya hanya dari sudut hu bungan kausal sebab aki­
bat, dengan peristiwa-peristiwa lain . Ia akan menerangkan pula 
dari sudut kerangka sosia l kultural, d ima na peristiwa itu ter­
jadi. Ia akan me njadikan kerangka sosial kultural itu sebagai 
wadah dari peristiwa. 

Begitulah umpamanya peristiwa pemberontakan di dae­
rah A - jadi suatu peristiwa dalarn konteks sosial-kultural te r­
tentu dan pemberontakan di dae rah B, mungkin mempun yai 
pola t indakan y ang sama. Keduanya sama-sama menyerang 
dan mengancam kekuasaan yang ada, tetapi kon teks yang me­
nyebabkan dan me mungkinkan kejadian itu mungkin berbeda. 
Dalam hal ini seora ng ahli sejarah lokal tidak puas hanya akan 
melihat kemungkinan adanya rasa tak puas politik dan eko­
nomis dan kelengahan pemegang ke kuasaan. Ia tak puas kalau 
hanya me ncari motivasi serba umum dan universal. Ikatan ke­
kerabatan , corak kekuasaan dan mekanisme kekuasaan , corak 
susunan stratifikasi sosial, kemungkinan terjadinya ke tidak se­
suaian antara definisi peranan dari masing-masing pemegang­
nya dan harapan yang dikenakan kepada peranan lain dan se­
te rusnya, harus te rjadi perhatian. Karena itulah pendekatan 

j ang memakai beberapa disiplin ilmiah m akin dirasakan dalam 
penelitian sejarah lokal. 

Baik lah , d iambil sebuah con toh yang biasa, malah terlalu 
biasa, sehingga sering diapalkan , yai tu sikap te rh.adap penulis-
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an sejarah lokal, yang tradisional, dan tak termasuk kritis-il­

miah , seperti yang , kini dikenal. 

Apakah namanya babad, hikayat , tambo, silsilah atau apa saja 
yang dihasilkan oleh berbagai daerah etnis-kultural , jika dil ihat 

sepin tas tidaklah lulus sebagai karya sejarah dalam pengertian 

modem. Bahkan lontara dari tradisi Bugis Makasar. yang telah 
dikenal o leh Noorduijn 33 sebagai corak pcnulisan yang "di­
ngin" , tak dapat d iterima dalam kelompok karya kritis-il­
miah . Pada tahap yang berbe da-beda kecenu erungan umum 
dari corak historigrafi ialah mencari kdcrangan kepada scsuatu 
yang berada di luar sejarah. Sebab dan akibat hakiki tidakl ah 
terletak pada rangkaian peristiwa-peris tiwa, sepe rti A t.::rjadi. 
maka B muncul. dan seterusnya tetapi pada kekuatan A 1 dan 
B 1 yang berada secara alamiah di luar "sejarah ". A 1 dan B 1 di­
anggap dan dirasakan sebagai kl:!kuatan ut ama yang menimbul­
kan A dan B. Suasana religio-magis, bukannya kritis-ilmiah, 
Jebih menonjol dalam karya karya his roriografis tradisionil ini. 
"Nasib", " ku tukan ,. , ' 'rahmat'' , bukannya ''bc rhasil" , "gaga! 

daJam usaha" dan sebagainya yang lebih berbicara dalam sua­
sana seperti ini. 34 

C redibilities atau kadar kepercayaan yang bisa dikenakan 
kepada corak tulisan seperti ini jadinya lebih banyak ditentu­
kan oleh penghayatan kultural dari si pembaca. Apakah ia, si 
pembaca, berada dalam alam anggapan yang sama dengan tulis­
an yang dihadapinya? Tanpa kesulitan yang to tal maka kredi­

bilitas itu menjadi lcbur a tau harnpir lebur. 

33. Noorduijn - "origins of South Celebes Historical Writing", dalam Soedjat· 
moko, et. al, Introduction, hal. 137- 155. 

34. Mengenai hal ini, lihat antara lain Sarto no Kartodirdjo 'TJatatan tentang 
segi·segi Missianistis dal.am Sejarah Indonesia", Lembaran Sejarah. No. 7. 
1971, Jogjakarta : fakultas S3Stra dan Kebudayaan. Univcnitas Gadjah 
Mad a. 

27 



Tetapi yang ingin diperhatikan sekarang bukanlah soal 
tnt. Masalah yang perlu lebih dulu diperhatikan bukanlah ter­
letak pada evident atau benamya "fakta" yang diajukan dari 
sudut sejarah sebagaimana ia teJjadi dan bukanlah tentang ha­
rus diterima atau tidaknya "fakta" tersebut sebagai gambaran 
yang "syah" dari kelampauan. Yang perlu diperhatikan ialah 
sikap kita terhadapnya bagi keperluan penelitian. Corak tulis­
an ini tidaklah dapat dianggap sebagai karya yang selesai jadi 
sebagai sumber sekunder. Ia adalah bahan sumber primer, 
yang memerlukan penelaahan yang mendalam dan hati-hati. 

Historiografi tradisional atau · disebut juga sastra berse­
jarah35 sering cenderung untuk mengaburkan dua macam rea­
litas sejarah; yaitu realitas yang obyektif teJjadi dan realitas 
yang riil dalam diri. Terkabur di dalamnya antara fakta yang 
merupakan pengalaman, yang aktuil, dengan "fakta" yang 
berupa penghayatan kultural kolektif. 36 Di sam ping ~eharus­
an adanya pengeJjaan kritik intern, yang biasanya dikerjakan 
oleh para ahli filologi, dan ekstern, yang merupakan bagian­
bagian terpenting dari penelitian sejarah (heuristik)37 maka 

35. A. Teew - "Some Remarks on the Study of so-called-Historical Texts Indo­
nesian Languages", dalam Sartono Kartodirdjo (ed) Profiles of Malay Cul­

ture, Jakarta : Directorate General of Culture Department of Culture and 
Education, 1976, hal. 3-26. 

36. Plump mengatakan bahwa munculnya "sejarah" berarti berakhimya "ke­
lampauan" (the part) Ia menjadllc:an sejarah sebagal basil usaha untulc: mere­
konstruksikan perlstiwa secara kritis llmiah secara emperis. Sedangkan 
·'kelampauan" adalah suatu lc:onsep kultural tentang hari lalu, lihat : Plump 
The Death of the past. 

37. Ten tang masalah ini lihat umparnanya GJ . Reneir History : Its Purpose and 
Method , New Yorlc : Harper Torchbook, 1965, hal. 106- 118 Libat juga 
Allan Nevins - The Gateway to History New York : Anchor Book, 1962 
C.C. Berg," Javaansche Geschiedscrijving" dalam Stapel (ed) Ges chiedenis 
van Nederlands lndie, 1938, vol 2 dan juga C.C. Berg dalam Soedjatmoko 
(et. al), hal. 87- 136. 
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sangat pula diperlukan kesadaran dan penge tahuan yang men­
dalam tentang Jatar belakang kultural dari masyarakat yang 
menghasilkan sastra bcrseja rah a tau historiografi tradisiona l 
itu .38 Bahkan tlengan pengetahuan ini kemungkinan untuk 
mem bersihkan "fak ta" yang tlisampaikan pe rba ndingan sum­
ber-sumber ekstem seperti, Tiogkok , Belanda dan sebagainya 
atau sumbe r dari tradisi lain , lebih terbuka. Usaha konstruksi 
tentang jatuhnya Sriwijaya dan munculnya Malaka, seperti 
yang dilakukan o leh Wo lte rs39 adalah salah satu contoh yang 
menarik dari prosedur kerja ini. lnterpre tasi dan pengertiannya 
tentang alam pikiran dan anggapan yang melatar belakangi Se­
jarah Melayu memungkinkannya untuk mengadakan perban­
dingan dengan sumber-sumber Tiongkok. 

Sesuai dengan sifa tnya maka dapatlah kita mengerti me­
ngapa corak penelitian ini beragarn-ragam dan kenapa beraneka 
pula garnbaran hari lampau dan dunia ya ng te rpancar dari 
padanya. 

Namun dalam keragamannya ada yang lebih merupakan 
mente ra bagi pengua tan kekuatan magis pe ngusaha atau yang 
lebih menonjolkan titisan leglmitasi ataupun yang lebih me ru­
paJ<ein kisah terciptanya tata yang berlaku historiografi tradisi­
onaJ pada umumnya memperlihatkan apa yang disebut Ray-

mond Williams " the myth of concern" , yang berfungsi bagi 
kemantapan nilai dan tata. Keseimbangan dan kewajaran kos­
mos adalah tujuan utama. Dengan begini historiografi tradisi­
onal juga harus selalu mem berikan kesyahan bagi struk tur yang 
dapat selalu mendukung tuntutan kultural ini Struktur ter­
sebut bisa diwakili oleh raja , bangsawan, a tau kelas pemelihara , 

40 . Sebagai contoh lihat Taulik Abdullah - " Modernization in the Minang­
lcabau World : West Sumatra in the early decades of the twentieth century" 
dalam Oaire Holt et.al. (eds) Cu.lture and Poli tics in Indonesia, Ithaca. 
New Yo rk Cornell University Press. 1972 
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atau' semua. yang penting ialah kemantapan kosmos. Struktur 

kekuasaan dan sosial harus ada bagi kepentingan kosmos yang 
teratur dan mantap . 

Sejarah St!bagai penst1wa aJalah mungkin jika manusia 
berbuat atau bertindak. Dan pt!rbuatan atau tindakan ini di­
tentukan coraknya an tara Jain oleh interpretasi manusia , si ak­
tor sejarah, terhadap lingkunga n atau situasi yang mengitari­
nya. Kemiskinan dari sudut penghitungan obyektif bukanlah 
hal yang langsung menyebabkan o rang ·untuk mengadakan 
pemberontakan a tau perlawanan. Kenyataan obyektif itu baru­
lah merupakan motivasi yang sesu ngguhnya dari suatu pem­
berontakan, jika ia ditafsirkan sebagai "kemiskinan", ke tidak 
adilan" . ' 'penghinaan terhadap hark at manusia" dan sebagai­
nya. Subyektivikasi dari kenya taan obyektif terjadi dan pro­
ses inilah yang menghasilkan t indakan. Dalam sejarah lokal se­
ring tampak usaha yang sadar mempertentangkan antara ke­
nyataan riil yang dihayati dengan patokan nilai yang dihayati . 
Situasi barulah merupakan dorongan atau hambatan dalam sis­
tim perbuatan , setelah ia diberi makna, ditafsirkan.40 Patok­
an dalam memberi tafsiran itulah yang diberikan oleh the 
myth of concern; diberikan an tara lain oleh historiografi tradi­
sional. 

Walaupun dominan pada tingkat kelas masyarakat yang 
berbeda dan pada corak kebudayaan yang berlainan, historic­
graft tradisionaJ dan tradisi lisan mempunyai beberapa kecen­
derungan yang sama. Keduanya tidaklah berhenti pada usaha 
penyalinan peristiwa, te tapi terliha t langsung dalam hal yang 
diceritakan. Pada hitoriografi tradisional hal ini lebih bersifat 
kultural peristiwa haruslah ada maknanya. Antara peristiwa 
dan konsepsi terhadap peristiwa itu terjalin oleh suatu pan­
dangan dunia yang utuh. Begitulah umpamanya perjanjian 
Giyanti yang membagi dua kerajaan Mataram atas Surakarta 
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dan Yogyakarta menyebabkan harus ditinjau ptmulisan scja rah 
Jawa oleh para pujangga kraton. Konsep dari kosmos harus di­
tinj au lagi.41 

Tak perlu sejarawan terlarut dal3m ajanm Collingwood 
(semua sejarah adalah sejarah pikiran , ka tanya) , tdapi dcngan 

mengatakan interpretasi situasi dari si aktor ini sejarawan sadar 
dengan interpretasinya sendiri .42 Ap<l yang dilihat akt0r se­
jarah belum tentu sama dengan apa yang diliha t sejarawan . 
Dengan menyadari dasar pengliha tan si ak tor. scorang se­

jarawan sejauh mungkin dapat mengelakk:tn ~· ··~h i mpitan 

pandangannya sendiri terhadap situasi si ak.tor . Sejarawan tak 
perlu terlalu jauh meli batkan diri J engan i,k bahwa manusia 
pada dasarnya sama. Ia . si ·ejarawan . dala m k('s-'ldarau akan 

adanya "common sense'' juga s:tdar hahwa "krn~ ;' taan ' ' ada­
lab sesungguhnya suatu b~ntukan k ullu ra l. 

Dalam usaha untuk mcnd apatkan gaillharan yang jelas 
dari interpretasi aktor sej a rah terh :tdar s it uJ :\i. yang memberi 
corak dalam tindakannya. penga la rn: n tt> rhadap bahan sastra 

lain cerita rakyat atau l~geJHLJ , y<l nL non fnrmil. juga sangat 

perlu . Tak jarang kedua mac.m1 genre in i n!P.rllpakan kritik te r­
hadap " myth of ceoncem" dan m :Jiah llH'Iljndi st:m<tca m peru­
mus tak resmi dari coun h: r-myth . Dengan pengenalan yang 
mendalam terhadap alam a11ggapan , ya 11g tc rpancar baik dari 
perumus resmi dari ' 'the myth o f concern" ataupun dari yang 
menyangsikan kesyahannya y<:mg mutlak , maka sejarawan 
akan mendapatkan gambaran yang kbih m~nyeluruh tcntang 

dasar-dasar interpretasi situasi dari aktor sej a rah .43 

4 1. Merle Rickleffs - Jogja.karta Under Sultan Mangkubumi 1749 - 1792 
London : Oxford University Press, 1974. 

42. Lihat tentang hal -~ dalam Robert F. Brekhofer Jr. Behavioral Approach 
to Historical Analysis, A Paperback fiee New York. 1971. 

4 3. Hal ini telah dibahas agak panjang dalam "Sastra dan Jlmu Sejarah di Indo· 
nesia" dan "Ke arah Pen!(cnalan Scjarawan Tcrh3dap Scjarah" dimuat an· 
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Tentu saja ini : barulah salah satu aspek saja dati masalah 
sum ber dan pendeka tan terhadap sum ber dari sejarah Jokal. 
Hal ini se ngaja dito njolkan karena sejarah lokal Jebih men­
dekatkan kita kepada aktor sejarah yang sesungguhnya ma­
nusia bukan tokoh yang telah disara ti nilai (pahlawan, pemim­

pin dan sebagainya). 

Kare na itulah disamping kepekaan dalam menghadapi co­
rak sumber trad isional yang tertulis, baik ''resmi" ataupun ti­
dak (cerita rakyat dan roman) serta kete litian dalam kritik 
dan pemakaian sumber tertulis lain44 diperlukan pula penge­
nalan terhadap tradisi Jisan. Tradisi lisan terutama penting da­
Jam masyarakat yang belum atau sedikit sekali mengenal ke­
budayaan tulisan . Hal ini terutama untuk mengisi kekosongan 
data dari sumber-sumber lain dan , tak kurang pentingnya, 
untuk mengetahui sikap dan pengertian yang diberikan ma­
syarakat bawahan terhadap peristiwa tertentu. Tradisi lisan 
adalah bayangan dati realitas, kata Vansina.45 Maka kemung­
kinan munculnya " realitas baru" dalam diri Masyarakat yang 
mengalaminya sebagai akibat suatu peristiwa menjadi terang. 
Sebagai suatu ''gambaran realitas" tradisi bukanlah identik 
dengan realitas atau peristiwa itu sendiri , tetapi ia memperli­
hatkan bagaimana peristiwa itu qi mengerti oleh masyarakat. 
Yang dimengerti adaJah yang "ralitas baru". Dan sebagai "rea­
litas baru" ia memberi patokan dalam melihat peristiwa atau 
situasi yang kemudian. Tirani waktu yang diterapkan pada 
alam pikiran religio magis, adalah salah satu sebab dari mun-

ta.ra lain dalam Buday a Djaja, No. I 02 (Nov), 1976 dan No. 1 04/Thn. X 
(Jan), 1977 hal. 11 - 21. 

44. Lihat Sartono Kartodirdjo - "Penggunaan Bahan Dokumenter", Lembaran 
Sejarah , 9 (juni) 1974, hal. 21-45 . 

45. Jan Vansina, Oral Tradition : A Study Historical - Methodology, Routledge 
& Regan Paul 1969. 
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culn ya kecenderungan tersebut dari tradisi lisan. Metamor­
fosc (perubahan bentuk) peristiwa, nilai , dan tokoh bisa ter­
jadi. Seorang tokoh historis, yang pernah ada. secara perlahan 
dapat mengalami perubahan bentuk ia jadi legenda. Jikel ilingi 
mitos. Dengan begini ia telah menjacli lambang atau simbol 
dari ide atau nilai tertentu . Demikian pula bisa terjadi , bahwa 
suatu norma, dcmi kelanjutan berlakunya dapat mengalami 
perso nifikasi ide telah menjadi " tokoh '' historis.46 Metamor­
fose memang suatu hal yang agak ekstrim , tetapi jika ia te rj ad i. 
maka apa yang dirnunculkannyalah yang menjadi "realitas 
baru" itu . 

Dalam pengerjaan sumber seperti ini yang didapatkan 
barulah "fakta sementara". Sebab " fakta" itu harus pula di­
hadapkan dengan "fakta" dari sumber lain. Dengan kata lain 
kita harus pula mengadakan prosedur korobosasi (corrobora­
tion), sebab itu nyatalah betapa sangat perlunya sikap teliti 
dan hati-hati. Pada tingkat pertama saja si sejarawan mungkin 
dengan bantuan filologi atau antropologi , harus menentukan 
mana teks yang le bih otentik a tau informan/pengkisah yang 
lebih bisa dipercaya. Selanjutnya ia akan terlibat pada pro­
sedur keJja yang diuraikan di atas. 

Ini barulah satu aspek saja dari usaha pengeJjaan sejarah 
lokal. Dan ini barulah penekanan yang agak berat sebelah pacta 
masalah kultural, yang menuntut ketelitian dalam pengenalan 
dan penafsiran sirn bol-sim bol. Seterusnya, setelah masalah in­
terpretasi kultural dari aktor sejarah selesai, ia, si sejarawan, 
tentu lebih melibatkan dirinya pacta fakta-fakta yang konkrit , 
abservable. Ia segera pula berhadapan dengan aspek proses dan 
dinamik dari sejarah yang sesungguhnya. Ketika itulah ia ber-

46. Lihat : Mi.rcea Eliade - Cosmos and History : The Myth of Eternal Return, 
New York: Harper Torch book, 1954. 
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temu l.kngan untaian "selx· lum" dan "scsudah". yang dij~m­

ba tan i olch " peristiwa". Saat itu pulalah ia bcrjumpa dengan 
mata rantai "s~bab-akibat" . Se lanjutnya ia harus pula berge­
li mang de ngan masalah-masalah struktural. soa l hubungan dan 
kaitan masyarak a t. Bukan tak mungkin dalam penelitian se­
jarah lokal ya ng umum kita harus memperha tikan turun na ik­
nya dan mobilitas penduduk. Bagaima na dinamik dari aspek 
ini me mpengaruhi pada situasi sosial-ekonom i? 

Bcgitulah sejarah lokal dapat me mbawa kita kepad a be r­
bagai masalah metodologis . Dari uraia n yang serba ringkas di 
a tas yang baru me nye ntuh satu dua problem saja, mudah-mu­
dahan dapat keliha tan bahwa sejarah lok al tidak d apat di­
anggap hanya sekedar latihan bagi calon sejarawan . Ia menun­
tut keahlian dan kemantapan teore ris. Namun sebagaimana la­
pangan s tudi sejarah la innya, seperti seja rah dunia sekali pun, 
sejarah lok al juga. sanggup tersenyum. menerima kedatangan 
p ara pe nggemar, para amatir. Ilmu sejarah kata Vansina47 

lagi, adalah : ''ilmu dari kemungkinan-kemungkinan" . Tak ada 
kepastian yang final yang bisa diberikannya. Yang membeda­
kan hasil ketja p ara sejarawan, baik yang amatir ataupun yang 
profisio naJ , ia la h tingkat kemampuan dalam "menghitung" 
segala macam bahan hingga dapat mendekati perkiraan yang 
paling dekat dengan " kenyataan historis", pada tinggi rendah­
nya kadar imajinasi yang dimiliki, serta kepekaan dalam usaha 
untuk mengerti sumber. 

4 . Sejarah Lokal di Indonesia (sejak 1950) 

Secara garis besar corak studi sejarah lokal yang pernah 
d ilakukan tentang Indonesia dapat dibedakan atas empat 
golongan. Keempat corak itu iaJah : 

4 7. Jan Vansina - Oral Tradition , hal. 183- 186. 
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I . Studi yang Jifokuskan pada suatu p l' ns tr w:.~ tnten tu 

(studi peris ti wa khusus a tau apa ya ng Jisebut L'V L' Ik'lll\.' 11 -

tal , I 't.:v~:neme n t) 

2 . Studi yang kbih 111\.'11\.'kankan paJa s tnrktur 

3 . Studi yang mengambil perkcmbangan aspe k te rte ntu d a­

lam kurun waktu tertentu (s tudi te rnatis), dan 

4 . Studi Sejarah umum yang mengura ikan p\.'rkernbangan 

Jaerah tertentu (propinsi. ko ta, ka b upatcn) d a r i masa h 
masa. 

Keempat corak ini tidak Ia h he rs i fat e klusi f. sua tu corak 
bisa mengandung unsur-unsur corak ya ng lain . Corak ini kbih 

dite ntukan oleh unsur dominan . 

Studi yang dikerja kan ole h Sa rtono Kar tudirdio tentang 

pemberontakan petani di Cilego n (Ba n te n) p ·,d :J t:lhu n I ~8~.4~ 
adalah contoh yang te rpe nt ing da r! cur<:~k ~ lUdi khusus y~ng 

pernah dilakukan sesudah Revo lu i (I t.J "i!l) . Bc rto Ltk d ari sua tu 

accepted history , peristiwa ya ng L I all ditc rima ke nya taannya . 
Sartono mengadakan rekons truksi 1ei-pL· r inci d ar i pe ris tiwa itu 
dan memperlihatkan sumbe r <.Llll po ld ,L, ri din am ik sosial yang 

melatar be lakanginya. Peristi wa itu S\.' lldir i h:m ud ian kbih me­

rupakan suatu alat dalam ment: ra ngkan ma<>alah sosiologis­

historis yang me ndasar. Begitula h buka n saja untaian peris­

tiwa , sequance, dan kaita n sehab akibat Jisampaikan d engan 
baik, tetapi juga terutama , krmte ks his to ri s yang memungkin­

kan peristiwa itu terjadi diuraikan de ngan panjang Iebar. Da­

lam hal ini maka dipersoalkan pula struk tur kekuasaan d an sis­
tim sosial, jaringan kekerabatan, sislim e konomi serta nilai­

nilai kultural yang dihayati. Sampai di manakah pemberontak­

an itu adalah suatu letupan kctidak-puasan te rhadap kekuasa­
an , yang kini dengan j elas di dominasi oleh orang asing? Apa-

48. Sartono Kartodirdjo - l1tc Peasan ts R~valt in Uantcn in 1888. s'Gravcn· 
h agc : Martinus Nijhoff 1966. 
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kah mungkin ini adalah pula suatu pantulan dari ketidak se­
suaian antara sta tu s, yaitu kedudukan seseorang dalam hierarki 
kehormatan ya ng secara subyektif clirumuskan,49 dengan rea­
litas politik dan ekonomi? Sampai di mana Islam , baik dari su­
dut s truktural, maupun kultura! ,50 ikut berpengaruh? Bagai­
manakah berbagai faktor, ekonomis, politis, sosial, menerus­
kan titik penyatuan (conve rgence) hingga menimbulkan tin­
da.kan pemberontakan? Apakah mekanisme yang memung­
kinkan itu semua? lnilah sebagian dari pertanyaan-pertanyaan 
pokok yang mendasa ri uraian dan analisa Sartono. Dapat di­
katakan bahwa dengan menyoroti peristiwa pemberontakan 
itu dari segala aspek yang berkaitan , Sartono berusaha melihat 
pola dari ikatan yang melingkari hidup dari para aktor sejarah 
dan mencari kekuasaan , yang kini dengan jelas di dominasi 
oleh orang asing? Apakah dari para aktor sejarah dan mencari 
celah-celah yang memungkinkan perbuatan mereka terjadi . 

Suatu studi yang bersifat evenemental dan melihatnya 
dalam kerangka struktural, tetapi dalam jangka waktu peris­
tiwa yang lebih panjang telah dilakukan oleh John Smail.51 

Ia mengada.kan st7 di tentang revolusi Indonesia. Jika dilihat 
dari luar saja maka " revolusi Indonesia" tak lebih dari pacta 
bentrokan bersenjata antara Indonesia dan Belanda. Tetapi 
dengan melihat revolusi pacta tingkat lokal, di Bandung, maka 
Smail memperlihatkan bagaimana revolusi itu dihidupi dan di-

49. Gareth Stedenan - "From Historical Sosiology to Theoretical History", Bri­
tish Journal of Sociology, 27,3 (September) 1976, hal. 302. 

SO. Konsep dua muka dari agama, st.ruktural sebagai ia muncul dalam susunan 
masyarakat dan kultural-sebagai ia dihayati-<liperkenalkan antara lain oleh 
Clifiord Geertz dalam konferensi kultural Motivations to Progress in South 
and So utheat Asia di Manila, 1963 Lihat juga C. Geertz, Islam Observed , 
New Haven, Yale University Press 1968. 

51. John Smail-Bandung in the early Revolution 1945 - 1946 : A Study in the 
Social History of the Indonesia Revolution, Ithaca, Modem Indonesian 
Project, Cornell University, 1964. 
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lalui oleh rnanusia yang terikat oleh tradisi dan keharusan 
struktural. Dengan penelitian tingka t lokal ini revolusi mcnjadi 
sesuatu yang aktuil bukannya sesuatu yang mungkin hanya 

· secara kognitif disadari. Tampak pula bahwa aspek Indonesia­
Belanda tak lebih dari pada salah satu aspek saja dari situasi 
proses revolusi tersebut ia hanyalah aspek hubungan luar nege­
ri saja. Dalam pengerjaan sejarah lokal dari revolusi ini Smail 
menekankan cara penelitian sejarah lisan dengan memakai 
wawancara dari o rang yang t erlibat dan yang mengalami. 

Sebagian te rbesar dari studi sejarah peristiwa khusus di 
Indonesia sangat kurang memperhatikan masalah-masalah 
struktural. Studi-studi t ersebut lebih terpaku pada soal-soaJ 
"apa, siapa, di mana, dan bila". Dari sudut lain, karena dorong­
an hasrat normatif ideologis studi evenementaJ lebih terpaku 
pada kisah-kisah kepahlawanan. Pemberontakan Peta di Blitar, 
perang Banjarmasin, dan banyak lagi yang lain, adalah contoh­
contoh dari beberapa studi evenemental yang masih memer­
lukan studi yang mendalam.5 2 

Sejarah lokal yang lebih menekankan kepada struktur 
bukannya peristiwa yang dilahirkan oleh struktur, umpamanya 
telah dijalankan oleh C. Geertz dalam bukunya tentang sejarah 
sosial sebuah kota.5 3 Karena penekanannya pada struktur ini 
bisa dimengerti bahwa metode penelitian yang dipakai oleh 
Geertz lebih bersifat anrropologis daripada historis. la lebih 
tertarik pada masalah bagaimana anggota masyarakat dari 
lokasi yang ditelitinya, yaitu sebuah kota kecil di J awa Timur, 
melihat diri mereka dalam sistim pelapisan sosial. dan dalam 

52. Salah satu studi evenemental yang terbaru dan terbaik ialah tentang perang 
Diponegoro (1825- 1830). Lihat P.B. R. Carey "Pangeran Dipanegara and 
the Making of the Java-War" - PhD. Thesis, Un iversity of Oxford , 1975 

53. C. Geertz· ASocial History of and Indonesian T own, dalam beberapa hal 
kategori sosial dan kultural yang dipakai dalam bukunya yang terkcnal 
itu (The Religion of Java, New York : The Free Press. 1960) diperinci lagi. 
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kategori dari orientasi kultural . Kategori kultural itu, yang di­
sebut oleh Geertz sebagai variants, ditentukan oleh penghadap­
an mereka terhadap ajaran agama dan sikap kehidupan sosial 
dan pribadi mereka. Disamping itu oleh Geertz juga diperhi­
tungkan dimensi lain, yaitu lingkungan tern pat tinggal (des a 
dan kota) serta tingkat keterbukaan terhadap pikiran baru ten­
tang hidup (modem dan kolot). Dengan cara begini Gerrtz 
mencoba memberi wadah bagi peristiwa-peristiwa kontemp<r 
rer yang terjadi di kota tersebut. (Tentu saja peristiwa-peristi­
wa itu pada gilirannya dipakai sebagai alat memperteguh ke­
berlakuan, validitas dari wadah analisa yang dibangun itu). 

Dengan mengambil permasalahan yang lebih khusus, yai-

tu kenegaraan dan kemampuan bernegara, tetapi menjangkau 
daerah yang lebih luas dan jangka waktu yang lebih panjang. 
Moertono melakukan studi struktural tentang kesultanan 
Mataram.54 Dalam beberapa hal Moertono melanjutkan dan 
memperbaiki studi SchriekeS S yang tidak sempat diselesaikan. 
Dari sudut sosiologis pertanyaan pokok yang ditujukan - ialah 
bagaimana hubungan antara penguasa dan rakyat diatur dan 
struktur dari kelas penguasa Moertono mempersoalkan per­
wujudan dari kekuasaan, daya jangkau, dan, lebih penting 
legimitasi kekuasaan. Apakah faktor keturunan suatu sumber 
ataukah sebenamya lebih merupakan saluran dari sumber legi­
mitasi kekuasaan. Apakah faktor keturunan suatu sumber 
ataukah sebenamya lebih merupakan saluran dari sumber le­
gimitasi kekuasaan yang sesungguhnya? Apa ketentuan-keten­
tuan moral yang mendasari tiap kekuasaan? Dan bagaimana di-

64. Soemarsaid Moertono - State and Stateoraft in Old Java : A Study of the 
later Mataram Period , 16th to 19th century . Monograph eries, Modem In· 
donesian Project, South-East Asian Program Dept. of Asian Studies, Cor· 
nell University , Ithaca, New York, 1968, Jib 43. : 

55 . B. Schrieke, Indonesian Sociological Studies, Vol. II , The Hague/Bandung 
W.v. Hoeve 1955. 



selesaikan secara ideologis dan struktural jika terdapat konflik 
dan ketimpangan antara ajaran moral dan konvensi Uika tak 
prinsip ), ten tang dasar kekuasaan dengan realitas, dengan peris­
tiwa historis? Dengan mengajukan pertanyaan-pertany a an ini 
dan lainnya, Moertono tidak hanya berhasil memberikan 
gambaran yang baik tentang s truktur kenegaraan kerajaan 
Mataram, tetapi juga menerangi asumsi-asumsi dasar kebuda­
yaan politik dan sikap politik di Indonesia. Dengan begini se­
jarah lokal yang otonom telah memberikan sesuatu bagi seja­
rah nasional. 

Be tapa pentingnya gagasan-gagasan struktural (dan kul­
tural) dalam studi sejarah dapat dilihat hanya yang sangat baik 
dari Merle Rickleffs tentang masa pemerintahan Sultan Ha­
mengkubuwono I (Mangkubumi) di Yogyakarta,5 6 Dalam 
studi yang mencoba bercerita (narrative) menguraikan peris­
tiwa-peristiwa yang membawa proses pemecahan Mataram 
atas dua bagian, dan kemudian masing-masing bagian hants pu­
la mengalami pembagian (Yogyakarta harus memberikan dae­
rah untuk sebuah pusat kekuasaan baru, Pakualam dan Sura­
karta untuk Mangkunegara), Rickleff memperlihatkan bagai­
mana mungkinnya hal itu terjadi dilihat dari struktur Mata­
ram (tidak hanya dari faktor adanya V.O.C.). 

Corak studi ketiga Iebih menekankan perkembangan sua­
tu aspek sosial, suatu proses, sedangkan pencairan struktur 
lebih sadar dilakukan sebagai usaha untuk mengerti aspek 
yang diteliti itu. Inilah antara lain yang dilakukan oleh Ong­
hokham tentang kehidupan petani dan priyayi di Karesidenan 
Madiun pada abad 19.5 7 Studi ini berdasarkan pada patokan 
bahwa daerah dan aspek yang diteliti tidak terlepas dari kon-

56. Riskleffs, - Jogyakarta under Sultan Mangkubumi. 

57. Ongkokharn, - "The Recidency og Madiun : Priyayi and Peasant in the 
Nineteenth Century" New Haven. Ph.D. Thesis. Yale University. 1975. 
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teks politik dan gejala sejarah yang lebih luas. Madiun mulanya 
adalah dacrah mancanegara dari Mataram kemudian , setelah 
petjanjian Giyanti, menjadi bagian dari Yogyakarta. Bertol ak 
dari ini, maka Onghokham mencoba melihat corak hubungan 
antara kraton dan mancanegara dan , kemudian sikap Hindia 
Belanda terh adap daerah ini. 

Karena perhatian lebih ditujukan kepada priyayi yang mendu­
duki hierarki atas dalam masyarakat dan karenanya paling 
langsung berhadapan dengan kekuatan politik rill yang berada 
di luar daerah, dan petani yang merupakan sasaran terakhir 
dari kekuasaan , maka masalah tanah menjadi problem pokok. 
Struktur kekuasaan lama, yang bercorak patrimonial (raja di­
anggap sebagai sumber legirnitasi kuasa dan harta) yang kini 
didukung oleh mesin kekuasaan yang lebih teratur dan rapi, 
bukan saja memperkuat kedudukan penguasa dalam berha­
dapan dengan rakyat. Tetapi membuka celah-celah dalam 
struktur yang memungkinkan timbulnya berbagai pemberon­
takan dan konflik sosial. 

Beberapa contoh lain dari corak studi ini bisa studi di­
sebut Elizabeth Qraves.5 8 tentang perkembangan pendidikan 
dan pengajaran di Sumatra Barat pacta abad 19 dan awal abad 
20 dan Thee Kian Wie yang menguraikan proses dan pola per­
dagangan eksport di Sumatra Utara.5 9 Walaupun dimaksud 
sebagai suatu studi ekonomi dengan memakai teori ekonomi 
tertentu , studi Thee Kian Wie dapat dianggap sebagai usaha 
awal dari sejarah ekonomi daerah di Indonesia secara ter­
perinci. 

58. Elizabeth Graves - 'The Ever Visto tius Buffalo : How the Minangkabau 
solved their colonial problems'", Madison - Ph.D. Thesis University Wi~­
consin, 197 1 

59. Thee Kian Wie, - Plantation Agriculture and Export Grouth of Est Sumat­
ra, 1863- 1942 Jakarta LEKNAS- LIPI 1988 
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Sejarah kota telah pula dirintis oleh Abdurrachman Surjomi 
hardjo60 yang menguraikan perkembangan kota Jakarta yang 
bermula sebagai daerah kckuasaan kerajaan Taruma Negara 
Mitsuo Nakamura6 1 seorang antropolog, menguraikan scjarah 
sosial dari kota Gede (Yogyakarta) dengan mengambil Muham-

. madiyah dan proses pendalaman dan pelebaran pengamh Islam 
sebagai fokus. 

Dalam studi pada tingkat kota kecil ini Nakamura dapat mene­
liti jaringan sosial yang mengikat penduduk dan mencatat 
dengan baik perhatian mereka serta simbol dan idiom yang 
dipakai. Dengan begini ia melihat hal yang sama sekali telah 
dianggap berlalu oleh sebagian ahli-ahli sejarah dan sosiologi 
yaitu proses berlanjutnya Islamisasi. Dalam studi ini ia seperti 
kebanyakan ahli ilmu sosiallndonesia tetapi dengan dasar yang 
berbeda, menyangsikan kemampuan konsep variants - priyayi 
abangan , santri-dari Geertz. 

Studi umum dari sejarah lokal, yang menguraikan sejarah 
suatu daerah dari masa mula sampai perkembangan mutakhir 
di kerajaan secara amaturis. Pada umumnya apa yang telah 
dikerjakan sampai sekarang ( 1977), masih kurang memenuhi 
tuntutan ilmu sejarah. Ada beberapa hal yang menyebabkan 
hal ini. Pengetahuan tentang sejarah umum banyak sekali 
tergantung pada studi-studi khusus yang pemah dilakukan. 
Tanpa studi khusus ini sukar untuk dibayangkan bagaimana 
suatu studi sejarah umum bisa dilakukan dengan baik . Dalam 
hal ini temyata pengetahuan tentang aspek-aspek tertentu 
dan periode-periode tertentu dari praktis seluruh daerah di 
Indonesia (terlepas dari difinisi apa yang mau diberikan 

60. Abdurrachman Surjomihardjo - Pemekaran Kota Jakarta Penerbit Jem­
batan 1917. 

61. The Crescent Over the Banyan Tree A Study of the - Muhammadiyah 
Movement in a Central Town, Ithaca, Ph.D.Thesis Cornell University. 
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kepada tlaerah) sangat fragmentaris atau serba terkepingt ini 
disebabkan an tara lain karena sumbcr-sumber sejarah sangat 
terbatas sifat ahistoris bangsa kita terutama menonjol pada 
kecendcrungan untuk mengabaikan ca tatan sifat sumber, 
yang tictak terlalu mudah untuk diketahui apa yang dl bela­
kangnya, dan ketidak seimbangan perhatian para sejarawan 
yang meneliti . Hal yang belakangan ini sifatnya sangat manu­
siawi. Para sejarawan lebih tertarik kepada sesuatu yang ber­
gerak, dinamis, moving, dan, tentu saja menggairahkan. Sa­
yangnya tidak semua peristiwa dan situasi menggairahkan 

Akibat dari semua ini ialah belum dimungkinkannya rekon­
struksi sejarah umum yang memadai. 

Hal kedua, disamping pengetahuan yang fragmentaris, 
ialah, seperti telah juga disinggung di atas, lemahnya kerangka 
konseptual. Sejarah lokal, yang berpretensi sebagai sejarah 
daerah sering sekali mencampur adukan beberapa pengertian 
"daerah" dalam penulisan. Akibatnya terjadi pengaburan 
materi dan , tak jarang terjadi, pengambilan peristiwa dari 
konteks daerah etnis-kultural ke dalam konteks baru, yang 
bersifat administratif. 

Disamping itu, adanya proyek penulisan "sejarah daerah"' 
berdasarkan "pesanan", kadang-kadang lebih didorong oleh 
rasa nasionalisme, yang, harus dicatat, baik sekali untuk pen­
didikan generasi muda, te tapi, sering mengganggu perspektif 
sejarah Proyek penulisan sejarah daerah, yang disponsori 
oleh pemerintah daerah, sering didukung oleh keinginan mem­
perlihatkan partisipasi daerah dalam sejarah perjuangan. Hal 
ini tidak salah, hanya saja juga tidak ·menyumbang banyak 
bagi pendalamah pengetahuan ten tang sejarah lokal. 

Faktor lain yang tak bisa dilupakan ialah keengganan 
para sejarawan yang berpengalaman untuk melibatkan dlri 
dalam proyek penulisan ini. Maka jadilah penulisan sejarah 
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umum lokal ini lebih banyak dikuasai oleh para amatir atau 
bersifa t amaturi~. 

Penulisan sejarah lokal umum yang termasuk baik sampai 
sekarang ialah tulisan M. Said tcntang Aceh dan yang agak 
lumayan ialah hasil karya M.D. Mansur dkk. tcntang sejarah 
Minangkabau6 2 dan T. Luckman Sinar ten tang Serdang (Su­
matra Utara) .63 

Dari contoh~ontoh penulisan di atas tampaklah betapa 
masih hampir tak terbatasnya kemungkinan dalam penulisan 
sejaral1 lokal. Jika dari sudut geografis kita tak akan henti­
hentinya menyebut tentang tak diketahuinya sejarah daerah A, 
daerah B, kota A, kota B, dan seterusnya, dari sudut tema 
saja kemungkinan bagi pengerjaan sejarah Jokal sungguh­
sungguh menantang. Apakah umpamanya, yang kita ke tahui 
tentang hubungan seni dan struktur sosial di daerah Paku­
alaman. Bagaimana pula dengan hubungannya dengan sikap 
terhadap tantangan dari luar? Serna cam sejarah in telektual dari 
daerah atau lokasi tertentu belum digarap. Bagaimana pula 
hubungan antara pabrik gula dan pesantren di Jombang (Jawa 
Timur), arti penisi bagi perkembangan masyarakat Bugis -
Makasar, dan sebagainya kemungkinan yang nyaris 
Makasar, dan sebagainya - kemungkinan yang nyaris tanpa 
batas. 

S.lsi Buku. 

Dalam kumpulan tulisan ini diperkenalkan beberapa as­
pek dari sejarah lokal, sedangkan daerah yang tiibicarakan le­
bih merupakan contoh dari problim yang ingin diutarakan . 

62. M. Said I Aoeh d:1ri abad ke abad . Medan. n .p. 190. M.D. Mansur, dkk. sc­
jarah Minangkabau, Jakarta, Bh ratara 1970. 

63. T. Luckman Sinar I Scjarah Serdang, n.p .. n.d . 
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Pacta garis besam ya tulisan-tulisan yang dimuat dapat dibagi 
atas tiga kelompok, yaitu: 

I . Contoh sumber primer (arsip , laporan perjalanan). 
2. Contoh pengeijaan langsung dari sumber primer, dan 
3. Contoh tema khusus dari penulisan sejarah lokal. 

Walaupun sebenamya perbedaan ketiga jenis ini tidaklah 
dilakukan secara tajam, dalam urutannya akan tampak bahan 
tulisan pertama sangat mumi merupakan contoh sumber pri-

mer, sedangkan contoh tulisan terakhir (ke-delapan) jelas seka­
li bersifat contoh dari problim khusus. J ika salinan arsip ten­
tang ' Sarekat Islam lokal yang dimuat adalah benar-benar me­
rupakan bahan mentah dokumenter, maka tulisan yang ke­
delapan bertolak dari suatu pertanyaan yang dengan tegas te­
lah dirumuskan . Bukan hanya itu , te tapi pertanyaan itu juga 
bertolak dari kenyataan hari kini yaitu perbedaan antara 
Batak-Toba dengan Mandailing. lnilah yang membedakan tu­
lisan tersebut dengan tulisan ke-enam, tentang Gorontalo, 
yang memulai pertanyaannya dari pengetahuan sejarah, bu­
kannya dari tuntutan hari kini. 

Begitulah berturut-turut dalam buku ini dimuat dua bual1 
tulisan dari arsip Hindia Belanda mengenai Sarekat Islam, la­
poran Zwager tentang Kesultanan Kutai (Kalimantan) di abad 
ke-19; tulisan Steyn Parve ten tang gerakan Padri di Sumatra 
Barat, tulisan Burger tentang desa Ngablak (Jawa Tengah); 
tulisan Bastiaan tentang Gorontalo-Limbotto (Sulawesi Utara) ; 
biografi Syekh Yusuf oleh Cense (Sulawesi Selatan); kupasan 
dari sudut hukum tentang Sumenep dan Panarukan, dan, ter­
akhir tulisan Keuning tentang Toba-Batak dan Mandailing 
(Sumatra Utara). 

Dari daftar ini tampak pula bahwa pemilihan artikel tidak 
hanya berdasarkan kaitannya dengan sumber sejarah tetapi. 
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juga pada tema-tema tertentu dari penulisan sejarah. Demikian­
lah halnya jika dibandingkan tulisan pertama, yang membicara­
kan politik pada tingkat lokal dan dengan tulisan Burger, 
yang meninjau pertumbuhan sosial ekonomi dari suatu desa. 
Pada tulisan pertama kita berkenalan dengan akibat politis 

. dari perkembangan sosial-ekonomi pada tingkat desa, sedang­
kan pada tulisan Burger kita berhadapan dengan perobahan 
struktural yang terjadi selama masa enam puluh tahun. Secara 
sepintas lalu Burger juga memberi contoh sederhana tentang 
pemakaian statistik dalam penelitian sejarah, dengan memper­
lihatkan antara lain jenis pekerjaan (profesi) dalam masyara­
kat. Jika Zwager menyampaikan laporan dari peninjauan 
ke kerajaan Kutai, yang menurutnya sedang berada dalam kri­
sis politik, maka Steyn Parve, berdasarkan wawancara yang 
dilakukannya menguraikan pergohkan agama di Sumatra Ba­
rat. Agama sebagai faktor perobaha11 sosial, yang dalam hal ini 
didahului oleh apa yang sering dian~gap sebagai krisis sosial, 
dibahasnya secara sepintas lalu. Cense tidak membicarakan 
suatu gerakan keagamaan tetapi biografi Syeh Yusuf, yang 
sampai kini masih meninggalkan pengaruh yang dalam di Sula­
wesi Selatan dan di Banten dan dikalangan masyarakat min<r 
ritas Melayu-Tslam di Afrika Selatan. Dalam tulisan Bastiaan, 
tampaknya hal lain. Bukan saba kehidupan dari seseorang yang 
dihormati, kemudian berubah menjadi mitos, peristiwa rang 
dianggap merupakan asal-usul dari suatu tata sosial, juga bisa 
dikelilingi oleh mitos. Jadi dalam hal ini, artikel tentang G<r 
rontalo-Limbotto ini kita bertemu dengan jenis lain dari sum­
her, yaitu mitologi. Khusus tentang soal kemungkinan pema­
kaian mitos dalam usaha rekonstruksi sejarah ini, Bastiaan 

. sempat mengadakan perbandingan dengan sumber tertulis 
Belanda.64 Masalah kekuasaari dan kedaulatan menjadi perta-
64. Contoh yang terakhir dan lebih memperhatikan masalah teoretis ialah tuUs­

an-tuUsan James J . Fox. ten tang Ro ti, lihat umpamanya "A Ro tinese Dynas-
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nyaan pokok dari tulisan Resink tentang Madura, khususnya 
Sumenep dan Pamekasan. Dalam hal ini kita bertemu dengan 
pendekatan sejarah dari sudut ilmu hukum. Suatu pendekatan 

yang penting dalam mempersoalkan sejarah dan masalah hu­
bungan antara negara. Akhirnya dari sudur pendekatan antro­
pologi, Keuning berusaha menjelaskan proses, yang dianggap 
sedang terjadi, yaitu makin melebarnya jurang pemisahan di 
kalangan suku bangsa Batak, antara sul:rsuku Toba Batak de­
ng~> sub-suku Mandailing. Begitulah mudah-mudahan dari 
contoh yang diberikan dalam buku ini beberapa permasalahan 
pa!~ck: dari penelitian dan penulisan sejarah lokal di tanah air 
l:.:ta ir.i dapat ~celihatan dengan jelas. Dan dari contoh-contoh 
i:t: dr 7at pula t ampak betapa banyaknya sesungguhnya karya­
ka:.ya permulaan yang telah dilakukan oleh para sarjana yang 
memakai bahasa Belanda. 

Selanjt:tnya pacta awal dari tiap-tiap artikel diberikan 
per.gantar ten tang Jatar bclakang dan pentingnya masalah yang 

dibahas dilihat dari sudut sejarah dari daerah atau lokalitas 
yang dibicarakan dan dari sudut kemungkinan sumbangannya 
dalam usaha untuk mengerti sejarah Indonesia umumnya. 
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BEBERAPA ASPEK PENELITIAN SEJARAH LOKAL 

Oleh: Taulik Abdullah 

. I. PENGANTAR: DUA CONTOH 

Mudah-mudahan saja saya bisa dimaafkan . karc na saya 
ingin memulai pembicaraan saya dengan lebih dulu menying­
gung dua studi tentang abad 14 Eropa. Barangkati kedcngaran 
terlalu berlebih-le bihan, te tapi baik studi yang dilakukan oleh 
Le Roy Ladurie ( 1979) ten tang desa te rpencil Montaillou (d i 
Pegunungan Pyrenees, deka t perbatasan Spanyol - Perancis), 
yang sekaligus menjadi jull ul bukunya, maupun okh Barbara 
Tuchman (1979), yang mt> makai judul cukup puitis, A Distant 
Mirror, adalah contoh yang sangat baik te ntang kemungkinan­
kemungkinan yang bisa dibc ri kan dari suatu studi "sl!jarah 

lokal". 

Mungkin nasib baik yang menimpa l.P- Roy ladurie yang 
dalam usahanya ingi n meneliti bagaimana kehidupan "orang­
orang biasa", yang te rlup u t dari catatan kronikel ataupun 
sejarah, akhirnya menemukan bahwa pemah seorang uskup , 
.lecques Fournier (yang kemudian menjadi Paus yang be rse­
mayarn di Avignon sebagai Benediktus XII) mengadakan 
inquisisi di suatu dae rah dalam keuskupannya. ln quisisi ini 
diadakan karena di daerah te rsebut, khususnya di desa Mon­
taillou . aliran keagamaan yang " sesat" (Albigensianisme) masih 
berpengaruh. Cata tan dari inquisisi, yang dilakukan antara 
tahun 1318 dan 1325, inilah yang dipakai sebagai bahan o leh 
Le Roy Ladurie . Dan ia memakainya dengan sangat irnajinatif. 
Hasil studi ini ialah seakan-akan mengajak kita "bertemu kern­
bali" dengan orang biasa, yang mempunyai rasa salah, takut, 
dan tentu juga dorongan seksual. Le Roy Lad urie tak bcrhenti 
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hanya pacta hal-hal yang menyangkut ''human interest" saja. 
Lebih penting lagi ia menyoroti bagaimana berfungsinya orga­
nisasi sosial, corak hubungan sosial, hidup keagamaan dan se­
bagainya. Yang dilukiskan Le Roy Ladurie, berdasarkan doku­
men yang ditinggalkan oleh uskup yang sangat aktif dari 
abad 14 itu, ialah suatu panorama kehidupan yang memberi­
kan perspektif barn tentang hidup dan suasana dari abad Te­
ngah, yang pemah disebut "gelap" itu. 

Barbara Tuchman, bukan seorang piofesional, jika kata 
ini hams dikenakan kepada mereka yang mempunyai ijazah 
dan bekerja di perguruan tinggi, tetapi dengan sangat cemer­
lang ia melukiskan suatu "epoch" yang penuh "kekalutan". 
Tidak seperti Le Roy Ladurie, penulis sejarah wanita Amerika 
ini memulai studinya dengan pertanyaan yang kedengarannya 
sederhana, "Apakah akibat wabah besar, Black Death, yaitu 
epidemi, yang terjadi pada tahun 1348 - 1350, yang konon 
telah memusnahkan sepertiga penduduk "antara India dan 
Islandia" terhadap kehidupan sosial?" Masalah yang dihadapi 
oleh Tuchman_, bukan saja kurangnya minat para sejarawan 
terhadap periode ini, yang bahkan pemah disebut sebagai 
"masa terkutuk bagi kemanusiaan", tetapi, terutama bersifat 
metodologis. Apakah yang bisa . dipakai sebagai fokus untuk 
memulai studi besar tentang periode besar dan melingkupi 
geografis yang sebesar benua ini? Dati sudut penanggalan wak­
tu ia memperkirakan lima puluh tahun sebelum dan sesudah 
peristiwa itu adalah suatu periode yang bisa dipertanggung­
jawabkan sebagai suatu unit. Dan ia memperlihatkan keutuhan 
unit itu. Kemudian ia menemukan pula fokus yang akan jadi 
titik pusat dati penelitian, yaitu biorgrafi seorang bangsawan, 
Enguerrand de Cousy VII, yang disebut sebagai pewaris di­
nasti besar yang berakhir dan terkenal dan mempunyai repu­
tasi pada orang sezamannya sebagai "satria" (knight) yang pa-
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ling berpengalaman dan terampil di seluruh Perancis". Dengan 
memakai pendekatan yang mula-mula bersifat biografi ini, 
Tuchman tentu harus lebih dulu mencari kaitan pribadi itu 
dengan "daerahnya", yaitu estate yang terletak di sebelah Se­
latan dari Paris, ibukota. Baik si bangsawan maupun estate­
nya itu tidaklah berada dalam suatu dunia yang terisolasi. 
Keduanya terlibat dalam berbagai kaitan. Si bangsawan adalah 
keturunan dari suatu dinasti yang mempunyai ikatan keke­
luargaan dengan berbagai dinasti kerajaan dan bangsawan 
Eropa. Sebagai suatu estate dalam sistem feodal Perancis, 
Cousy juga mengalami berbagai peristiwa yang menyentuh 
monarki. Maka dengan begini hampir pada setiap peristiwa 
penting baik si penguasa, tuan tanah Cousy itu, dan daerahnya 
terlibat. Atau dengan kata lain fokus itu menjalin titik-temu 
dengan "yang lain". Pada setiap titik-temu itu Tuchman tidak 
saja menceritakan apa " peristiwanya" tetapi juga menguraikan 
kaitan pcristiwa itu dengan peristiwa lainnya. Kesemuanya 
kembali dicemakan ke dalam suatu setting atau kerangka wak­
tu tertentu dan dalam suatu struktur atau kaitan peranan so­
sial tertentu pula. Dengan kata lain setiap titik-temu pada gi­
lirannya merupakan suatu "universe" sejarah, yang di satu 

pihak otonom, tetapi di pihak Jain terkait pada fokus utama. 
Dengan begini Tuchman dengan sangat berhasil telah meng­
gambarkan suatu kurun zaman yang pemah dihantui oleh ke­
matian yang mengancam. 

Masalah yang dihadapi oleh kedua studi tersebut di atas 
berbeda-beda dan pendekatan mereka pun tak pula sama. 
Mungkin Le Roy Ladurie lebih "ilmuwan" dalam cara dan ga­
yanya dan Tuchman Jebih bersikap seorang "penyair", tetapi 
keduanya memperlihatkan kemahiran teknis yang sangat ting­
gi, dan imajinasi sejaraJ1 yang cemerlang. Barangkali benar juga 
Montaillou Jebih memperlihatkan ciri-ciri "sejarah lokal" 
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yang murni, tetapi Tuchman menunjukkan apa yang bisa di­
harapkan dari suatu studi yang memakai sejarah lokal sebagai 
titik-tolak. Dengan pendekatan yang "langsung" kepada aktor 
dan didampingi oleh kescdiaan untuk tidak hams terlena pada 
hal-hal )'ang serba bergejolak dan terjadi dalam waktu yang 
cepat - - suatu kecanduan yang umum mempersona para 
sejarawan - - kedua studi tersebut telah memberikan pers­
pektif baru dalam usaha mengerti periode yang mereka bicara­
kan. Meskipun bukan merupakan satu "b~;eakthrough" kedua 
studi itu memperlihatkan historiografi moderen dalam bentuk­
nya yang terbaik . Dan betapa benar Hughes, ketika ia menga­
takan bahwa "sejarah bisa bertambah ilmiah (scientific) 
lebih sadar tentang asumsinya dan prqsedur ilmiahnya 
tanpa kehilangan kwalitas estetiknya" (Hughes, 1964 ) .. 

II. KE ARAH STUDI "SEJARAH LOKAL" MODEREN 

Baiklah pujian itu tak usah berlebih-lebihan. Tentu saja 
keberhasilan keduanya tak pula terlepas dari berbagai faktor 
yang mendukung, seperti tradisi akademis yang terjaga rapih 
dan tersedianya bahan yang bisa diketjakan serta segala macam 
soal "logistik" lain. Walaupun begitu, sebe~arnya perhatian 
dan penghargaan pada apa yang kini disebut "sejarah lokal" 
itu masih berusia relatif muda. Bahkan abad 19 yang pernah 
disebut sebagai "zaman emas dari sejarah lokai", yang dimak­
sud dengan sejarah lokal itu tak lebbih dari kronikel dan kisah­
kisah yang mengasikkan yang ditulis oleh mereka yang mem­
punyai waktu luang. Dari sudut penulisan teknis-ilmiah apa 
yang dihasilkan itu barulah pacta tahap "psendo-sejarah". 
Meskipun begitu tulisan-tulisan tersebut memuat informasi 
sejarah yang cukup kaya. 

Bagaimanapun juga tulisan-tulisan itu sama sekali tak 
menarik perhatian para sejarawan profesional a~ol nbad 20. 
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Mcreka Jebih mcnyibukkan diri pada hal-hal " bcsar dan pen­
ting" - - orang bcsar dan pcristiwa pcnting. Kcduanya dalam 
kont~:ks "nasional" atau supra-nasional, bahkan juga global 
(dari sudur Eropa) . Bagi para sejarawan "prorl·sional'' itu 
st:jarah lokal. yang masih bersifat ' 'pseudo'' itu. tak Jcbih dari-

. pada, j ika boleh mengutip Gaubert "a jumble of chance 
genealogies, usurped glories, proofles..-. nsserliuns''. (Gaubert, 
197 1: I I 5). 

Narnun sebenamya kecenderungan intclcktual baru telah 
mulai mempertanyakan keberlakuan tradisi pemikiran idealis­
me yang cukup berpengaruh. Dalam pemi~iran sejarah (histori­
cal thought) terjadi pergolakan. Pemikiran idealisme, yang 
ingin menerangkan dinamik sejarah dari sudut pergumulan 
dan perhubungan ide-ide sebagai faktor utama dari sistem tin­
dakan mulai digugah. Dunia yang idealistis itu dipertanyakan 

oleh pemikiran h.istoris yang lebih menekankan pentingnya 
pengaruh struktur dalam kehidupan dan dinamik sejarah. 
Suatu perobahan dalam suatu aspek dari fonnasi sosial dapat 
membawa akibat terhadap aspek lainnya. Atau dengan lebih 
tegas lagi pemikiran ini, yang dirumuskan oleh Karl Marx , 
melihat bahwa masyarakat bukan saja ditdaklah merupakan 
suatu keutuhan yang homogen, tetapi terdiri dari kelas-kelas, 
yang masing-masing mempunyai keprihatinan intelektual yang 
berbeda-beda. Makin Iebar jurang antara kelas itu, maka makin 
berbedalah cara mereka melihat realitas ini. (Gilber, I 971 ). 

Apa yang diajukan oleh Karl Marx pada awalnya barulah 
suatu gugatan terhadap kecenderungan idealistik dalam pemi­
kiran sejarah dan dalam usaha mencari keterangan-peristiwa­
sejarah (hJstorical explanation) dan kaitan kausalitas (causa­
lity). Terlepas dari program politik dan aksi sosial yan digerak­
kan oleh apa yang kemudian disebut Marxisme, gagasan ilmiah 
yang dilijukan Marx memaksa para ahli sejarah untuk melihat 
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"peristiwa" dalam kaitan struktural secara lebih menyeluruh. 
Mereka mungkin dan bisa saja menolak kecenderungan deter­
ministik Marx dalam menentukan kekuatan (forces) dalam 
sejarah, tetapi keterpukauan pada kisah (narrative) besar mulai 
dipermasalahkan . Tantangan ini menyebabkan apa yang se­
lama ini dirasakan sebagai "kepastian" kini mulai membuyar. 
Dengan begini pene litian yang lebih terperinci tentang pola 
perilaku manusia dan sistem tindakannya makin diperlukan. 
Apalagi, dari sudut pengerjaan sejarah empiris, hasrat akan 
ketepatan rekonstruksi sejarah, seperti yang disuarakan Ranke 

• (" Wie es eigentlich gewesen) - - betapapun utopisnya -- juga 
cukup merangsang. 

Jika dalam sejarah intelektual tentang Marx ini menuntut 
expose yang jelas an tara hubungan struktural dengan kesadar­
an atau ide, maka dalam sejarah politik hal in i mcngharuskan 
perhatian yang lebih seksama k rhad ap berbagai kem ungkinan 
faktor yang bisa cliperkirakan mempakan " kekua tan" sejarah. 
Begitulah pcntingnya SE"jarah sosial (yang tidak bersifat "se­
muanya dcngan dikurangi po lrtik" , seperti yang pernah dipo­
pulerkan di Inggeris ak ibat pengamh Trevelyan) de t1gan mem­
perhitungkan kcmungkinan pe robahan struktur sosial - eko­
nomis rna kin dirasakan pula . Hal-hal ini adalah bagian dari 
sejarah histo riografi. Di samping itu kemungkinan untuk me­
nge tahui se luruh aspek kehidupan, yang tak hanya terbatas 
pada kisah kcmenangan militer atau kegagalan diplomatik, 
tl'tapi menyangkut hidup keseluruhan ummat manusia makin 
pula dirasakan tak memadai Jagi. Hasrat untuk mendekatkan 
diri kepada denyut kehidupan sesungguhnya makin dirasakan 
perlunya. Hanya saja, timbul pertanyaan, "bagaimanakah 
mungkin ' '? Be tapa ban yak masyarakat man usia dan be tapa 
tanpa batasnya waktu yang dirasakan. Hambatan dari angka 
besar inilah akhirnya mcnyebabkan pula pe rhatian kcmbali 
ke sejarah lokal. (lio ubert, 197 1 ). 
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Secara simbolik dan, sckaligus mcthodologis, peralihan 
dari kect!nderungan filosofis pada pcnckanan studi yang ber­
sifat empiris ten tang sejarah universal a tau global dengan jelas 
diperlihatkan dengan pennainan kata olch Marc Bloch dan 
temannya, Lucien fcbvre, dua pendiri majalah, dan "mazhab" 
sejarah, Annates. "Sudah dari dulu", kata Marc Bloch, "para 
pendahulu kita, Michelct atau Fustcl de Coulanges, mengajar 
kita untuk menyadari bahwa sasaran scjarah scsungguhnya 
adalah manusia. Tetapi Jebih baik kita scbut ummat manusia" 
(Manusia dalam jamak). Soalnya, katanya lagi, kata "manusia'' 
menunjukkan "abstraksi", st:dangkan dalam bentuk jamak -­
"ummat manusia" -- ialah lebih scsuai dengan "ilmu tentang 
perobahan". (Bloch, 1955: 25 - 27). Dan sejarah, memang, 
menyangkut masalah perobahan, bukan situasi yang menetap. 
Lebih tegas lagi Febvre, malah seakan-akan berseru , "Bukan 
manusia, sekali lagi, tak pemah manusia, masyarakat-masya­
rakat manusia , kelompok-kelompok yang terorganisasi". 
(Febvre, 1973: 27 - 43). Pemya taan kcras ini tidak berarti 
mengeluarkan individu dari sejarah, te tapi suatu penegasan 
bahwa yang terutama ingin dicapai suatu studi sejarah adalah 
ummat manusia yang berbuat dan bertindak di kelampauan. 
Dan memang dengan dasar ini pulalah H~bsbawm ingin mem­
pertegas bahwa sejarah sosial (social history) itu sebenamya 
harus disebut "sejarah dari masyarakat" (history of society) 
(Hobsbawm, 197 1: 30- 45). 

Jadi dari sudut sejarah historiografi moderen perhatian 
pada sejarah lokal bernsal dari keinginan untuk lebih mcnge­
tahui dinamik hari lampau pada tahap yang lebih intim. 
Pada tahap inilah berbagai tlugaan ltistoris, yang sering telah 
menjadi mithos, diuji dengan ' 'realitas" yang scsungguhnya. 
Pada tahap ini pula realitas di-kclampauan itu lebih bisa ''dirc­
konstruksi" Sl!tcliti mungkin , sejaull evidence memungkinkan­
nya. Jika generalisasi harus dibuat -- dan memang harus di-
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buat maka ia tidaklah semcstin ya lagi berdasarkan pra­
dugaan yang mcta-historis, tl'tapi dari pengujian data yang 
evident. Sctidaknya bcgitulah idealnya dan sckurangnya inilah 
program kerja yang paling awaluntuk dipikirkan . 

III . "SEJARAH LOKAL DALAM KONTEKS SEJARAH IN­
DONESIA" 

Tetapi apa sesungguhnya sejarah lokal? Sebagai permula­
an, tentu saja ia adalah sejarah dan sebagaimana sejarah lainnya 
maka ia terlibat dan tc rkait dalam dimcnsi waktu. Kemudian 
kare na tc rkait pada kata "lokal" maka scjarah ini dibatasi 
ruang lingkupnya pada daerah geografis te rtcntu yang relatif 
" kecil " . Sejarah lokal bisa menyangkut suatu desa Uika mung­
kin) atau suatu wilayah yang mencakup berbagai desa (suatu 

kemungkinan yang lebih besar), atau bahkan le bih besar lagi, 
suatu propinsi umpamanya . Pada pokoknya yang dijadikan 
sasaran utama dari penelitian sejarah lokal ialah suatu komu­
nitas dalam suatu dae rah geografis tertentu (cf. Finberg & 
Skipp, 1973) yang batas-batasnya ditentukan berdasarkan 
pertimbangan ilmiah si peneliti (Tentu saja dalam perhitungan 
ilmiah ini terpaut pertanggunganjawab akademis). 

J ika hanya ini masalah tentu tidaklah te rlalu be rat. Bisa 
saja daerah dianggap "lokal", maka jika begini siapa pun akan 
sanggup beragumen dengan gaya sofistik alias debat kusir. 
Namun dalam pengerjaan sejarah lokal tak pula dapat dipisah­
kan pengertian " lokal" yang bagian dari suatu keseluruhan ; 
atau dari sudut politik administratif '1okal" itu terjalin dalam 
hubungan subordinatif terhadap pusat. (cf. ~cVey , 1978: 
8 - 9), Jad i tak mungkinlah, misalnya "sejarah lokal tentang 
Indonesia", de ngan argumen " bukankah Indonesia sebagian 
dari Asia"? Te tapi, kita dapat rnenerima adanya sejarah lokal 
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tentang "Tegal". "Cibinong" dan mungkin ''Maluku Utara'' . 
Dan bcgjtulah setcrusnya. 

Kalau saja dalam pengertian sejarah lokal dalam konteks 
Indonesia diadakan pembatasan dacrah geografis yang cukup 
sempit, umpamanya sebuah kota kccil atau suatu wilayah sc­
tingkat kecamatan, atau bahkan (untuk beberapa dacrah tcr­
tentu), pada tahap kabupaten Uika dipakai perbatasan adminis­
tratif), maka barangkali permasalahan metodologis tidaklah 
akan terlalu berat. Soalnya mungkin daerah penelitian yang 
te lah dibatasi itu sudah St!Jak dulu sifa lnya "lokal" dan berada 
dalam ikatan "subordinasi'', baik dari sw.lut politik , maupun 
dalam pengertian Redfie ld yang lebih bcrsifat kultural. (Rl!ti­
field , 1960). Dalam pengertian yang kcdua ini lokal bisa diang­
gap sebagai "little tradition" dalam bc rhadapan dengan pusat, 
yang merupakan "great tradition". Mungkin dalam suatu bcn­
tukan yang "mumi" dalam pengt:r ti<Jn Webcrian dapat diba­
yangkan bahwa "tradisi kcl·il" itu mempakan repl ika dari 
"tradisi besar". Tc tJpi bisa pula diperkirakan bahwa ''tradisi 
kecil" itu mengandung anasir·anasir penentangan terhadap 

yang "besar" dan sebagai ini mempunyai po tensi untuk men­
jadi caJon pengganti "tradisi besar" itu. Tentu sebagaimana 
galibnya dengan bentukan tipe-ideal, yang cenderung menga­
dakan dikotorni itu , hal ini tidaklah mewakili r,~alitas se utuh­
nya, tetapi lebih merupakan alat analitis. Dengan alat ini pula 
pengerjaan ilmiah d!pem1udah. 

Tetapi jika seandainya pada pcngertian lokal itu dikena­
kan pada suatu daerah yang c.ukup luas, umpamanya propinsi, 
seperti biasanya dilakukan, maka masalahnya akan lain. 
Problem pertama yang timbul ialah fakta sederhana bahwa 
hubungan subordinasi, baik politik, maupun kultural, antara 
lokal (katakanlah propinsi) dengan pusat atau nasional (Indo­
nesia) adalah sesuatu yang bersifat h..istoris. Artinya tidak se-
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lamanya hubungan itu seperti itu. Apa yang lokal atau pe­
riphery sekarang belum tentu begitu pula keadaannya dahulu. 
Menjelang berakhirnya Perang Aceh - Belanda, sejarah Aceh 
adalah "sejarah nasional" bagi Aceh dan barulah ia terikat da­
lam kaitan subordinasi politik ketika Aceh telah dimasukkan 
ke dalam pax Neerlandica, yang kini menjadi pusat. Barulah 
setelah 1904 (resminya) "sejarah nasional Aceh" menjadi 
"sejarah lokal". Sebagai kesatuan histdris, dari mulai masa 
"mula sejarah" (dengan memakai istilah Yamin) sampai pe­
riode kontemporer, "Jawa Tengah" atau "Jawa Timur" dari 
sudut akademis adalah suatu kemustahilan. Karena dalam 
suatu jangka panjang, bukan dalam pengertian lounge duree, 
yang menyangkut hubungan yang hampir menetap antara 
manusia dengan alamnya, tetapi pada tahap perobahan politik 
dan struktural (Braude!, 1980: 3 - 5) kita berhadapan atas 
beberapa irama dari pergantian "lokal" dan "pusat" dan bah­
kan akhirnya berpindahnya "pusat", setidaknya secara politik. 

Mungkin saya telah agakjauh memasuki masalah metodo­
logis yang barangkali tak terlalu urgent -- jika urgensi harus 
diartikan "demi keija Iekas selesai". Namun hal ini perlu di­
ingatkan lagi, justru di saat keinsyafan akan pentingnya se­
jarah nasional makin menaik. Tanpa menyadari hal-hal terse­
but di atas kita tidak bakal mempunyai "sejarah nasional" 
tetapi hanyalah rentetan· peristiwa yang dirasakan "signi­
ficance" dari sudut nasional atau lebih jt>lek, ialah panorama 
peristiwa yang serba fragmentaris. Hal ini bisa dan telah tcr­
jadi. 

Sejalan dengan cita-cita dan proses pembentukan bangsa 
maka dalam studi sejarah pun tampaknya proses inkorporusi 
dilakukan -- peristiwa lokal "diangkat" kt! tahap nasionul. 
Proses ini dijalankan tidak selalu berdasarkan signlflcon~ 
dari peristiwa itu dari sudut logika sejarah, tetapi terkaitkun 
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pada kenasionalannya dan, lebih sering pula s~bagai pengtst 
waktu linear yang tclah tercntang. Jika 1900 aualah penting 
dari 1928 dcmikian pula, maku isilah di tcngah-tcngalmya. 
Tiuak salah , harangkali , tetapi mcnimbulkan pcrtanyaan akan 
kcabsyahannya. Sclanjutnya karcna kcccndcrungan berfikir 
yang teleologis -- betapa tidak, bukankah scperti dengan je­
las didengungkan Yamin bahwa se luruh pc ristiwa akhirnya 
menuju pada "dctik Proklarnasi"? (Yamin, 1958) - - maka 
timbul pula keccndenmgan untuk melihat suatu peristiwa 
"pcnting", bcrdasarkan ukuran "sekarang" schagai bennula 
dari peristiwa mcndahuluinya. Jika pergcrakan "kebangsaan" 
dimulai olch Budi Utomo ( 1908) maka puncaknya terjadi 
ketika mclctus rcvolusi kemcrdckaan ( 1945) ; bermula dari 
Pidie (konon kabarnya sudah sejak abad I Hijriah) maka Islam 
menyebar ke selu ruh Nusantara, bahkan ke seluruh Asia Teng­
gara. Bahwa adanya kemungkinan kckuatan-kekuatan lain, 
yang tak terikat dalam untaian (sequence) itu tidaklah terlalu 
penting, karena secara teleologis akhirnya sampailah rentetan 
peristiwa itu pada kcadaan sekarang -- sekarang yang maha 
menentukan. Maka sesungguhnya yang sc ring terjadi dalam 
pengerjaan sejarah nasional kita ialah suatu gabungan yang 
"menarik" antara prosedur u raian (description) dan kete­
rangan (explanation) yang disebut Walsh ( 1958: 23) colliga­
tion (menerangkan dan menguraikan peristiwa dari sudut un­
taian peristiwa-peristiwa yang dianggap berkaitan) dengan 
strategi Perang Pasifik yang dijalankan oleh Mac Arthur, 
leap frog alias loncatan katak. Dalam kecenderungan seperti 
ini tak perlu terlalu heran, jika sekiranya berdirinya Sekolah 
Diniyah Putri ( 1915) di Padang Panjang, akan dijelaskan dan 
diterangkan lebih dulu dari sudut kebangkitan wanita, yang 
dimulai oleh Kartini. Tidak perlu dipermasalahkan apakah 
si pendiri sekolah wanita tersebut pemah mendengar nama 
Kartini ketika ia memulai usahanya. Yang pasti ialah dalam 
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untaian peristiwa itu Kartini telah lebih dulu muncul. Ini 
hanya contoh, dan contoh-contoh lain bisa diajukan. 

Berbagai penilaian moral bisa diberikan terhadap koloni­
alisme tetapi, seperti yang pemah juga saya katakan pada ke­
sempatan lain, yang jelas sekali ialah bahwa peristiwa ini me­
rupakan suatu intervensi historis terhadap dinamik kehidupan 
dari masyarakat yang mengalaminya. Karena intervensi inilah, 
umpamanya, pertumbuhan organik dari berbagai masyarakat 
yang semula merupakan suatu "kesatuan historis", dalam arti 
kaitan "pusat" dan "lokal", menjadi mencair. Apapun ke­
mungkinan yang terlekat pacta kesatuan itu maka dengan in­
tervensi ini menjadi buyar - - antara "kemungkinan" dan 
"aktus" telah terbentang suatu jurang yang tak terjembatani. 
Dengan intervensi ini pula perobahan yang diperkenalkan dari 
luar tak selalu bisa menemukan pasangannya di dalam terha­
dap masyarakat jajahannya. Karena itu terjadilah berbagai 
macarn ketidakselarasan dalam perkembangan sosial dan se­
lanjutnya bermacam jurang struktural pun terbentang pula. 
Dengan pengalaman historis ini maka makin jelas pula betapa 
telah terkacaunya pengertian lokal dan nasional dalam penger­
jaan sejarah dan terbaur serta terkabur pulalah pengertian tra­
disi "kecil" dan "besar" itu. Berbagai corak pluralisasi yang 
bermula dari suatu proses diskontinuitas sejarah pun terjadilah. 

Sebab itu dalam pengerjaan sejarah lokal -- apapun dae­
rah perbatasannya -- mau tak mau kita harus menghadapkan 
diri pacta waktu, yang merupakan wadah dari peristiwa yang 
kadang-kadang bisa dirasakan bersifat " tirani" itu. Konsep 
"waktu" memang ambivalen, di satu pihak ia adalah riil, 
objektif, tetapi sekali ia adalah pula subjektif, kultural. Jika 
yang pertama adalah waktu historis - - " 17 Agustus 1945 
kemerdekaan Indonesia diproklarnirkan" - - maka yang ke­
dua adalah suasana hati - - "maka berakhirlah 350 tahun pen-
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jajahan':. Jika yang pcrtama ialah pcristiwa yang bcrtanggal. 
maka yang kcdua adalah konsepsi aktor tcrhadap waktu. 
(Bcrkhofcr, I 969: 21 I - 269). Jika untuk JX'rtama ohjektif, 
yang kedua subjt:ktif, yang bcrtolak dari pra-anggapan atau 
suasana hati tcrtcntu . Kcsadaran akan variasi dari konsepsi 
waktu adalah kcharusan te tapi pengaburan dari bermacam 
variasi itu hanyalah mempcrkenall<an ahsurditas dalam sejarah. 
Dan pcrcampuran-adukan dimensi waktu scperti yang terjadi 
dalam bcrbagai usaha pengerjaan sejarah lokal adalah contoh 
dari kckacauan a tas pcngertian dimcnsi waktu ini. 

Telah cukup panjang juga pembicaraan saya tentang 
masalah apa yang pcmah disebut Halccki olch ' 'batasan dan 
pembagian" dalam sejarah ini. Padahal maksud saya hanyalah 
mengajukan masalahnya tanpa memberikan penyelesaiannya, 
tetapi bukankah pcmah scorang ahli sejarah bcrkata. " Pcrta­

nyaan harus diajukan , te tapi berbahaya untuk menjawabnya''. 
Ia tentu saja tak te rlalu bersungguh-sungguh, tetapi temya ta 
tak pula te rlalu salah. 

Namun drui keseluruhan pembicaraan di atas saya harap 
saya te lah menje laskan bahwa sejarah lokal, seperti halnya 
dengan sejarah nasional, pacta dasamya bersifat otonom. 
Otonominya tidak tergantung pada dacrah atau lokalisasi itu, 
tetapi dalam pengerjaan studi scjarah. Ukuran significance 
dan relevance dari suatu data (artinya bahan mentah bagi 
suatu peristiwa atau event untuk bisa lulus seleksi menjadi 
fakta) ditentukan selunthnya o leh logika dari dinamik lokalitas 
terse but. 

Tidak bisa suatu peristiwa diangap penting berdasarkan ukuran 
yang diberikan oleh logika scjarah dari dacn1h lain atau bahkan 
dari sudut pertimbangan sejarah nasional. Hal ini telah saya 
bicarakan akan panjang Iebar (Taufik Abdullah, 1979) tetapi 
baiklah saya ambil contoh kecil. Pemah para tokoh PKI di 
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tahun 1925 mengatlakan ra pat di Prambanan. Dalam rnpat itu 
me reka memutuskan akan mcmulai "revolusi" melawan kolo­
nialismc Bc landa . Akhirnya rnclc tuslah apa yang disebut "pcm­
berontakan komunis" itu di bcberapa tcmpat di Banten, di 
sekitar Jakarta. dan di Silungkang (Sumatra Barat). Sckarang 

timbul pertanyaan apakah peristiwa Prambanan itu "signi­
ficance, penting, dari sudut logika sejarah lokal Jawa Tcngah? 
Dari sudut sejarah nasional, memang. Te tapi dari segi sejarah 
lokal? 

IV. BERBAGAI ASPEK METODOLOGIS 

Sekarang baiklah saya mengajukan bebe rapa masalah 
metodologis dalam pengertian sejarah lokal, yang otonom da­
lam penge rjaannya, tetapi bersifat subordinasi dalam status 
lokalitasnya itu. Jika seandainya yang dite liti adalah suatu 
peristiwa selintas, suatu nouveUe sounante, kata Braude!, de­
ngan mengutip istilah lama, yaitu le tupan seketika yang ter­
jadi dalam waktu selintas (Braude!, 1980: 27), maka secara 
me todologis masalahnya tidaklah terlalu berat. Bahkan sebagi­
an besar artikel sejarah bersifat seperti ini -- satu peristiwa 
menarik te rjadi pada suatu waktu dan di suatu tempat. Sering 
masalahnya dihentikan sampai di sana saja. Entong Gendut 

memimpin perlawanan terhadap tuan tanah di Condet ; Haji 
Hasan menolak menyerahkan padi di Garut; beberapa orang 
yang menyebut diri "Raden Gunawan" memimpin pemberon­
takan di beberapa tempat di Ke residenan Jambi dan lain seba­
gainya. Tetapi ada kalanya dan bahkan sering pula peristiwa 
seketika itu ditinjau dalam suatu kerangka waktu (setting) 
tertentu dan dikaitkan dalam untaian peristiwa-peristiwa 
lain. Dalam hal ini dua kemungkinan biasa dilakukan. Pertama, 
letupan sekejap atau nouveUe sounante itu dijadikan fokus 
untuk menera ngkan situasi historis dalam kurun waktu yang 
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telah ditentukan itu. Inilah umpamanya yang dijalankan oleh 
Sartono dengan studi "klasik"nya tentang pemberontakan 
Cilegon, yang hanya berlangsung beberapa hari itu. (Sartono, 
1966). Kemungkinan kedua ialah peristiwa seketika itu dijadi­
kan sebagai salah satu mata rantai dari peristiwa-peristiwa lain . 
Maka dari padanya kita akan mendapatkan su3tu panorama 
peristiwa; yang satu diikuti oleh yang lain. Beberapa studi yang 
betjudul "perlawanan terhadap kolonialisme dan imperialis­
me" adalah contoh yang cukup menyolok dalam hal ini. Pada 
yang kedua kita tak memerlukan masalah metodologis -­
metodologi apa yang diperlukan bagi suatu daftar peristiwa, 
selain ketelitian? -- sedangkan pada yang pertama, yang men­
jadikan peristiwa seketika sebagai fokus dalam usaha untuk 
menerangkan situasi sosial maka semacam kerangka konseptual 
yangjelas diperlukan. 

Tentu saja yang pertama teringat adalah sentilan Pischer 
tentang kemungkinan tetjadinya apa yang disebutnya inter­
minable fallacy, kesalahan memperpanjang cerita kecil, atau 
sebaliknya, dan, yang lebih mungkin, fallacy of prosentism, 
kesalahan menerangkan peristiwa dari sudut akibatnya 
(Fischer, 1970: 135 - 140; 147 - 150). Tetapi biarlah segala 
macam ''kekonyolan sejarawan" (historians' fallacies) , yang di­
bicarakan Fischer ini sebagai peringatan saja. Ia sendiri telah 
membuat daftar jenis "kekonyolan itu", jika saya tak salah 
hitung, jumlahnya sebanyak 112, yang terdiri atas scbelas 
kategori, yang dikelompokkan atas tiga tema besar. Soalnya 
ialah bahwa dalam setiap pengetjaan sejarah yang dituntut 
bukan saja kehati-hatian, tetapi terutama adanya kerangka 
konseptual yang kuat. Tanpa ini maka beragam "kekonyolan" 
bisa tetjadi. 

Apakah kita akan memakai pendekatan yang bertolak 
dari suatu peristiwa, sebagai fokus, atau ingin mengerjakan 
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suatu total history, "sejarah umum", maka suatu model 
struktural sangat diperlukan. Model struktural inilah yang 
dipakai untuk menentukan penting atau tidaknya peristiwa 
("fakta-historis") dan dengan ini pula masalah kausalitas da­
pat dipertimbangkan, tetapi bagaimana kita bisa mendapatkan 
model struktural itu? Untuk mudahnya tentu bisa saja kita 
mengambil salah satu dari berbagai macam model yang telah 
tersedia. Baca saja buku-buku teori dan carilah yang sesuai di 
hati. Tetapi resiko dari prosedur keija i.J:ti ialah teijadinya 
pemaksaan konsep atau model yan~ berasal dari konteks hls­
toris yang lain dari bertolak keprihatinan intelektual (intel­
lectual concern) yang lain pula pada sasaran penelitian daerah 
sendiri dan (semestinya) bertolak pula dari suatu concern 
yang berakar dari kesadaran filosofis sendiri (sebutlah itu 
patriotisme atau cita-cita Pancasila). 

Sebab itu, cara kedua, sebaiknya model itu dicari dengan 
lebil1 dulu menentukan prosedur keija. Setelah keija heuristik 
dan berbagai macam kritik, yang merupakan persyaratan 
elementer dari penelitian sejarah itu dilakukan maka yang 
perlu dibuat lebih dahulu ialah semacam "skenario percobaan" 
dari penulisan sejarah. Berdasarkan percobaan inilah model itu 
dibuat dan ditest. Jadi prosedur keija bersifat dialektik yaitu 
dari "fakta-sejarah" (yang masih sementara) dibuat suatu mo­
del (juga masih sementara), kemudian model tersebut dikena­
kan lagi kepada " fakta". Sebagai contoh empiris dari hal inilah 
kategori "kerajaan maritim dan agraris" dari van Leur, atau 
yang lebih rendah daerah jangkauannya dan lebih bertolak 
dari situasi lokal ialah usaha saya memperkenalkan konsep 
"schakel society" dalam menerangkan corak hubungan kolo­
nial. 

Tentu masalah perlunya suatu structural model dalam 
penulisan sejarah tidak harus menyangkut sejarah lokal saja. 
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Tetapi, justru karen a sifat ambivaien 1 dari ejarah lokal, yang 
otonom dalam pengeijaannya, tetapi terikat pada kaitan subor­
dinasi dalam sistem yang lebih besar, maka masalah model ini 
makin diperlukan. Jika tidak, maka sejarah yang akan didapat­
kan hanyalah suatu kronikel yang merembes ke kiri ke kanan, 
.tetapi tak mempunyai kedalaman dan keutuhan logika. 

Karena sejarah lokallebih mendekatkan kita kepada du­
nia aktor sejarah maka beberapa pertimbangan lain perlu di­
perhatikan juga. Pertama, masalah kategori dalam scjarah. Pe­
nulisan sejarah tidaklah mungkin tanpa pemakaian kategori, 
seperti juga dalam bahasa kita tak akan mungkin berkomuni­
kasi tanpa adanya abstraksi dari satuan-satuan konkrit (Kita 
katakan "kursi", padahal yang riil sesungguhnya ialah "kursi 
ini'', "kursi itu "). Dengan kategori inilah kita bisa mengatakan , 
"petani", bukannya pak Amat, pak Badu, dan tak terhitung 
bapak-bapak petani lagi; dengan kategori pula , kita bisa mem­
bedakan "pemberontakan ", "perampokan ", "perla wan an", 
dan seterusnya. Kategori bermula dari perbandingan sejarah. 
Perbandingan sejarah tidaklah berarti bahwa sejarah satu negeri 
harus dibanding dengan negeri yang lain yang diperkirakan 
"seimbang", seperti yang pemah diajukan oleh seorang tokoh. 
Jika ini yang dilakukan memang "kekonyolan sejarawan" 
telah teijadi. Tetapi perbandingan sejarah yang syah haruslah 
bertolak dari unit analisa yang telah dirumuskan. Perbandingan 
baru bisa dilakukan jika pertanyaan pokok telah dipadukan. 
Dengan prosedur perbandingan seperti ini, maka meskipun 
"event", sebagai "peristiwa" yang utuh bersifat unik dan tak­
terulang, namun terhadap corak dari "setting" atau kerangka-

. waktu peristiwa semacam generalisasi bisa dilakukan. Dengan 
begini kita bisa berbicara tentang meletusnya "Revolusi 
Tiongkok", " Revolusi. lndonesia" atau bahkan "Revolusi 
lndustri " , dan tentu saja "Revolusi Sex". Semuanya berbeda, 

63 



tetapi dengan perbandingan dari unit-unit analisa yang telah 
dirumuskan suatu " kategori" terhadap petistiwa atau gejaJa 
sosial bisa diberikan. 

Demikian pula halnya dengan pemakaian kategori-kate­

gori sosial, tidaklah terlalu sukar, umpamanya bagi kita untuk 
mengataka.n bahwa " tuan A adalah tokoh kelas atas" dalam 
masyarakat tertentu yang sedang diteliti. Dati sud ut ilmu sosial 
pernyataan ini mungkin tak perlu terlal~ dirnasalahkan. Se­
macam pengertian umurn tentang " kelas" boleh dikatakan te­
lah didapatkan. Tetapi daJam konte.ks lokal, masalahnya mung­
kin berbeda. Soalnya ialah bahwa "kelas" bukanlah suatu ke­
lompok yang terisolasi te tapi terikat dalam hubungan sosial, 
baik horizontal, maupu n verti kal. Maka kalau begitu, adalah 
tugas peneliti sejarah lokaJ untuk memberi " isi" atau "subs­
tansi yang jelas terhadap kategori " kelas" tersebut. Demikian 
pula, umpamanya, "ulama". Tampaknya sederhana, tetapi 
dati corak hubungan sosial akan ternyata isi dari pemakaian 
katcgoti ulama " di sana", belum tentu sam a dengan yang "di 
sini''. Jadi meskipun kita bisa memakai kategori yang telah ter­
sedia, namun perbedaan ataupun nuansa yang mungkin ter­
dapat dalam isi atau substansi dari kategori itu pada daerah­
penelitian kita benar-benar jelas. 

Ketepa tan " isi" atau ''substansi" kategori yang dipakai 
sebagai akibat langsung dari fakta bahwa sejarah lokal pada 
galibnya " mernperendah" tingkat abstraksi dan ge neralisasi 
yang bisa dilakukan, diikuti pula masalah kedua. Yang me­
nyangkut soal diferensiasi struktural daJam perobahan sosial. 
Kita kembau sebentar kepada konsep Redfield yang telah di­
singgung di atas. Apakah perobahan intelektual , misalnya, pa­
da tingkat " pusat", atau Jebih tepat ''kota", memberikan 
pantulan pada tingkat "desa"? Atau, jika mernakai pendekat­
an pelapisan sosia l, apakah perobahan sikap te rJ1adap sesuatu 
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hal yang baru di tingkat "atas" adalah "wakil" dari apa yang 
terjadi pad a tingkat "massa"? Baiklah saya am bil contoh yang 
sederhana. Sudah lama juga para guru dan pegawai , yang telah 
mengecap sekedar pendidikan Belanda, menganjurkan agar 
rakyat di pedesaan Sumatra Barat menerima saja rencana pe­
merintah Hindia Belanda untuk memperkenalkan belasting se­
bagai pengganti monopoli kopi. Dari su~ut perhitungan eko­
nomis hal ini akan lebih menguntungkan dan akan baik jadi­
nya bagi "anak negeri" - bisa bersekolah dan negeri akan 
tambah maju. Tetapi reaksi anak negeri? "Bayar belasting pada 
orang kafir"? "Bagaimana dengan Plakat Panjang"? "Kafir 
hukumnya yang mengakui pemerintah kafir'· dan pemberon­
takan serta huru-hara yang merata pun tcrjadi di penggalan 
pertama tahun 1908 itu . 

Intervensi historis - dengan adanya kota, sekolah, sis­
tern kepegawaian, pakhuis - telah menyebabkan terjadinya 
dua corak pengalaman historis, yaitu dialami mereka di kota 
(mereka yang lebih exposed terhadap inovasi dari luar) dan 
yang di desa atau di negeri-negeri (yang masih secara riil mem­
pertahankan ilusi sebagai orang yang merdeka). Perbedaan 
pengalaman historis menyebabkan pula berbedanya kesadaran 
historis. Jika yang tinggal di kota mengatakan "sekolah akan 
tambah banyak", yang di negeri mengatakan bahwa kalau 
harus bayar belasting "terpaksa harus pindah ke bulan" artinya 
lebih baik mati. 

Jika contoh ini bisa dilanjutkan, maka dalam situasi ini 
pulalah perobahan sikap dalam kehidupan beragarna yang di­
perkenalkan oleh para ulama muda, yang kemudian dikenal 
sebutan "Kaum Muda", memperlihatkan pula perbedaan yang 
telah terjadi. Sementara mereka yang di kota, terutama para 
pedagang, lebih terbuka terhadap keharusan berlanjutnya pro­
ses ke arah skriptualisasi, sebagaimana Geertz menyebutkan, 
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(Geertz, 1968), maka penduduk di negeri masih lebih terikat 
pada kecenderungan kehidupan· agama yang "popular" (se­
bagai lawan official, ajaran yang sesuai teks-teks doktrin) 
(Waardenburg, l 979). 

Tentu saja masalah ini masih bisa dilanjutkan dengan 
mempersoalkan, umpamanya, t.erjadi atau bertambah jelasnya 
diferensiasi struktural dalam masyarakat sebagai akibat pero­
bahan sosial-ekonomis, baik yang datang dari luar, maupun 
yang bersumber dari masyarakat itu sendiri. Dari sudut pen­
dekatan struktural-fungsional yang dipakai Geertz, mungkin 
ia benar juga bahwa kecenderungan "involusi pertanian" di 
Jawa sebagai akibat perkembangan yang statis, bahkan menim­
bulkan apa yang disebut shared poverty, kemiskinan yang 
sama dipikul. J ika tidak, bagaimana masyarakat akan ber­
fungsi? (Geertz, 1963). Tetapi sudut pendekatan lain bisa 
mempertanyakan bukankah perbedaan yang makin menajam 
dari kedudukan ekonomis itu malah rhenimbulkan kelas dan 
karenanya lebih mengancam apapun kestabilan sosial yang 
pemah ada (Lyon, 1971). Perdebatan bisa berlanjut, tetapi 
penyelesaian hanya bisa dicapai dengan penelitian empiris 
yang teliti. Dan karena itu pula , sekali lagi kerangka konsep­
tual yang jelas rna kin diperlukan. 

Seperti telah disinggung beberapa kali, meskipun sejarah 
lokal dari sudut logika sejarah haruslah bersifat otonom, da­
lam kenyataannya ia juga terkait dalam sistem yang lebih 
besar. Maka sema~am jembatan yang bisa menghubungkan 
yang otonom itu d engan sistem yang lebih luas perlu pula di­
cari. Makin rendah tingkat lokal yang dijadikan sasaran pene­
litian makin diperlukan unifying factor itu (Baer, 1969 : 30-
61 ). Ongkokham',mungkin menemukan dalam mata-rantai ke­
priyayian ketika ia membicarakan Madiun dan mengkaitkan­
nya dengan sistem . yang semula Mataram, kemudian Hindia 
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Belanda (Onghokham , 1975). Siegel mendapatkannya pada 

peranan sosial para ulama Aceh yang "in" kalau berhadapan 
de ngan sistem yang lebih besar. (Siege l, 1968). Dan scbagai­

nya. 

V . PEN UT UP 

Dengan menyadari hal-hal mcto do logis di atas ki ta bisa 
berharap bahwa sejarah lokal tidaklah hanya merupakan vcrsi 
lokal dari sejarah nasio nal -- seperti yang te lah dan te rus dila­
kukan dan barangkali kita tak pcrl u pula hants sela lu disibuk­
kan oleh pencarian "jasa daerah '' tN hadap negara nasional. 

Contoh dua buku penting dari pcnulis asing dan ten tang lll'gcri 
asing di atas me mperliha tl-..an bahwa apapun yang diinginkan 
dari sejarah lo kal. dari sudut ideologis ataupun rolitis. masalah 
yang paling poko k dile takkan kbih dahulu ia lah pcrt irn ha ng­
an akademis. Apakah "sejarah lo kal'· hunyalah a kau dipakai sc­
bagai bahan untuk penulisan "scjarah nasional .. a tau un tuk 

me ngetahui corak dinamik dari bcrbagai masyarakal e tn is-kul­
tural kita sifat akademis yang o tonom d ari st•jarah lokal ada­

lah suatu keharu san. Dengan begini st:jarah lokal, yang mung­

kin hanya membe rikan se kedar pcrspcktif baru dan sekcdar 
akumulasi penge tah uan bant tentang lampau, akan dapat m~.:­

maksa kita meninjau kemb<Jii penge rtian kita tentang hari lulu 
itu . Dan, bukankah p eninjauan pada hari lampau itu . tak obah­
nya de ngan kunjunga n seke tika di nege ri la in? Dalam kunjung­
an se ke tika itu kita tak akan me ngerti benar ten tang n~.:geri 

asing itu , tetapi, suatu proses terbalik te rjadi. Kita rasanya rna­
kin " tahu" negeri sendiri . Analogi ini tidak o risinil d ari saya, 

tetap i dari Braude!. Tetapi betapa be narnya dia. Dan siapa 
yang tid ak mengalaminya. 

Saya menyadari sc pcn uhnya bahwa be rbagai harapan bisa 
dikenakan pada penulisan scjarah - mulai dari keinginan un-
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tuk mendapatkan "album keluarga" (ingin meliha t wajah sen­
diri atau kelompok sendiri yang cerah dalam uraian sejarah) 
sampai dengan keinginan moralistis yang luhur, yaitu untuk 
mendidik patriotisme generasi muda - tetapi pembagian kerja 
harus ada. Dan cangkir kopi saya adalah dalam lapangan yang 
diuraikan di atas. Yang lain tak jelek dan juga mungkin tak 
salah etis, tetapi pendekatan akademis, dengan segala tuntut­
an etis yang tanpa ampun dan kemampuan teknis yang harus 
selalu disempurnakan, saya anggap saja adalah dasar yang 
paling kokoh. 

J akarta, I 0 Nopember 1 981. 
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SEBUAH CAT AT AN TENT ANG 
BAGAIMANA LOKALNY A SEJARAH LOKAL 

Oleh : T . Ibrahim Alfian 

Di Bukittinggi, sejak 22 Oktober 198 1 yang la lu , un tuk 
beberapa hari , Kepala Staf Angkatan Darat (KSAD) dan senwa 
Panglima Daerah Militer se Indonesia membahas Program 
ABRI Masuk Desa. Dalam kesempatan itu KSAD. Jenderal 
Poniman melontarkan, apakah tidak seba iknya n anti ABRI 
juga masuk lingk ungan RT/ RW di kota-kota, terutama untuk 
mempertinggi kesadaran nasional masyarakat kota . Ia menil :~i 

kesedaran masyarakat kota itu menurun dibanding masyarakat 
pedesaan. Sebagai contoh ia tunjukkan sikap masyarakat yang 
seenaknya te rhadap lagu kebangsaan yang di perdt!ngarkan 
sewaktu pertandingan tinju Thomas Americo scrta pembuk:lan 
PON X di Senayan J akarta .l 

Kejadian di suatu lokaliti seperti dikemukakan di atas 
temyata tidaklah lokal, tetapi mempunuai aspck yang. lebih 
luas dan harus bisa dilihat dalam perspektif yang lcbih luas 
pula. demikianlah suatu kejadian dj sebuah lokaliti dapa t ber­
gema ke luar lokaliti itu hingga dapat berkembang menjadi 
suatu masalah nasional, bahkan adakalanya intemasional. 

Pada bulan Nove mber 1883, sebuah kapal lnggeris . 
Nisero, tersangkut di negeri Te unom, pantru Aceh Barat. 
Raja Teunom, Teuku lmum Muda, memerintahkan agar isi 
kapal Nisero itu disi ta dan awak kapalnya ditangkap. 2 Pihak 

1 Kompu, 24 Oktobcr 1981 : Vlll. 

2 Lihat W. Bradley, The Wreck of the Nisero and Our Capti~s in Sumalnl, 1884. 
H.C. van de Wijck, De Nilerozaak, 1884. W.Ph. Coo1haas. De NiJero-kwestie, 
Profe510r Harting en Glad•tone, 1964. 
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Belanda menunrut agar awak kapal itu dibebaskan oleh pihak 
Aceh, akan tetapi Raja Teunom menuntut uang tebusan yang 
amat tinggi. Pihak Belanda enggan membayamya. lnggeris 
kemudian mengirimkan kapal perangnya, Pegasus, menuju 
Teunom dengan tugas dari Pemerintah lnggeris untuk lang­
sung, tidak melalui Belanda, mengadakan hubungan dengan 
Raja Teunom guna membebaskan para sandera itu. Gubernur 
Belanda di Aceh, Lagi.ng Tobias, dengan pahit terpaksa mem­
biarkan tindakan lnggeris itu guna menghindari kesulitan­
kesulitan dengan kerajaan Inggeris. Usaha lnggeris melalui 
kapal perangnya tidak memberi · ~asil apa-apa dalam membe­
baskan sandera-sandera itu. 

Pad a 4 J anuari 1884 Beland a mengirimkan sepasukan ten­
teranya ke Teunom. Pasukan ini gaga! juga, oleh karena para 
sandera telah dibawa masuk lebih jauh ke pedalaman oleh 
Teuku lmum Muda. Juga kedatangan W.E. George Maxwell, 
anggota Dewan J ajahan lnggeris dari Singapura ke Teunom 
untuk membebaskan para sandera mengalami kegagalan, oleh 
karena tuntutan uang tebusan yang diajukan oleh Raja 
Teunom terlalu tinggi. 3 Setelah itu Gubemur Laging Tobias 
meminta pertolongan pada T. Umar, yang sementara itu sudah 
berbaik-baik dengan Belanda, untuk mengusahakan agar para 
tawanan tersebut dapat dibebaskan. Pada 3 Juli 1884, Umar 
dengan 32 orang anak buahnya dikirim ke Teunom melalui 
jalan taut. Sebelum sampai ke tempat tujuan, T. Umar mene­
waskan pendayung-pendayung sampan yang membawanya dan 
menguasai senjata dan amunisi Belanda serta melarikan diri .4 

Setelah mengetahui, bahwa Belanda sama sekali tidak ber­
daya menghadapi persoalan ini, Pemerintah lnggeris tidak saja 

3 E.B. Kielstra, "Atjeh onder .het B~stuur van · den Gouverneur Laging Tobias," 
IMT (1887) , blm. 541. 

4 Ibid, him. 521. 
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ingin campur tangan agar awak kapal Nisero itu dibebaskan, 
tetapi pada umumnya juga supaya keadaan perang di Aceh 

berakhir. 5 Hal ini ditolak oleh Belanda . Beland a setuju menga­
dakan hubungan dengan raja Teunom bersama-sama dengan 
Inggeris dan untuk itu ditugaskanlah Laging Tobias dan 
Maxwell. Akhirnya raja Teunom setuju untuk menuk!if ta­
wanan terse but dengan tebusan 100.000 ringgit dan disamping 
itu blokade Belanda t erhadap pelabuhan Teunom dicabut 
oleh pihak Belanda .6 

Pertulisan dari suatu lokaliti, baik besar maupun kecil, 
tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor luar yang mempe­
ngaruhinya , dengan perkataan lain , dapat terlihat bahwa baik 
"aspek nasional" maupun "asp.ek intemasional" tercermin 
dalam dinamik lokal. 

Terhadap tantangan-tantangan yang 'dihadapi dalam suatu 
lokaliti dapat timbul berbagai macam interpre tasi situasi dari 
pihak pelaku sejarah sendiri. Amat menarik untuk dilihat, 
seperti dikemukakan oleh Gifford L. Lord , bagaitnana sejarah 
lokal itu dapat memberi gambaran perihal orang. hidup bersa­
ma, bekerja bersama, bersesuaian paham atau tidak 
bersesuaian paham dalam pekerjaan , dalam politik, perdagang­
an, pemerintahan dan· dalam tujuan-tujuan sosial dan kul­
tural. 7 

Teungku Chik di Tiro Syaikh Muhammad Saman, dalam 
usaha memobilisasi kekuatan untuk memerangi Belanda yang 
melakukan agresinya terhadap kerajaan Aceh pada 1873, tidak 
hanya menulis surat-surat kepada para pemimpin adat di Aceh 

5 Ibid., him. 545. 

6 J . Kreemer, Atjeh , I, 1922, hlm. 24. Cf .. KV, 1884. Kielstra, op. dt., him. 545 . 

7 Philip D. Jordan, The Nature and Practice of State and Local History, 1958, 
hlm. 14. 
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supaya tetap ingat pada jalan Allah, akan tetapi juga mengada­
kan surat-menyurat dengan pihak Belanda, bukan untuk ber­
kompromi, tetapi untuk menarik garis pemisah antara pihak 
Belanda yang dianggapnya kafir yang hendak menjajah dengan 
orang Islam yang ingin merdeka. Masalah terpenting yang dike­
mukakannya adalah agar pihak Belanda bersedia memeluk 
agama Islam. 

Pada 1885 Tgk. Chik di Tiro tersebut di atas menulis 
surat kepada asisten residen Belanda di ~utaraja dan menya­
rankan bahwa setahun sebelumnya, yakni pada 1884, ia per­
nah mengirim surat kepada pihak Belanda mengenai masalah 
perdamaian. Ulama ini mengemukakan bahwa perdamaian 
baru tercapai setelah gubemur Belanda mau memeluk agama 
Islam, tetapi pihak Belanda tidak memberi jawaban terhadap 
usulnya itu.8 Dalam surat tahun 1855 itu, Tgk. Chik di Tiro 
menyatakan lagi, antara lain sebagai berikut: 

... jlka boleh tuan·tuan masuk agama Islam dan menurut syariat Nabi itulah 
yang terlebih baik atau tuan-tuan sejahtera dunia dengan tiada aib keji lari 
pontang-panting tiap-tiap sawah dan serokan dan hutan dan jalan ... dan 
yang terlebih jahat lagi itu siksa akhirat, dalam neraka jahanam dengan hu· 
kum Tuhan yang amat kuasa maka jika tuan· tuan masuk Islam sama-sama 
orang Aeeh maka kami harap kepada Tuhan seru sekalian alam terpelihara 
daripada nyawong (nyawa] dan darah dan arta dan megah dan terpelihara 
daripada aib keji tangkap dibawa ke mana-mana atau terbunuh dengan ke­
hinaan barangkali jika tuan-tuan dengar dan turut seperti nasehat kami ini 
dapat untung baik dapat kemegahan jadi tuan akan kepala kami dan dapat 
arta ... 9. 

Tiga tahun lamanya, rupanya, surat Tgk. di Tiro ini ibarat batu 
jatuh ke lubuk, senyap, tiada mendapat tanggapan dari pihak 
Belanda. 

8 Surat Tgk. Chik di Tiro pad a A sis ten Residen di K utaraja, 16 Zulhijjah 1302 K 
[6 Oktober 1885] , Cod. Or. 7321 , UBL. Dalam sunt ini Gubemur Belanda di­
sebut dengan istilah Tuan Besar. 

9 Verb. 1888 H, 12. 
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Kcmuclian pada bulan Mei 1888 Tgk. di Tiro mda yang­
kan lagi sepucuk surat dari benkng Aneuk Galong kc pada pi­
hak Belanda di Kutaraja, yang menya takan bahwa sudah sck i­

tar enam be las t ahun Kompeni memerangi Negcri Acch , yang 

me nurut Tgk. di Tiro "sangat keci l l:J.gi dhaif raja dan hina 

rakyat"nya, berapa sudah scrdadu mati, berapa sudah uang 

Kompe ni yang rugi , berapa pedagang menjadi untung, rugi dan 

berapa sudah rakyat Aceh dan kampung-kampung yang hi ­
nasa. Ia se tcrusnya bertanya, nwngapa Gubcmur Belanda tiada 
berfikir dc ngan matah a1i mana yang bennanfaa t dan mana 
yang tidak, yang laba dan yang rur i. dan jalan hidup da n mati , 

karena tiap-tiap an:J k Adam itu ada malahari yang te rang. 

Pihak Aceh dan pih:d: Be la ll(\a bcrasal da ri anak <: ucu Adam, 

anak Nuh 'alaihi wasallam, akan terapi herlainan St~ dikit siapa 

yang me njadi ikutan men.:!t a · rasul pihak Acch Nabi Muham­

m ad salla lla hu 'alaihi wasalla m pesuruh Allah Ta'ala , dan di 

pihak Be landa Nabi Al lah !sa y ang ro h Allah dan p~·suruh­

nya. 10 

Kem udi an sambungnya: 

... Ko mpeni peraug Negeri •\c.:h dan lk£C ri lain·lain syari'at siapa Ko mpeni 
ikut dan adat man:t Kompeni tl;rut dan pa tut siapa Kompcni pe rbuat hingga 
berapa ribu meliun I sic!] orang Aceh d an orang lain·lain Kompcni aniaya 
dl!ngan tiada salah suatu jua ... hendaklah Tuan Besa.r ha.rus pikir d an habis 
sawab (pertimh1ngan 1 jika Allah subhanahu wa Ta'ala tunjuk akan T uan Be· 
sa.r jalan yang betul ... Tuan Bcsar masuk agama !~lam mengucap dua kali· 

mah syahadat lnsya Allah sampailah Tuan dunia akhirat, sempuma dunia 
dapat kc rajaan [ me merin tah I dc ngan senang. boleh Tuan Bcsa.r p.:rin tah 
atas Ncgl!ri Aceh ini, de ngan suka kami sckalian dan sernpurna akhirat masuk 
surga baik b:lllyak tak.hta dan bertambah·tambah rahmat sela ma·lama· 
nya ... It 

t O Ibid . 

II Ibid. 
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Van Teijn dalam surat jawabannya sependapat dengan 
Tgk. Chik di Tiro bahwa yang sebaiknya adalah supaya perang 
dapat segera be rakhlr, karena telah cukup banyak o rang-orang 
yang mati , kampung-kampung yang rusak dan hancur dan te­
lah cukup banyak pula uang keluar untuk itu dengan tiada gu­
na dan karena itu diperlukan perdamaian sebagai pengganti­
nya . Van Teijn mengharapkan pendapat Tgk. di Tiro untuk 
membina kesejahteraan rakyat Aceh. tanpa dengan itu meru­
sak agama dan melanggar adat Aceh. Selanjutnya ia mengusul­
kan untuk dapat sating bertemu dengan Tgk. di Tiro, agar 
ulama ini memilih tempat di Kutaraj a atau tempat lain yang 
disukainya, dan kalah hal ini dise tujui oleh Tgk. di Tiro maka 
Belanda akan membangun sebuah rumah untuknya dan dapat 
bekerja dengan tenteram asal saja tidak untuk menjatuhkan 
kewibawaan Van Teijn dan memerangi pemerintah Hindia 
Belanda. Mengenai pandangan Tgk. Chik di Tiro agar pihak 
Belanda masuk agama Islam untuk memulihkan ketenteraman 
di Aceh tidak dapat disepakati oleh Van Teijn, oleh karena 
Pemerintah Hindia Belanda tidak melakukan perang agama. 12 

Sudah barang tentu Tgk. Chik di Tiro tiada berkenan 
akan jawaban Van Teijn itu. Ulama ini mengemukakan dalam 
surat balasannya bahwa tidak mungkin ada perdamaian dengan 
Kompeni selagi kafrr masih berada dalam Negeri Aceh. 13 

Menteri Jajahan Belanda Keuchenius turut memberi 
reaksi atas ajakan masuk Islam dari Tgk. di Tiro. Ia menulis 
kepada Gubemur Jenderalnya di Be tawi supaya menginstruk­
sikan kepada Gubemur Van Teijn untuk menjawab surat 
Tgk. Chik di Tiro dengan mengemukakan bahwa tuntutan 

12 Missive CBA, 28 Mei 1888 ( 17 Ramadhan 1305), dal3m Verb. 1888 H, 12. 

13 Sural T1:k. di Tiro , 29 Ramadhan 1305 H (7 Juni 1888). Kab. Cehcim 7 Febru· 

a.ri 1890 L I. 
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ulama ini agar pihak Belanda masuk Islam adalah tidak adil 
dan Tgk. di Tiro harus memperhatikan Surah al-Baqarah ayat 
257 yang antara lain bcrbunyi bahwa tid ak ada paksaan untuk 

memasuki agama Islam. Se terusnya Menteri Jajahan itu menu­
lis agar diusahakan meyakinkan orang Aceh bahwa Pemerintah 
Bela nda tidak bermaksud menjalankan paksaan dalam agama , 
tetapi dengan sungguh-sungguh menginginkan terciptanya 

kedamaian , ketertiban, kesejahteraan dan keadilan di kalangan 
orang-orang Aceh. 14 

Terhadap pemyataan Belanda ini. Tgk. Chik di Tiro me-
ngemukakan pendiriannya sebagai berikut: 

... dari hal tuan suruh usal1a yang memberi selamat negeri dan makmur scrta 
tuan sebut tiada sekali-sekali tuan maksud huru-hara negeri, maka yang de­
mikian itu sangat mustahil pada akal dan pada hakikat o leh karena dalam 
negeri ini sekarang dalam berlawanan hari dengan malam, matahari dan bu­
lan, pcrempuan dengan jantan, kelam kabut dcngan terang, air dengan api. 
munafik dcngan mukmin, kafir dcngan Islam, raja kafir dengan raja Islam. 
dunia dan akhirat, surga dan neraka, nikmat dengan azab, sakit dengan ma­
nga t, .... selama kekal dalam berlawanan, sckali-kali tiada boleh mupakat 
ijma' maka jika tiada mupakat ijma' huru-haralah selama-lama. Insya Allal1 
Ta'ala yang harap kami kepada Allah Ta'ala itu binasalah yang satu dalam 
keduanya yakni yang zallamah dan yang batat.15 

Usaha Tgk. Chik di Tiro untuk menghentikan peperangan de­
ngan taktik membawa Belanda kepada agama Islam tiad a ber­
hasil. Demikian pula Belanda tiada berhasil membawa Tgk. 
di Tiro berdiam di Kutaraja dan berdamai dengan Belanda.16 

14 Surat Menteri Keuchenius, Kab. 1-f 12/no. 50, 15 Agustus 1888, Verb. 1888, 
H 12. Keuchenius tidak secara lengkap mengutip seluruhnya ayat itu. Ia hanya 
menulis sebagai berikut: "Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada 
jalan yang salah. Karcna itu barangsiapa yang ingkar kepada Thagut dan bcriman 
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepad a buhul tali yang 
a mat kuat yang tidak akan put us ... ". 

15 Surat Tgk. di Tiro , 23 Sya'ban 1306 H (24 April 1889). Lamp. C dari sural 
GBA, 26 September 1889, no. 209/ K, dalam K2b. Geheim 7 Februari 90 L I. 
Zallamah artinya yang dianggap zalim. 

16 Telegram Gub, Van Teijn pada GJHB, K2b. 2 Mei 1891, C 6 . 
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Bila fokus penelitian ditujukan pada aspek te rtentu dari 
Sejarah Lokal, yang tampak menonjol adalah hal-hal yang le­
bih detail yang . terjadi dalam sejarah lokal itu, sedangkan 
yang bersifat nasional ditempatkan pada posisi Ja tar bclakang. 
Dalam upaya menulis scjarah nasional, de tail yang terjadi 
dalam suatu lokaliti atau daerah tertentu yang tidak bertautan 
dengan aspek tertentu yang dianggap dominan, tidak akan 
mendapat tempat dalam penulisannya. Hanya bahan-bahan 
yang esensial saja bagi suatu generalisasi yang akan dirakit dari 
sejarah lokal oleh sipeniliti sesuai dengan pendekatan atau ke­
rangka referensi a tau orientasi yang ada padanya. 
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LAMPI RAN 

Catatan Singkat Tentang Konsep Sejarah Lokal 

Oleh : Tcuku Ibrahim Alfian 

Merumuskan sebuah konsep berarti memperinci penger­
tian yang akan digunakan terhadap suatu kata tertt:ntu . Ter­
buka bagi setiap orang untuk menyatakan apa yang dipahami­
nya tentang suatu kata selama ada hubungan arti yang jelas 
terhadap apa yang dinyatakannya itu. Idee yang tersimpul 
dibelakang pemyataan itu yang dimaksudkan sebagai alat dari 
pada pikiran manusia harus berisi pengertian mengenai feno­
mena yang ada pertaliannya secara essensiil dan dapat dibeda­
kan pula secara essensiil dari pada fenomena yang lain. 

"Lokal" sebagai kata sifat adalah posisi dalam ruang dan 
dapat diartikan dengan setempat; "daerah" dalam catatan ini 
adalah posisi dalam ruang yang dihubungkan dengan pemba­
hagian ketatanegaraan setingkat propinsi. 1 Bila kita menyei­
diki sejarah daerah Jawa Tengah, maka yang dimaksudkan 
adalah sejarah daerah swatantra tingkat I Jawa Tengah, sedang­
kan sejarah lokal adalah sejarah dari pada unit-unit yang lebih 
kecil dari suatu daerah administrasi ketatanegaraan tingkat 
propinsi yang terdiri dari sejarah kabupaten, kota dan desa. 
Pusat perhatian sejarah lokal adalah lingkungan sekitar, neigh­
borhood. Konsep neighborhood ini kita pinjam dari Philip D. 
Jordan yang menyatakan bahwa kata ini disamping berarti 
distrik a tau lokaliti (locality, localiteit) berarti juga lembaga­
lembaga politik, ekonomi dan sosial yang beroperasi di dalam 
lokaliti itu.2 Jadi neighborhood itu tidak hanya sebuah desa, 
kota kecil, kotamadya, tetapi dapat juga perkumpulan ke­
toprak, sebuah institut keguruan, epidemi, pengangguran, 
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dan sebagainya. Pendek kata menurut Jordan, lingkungan seki­
tar merupakan fakta dan simbol; segala hal yang dapat dijadi­
kan topic dalam penyelidikan sejarah lokal itulah yang diarti­
kannya dengan konsep neighborhood itu. 3 

Ada berbagai aspek dari pada sejarah lokal yang dapat di­
selidiki, misalnya aspek politis, ekonomis, sosial dan kebudaya­
an. Sejarawan dapat menulis misalnya tenting perkembangan 
seni tari di Y ogyakarta, ten tang kegiatan orang-orang China di 
Semarang, tentang kehidupan dan kebiasaan orang-orang 
Tengger, tentang sejarah kota Pekalongan, dan sebagainya. 
Clifford L. Lord menulis bahwa: "the study of history at the 
local level - the study of people - revelas how things really 
happen; how things act and react, how the wheels and gears 
of history mesh and cog with one another". 4 Lord yang meng­
garap sejarah lokal itu dengan approach sosiologis menambah­
kan bahwa sejarah lokal memberi gambaran bagaimana orang 
hidup bersama, bekerja bersama, bersesuaian paham atau ti­
dak bersesuaian paham dalam pekerjaan, dalam politik, perda­

gangan, pemerintahan dan dalam tujuan-tujuan sosial dan kul­
turil. 5 

Sejalan dengan beredamya waktu sejarah lokalpun beru­
bah pula; sejarah lokal makin berkurang kelokalannya. Suatu 
daerah geografis yang dahulunya sedemikian terisolasinya hing­
ga ia dapat memenuhi kebutuhannya sendiri, menanam bahan 
makanan secara lokal, pemasarannya dilakukan secara lokal, 
pendeknya semuanya bersifat lokal , kini sudah tidak demikian 
lagi. malah dengan Neil Armstrong menjejakkan kakinya di­
bulan, manusia memasuki babakan baru dalam sejarahnya 
dan janganlah haram jika kelak sejarah ummat man usia dibumi 
ini akan menjadi sejarah lokal pula. 

I 

Karena setiap lokaliti baik kecil maupun besar senantiasa 
mendapat pengaruh dari faktor-faktor luar IQkaliti itu, maka 
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dalam artian sesungguhnya sejarah lokal itu sebetu lnya tidak 
ada. Bukanlah lokal itu senantiasa merupakan bahagian dari 
sesuatu yang lebih besar? Meskipun demikian suatu pcristiwa 
yang terjadi disuatu lokaliti itu dapat mempengaruhi perkem­
bangan sejarah nasional suatu bangsa. Masalahnya terle tak 
pada titik berat perhatian dari pada sipeneliti. 

Bila ia menyelit.liki sej arah nasional ia berusaha mendapat­
kan pandangan yang menyeluruh . sedangkan detail yang ter­
jadi disua tu daerah yang tidak bertautan dengan persoalan 
yang lebih luas tidak akan mendapat tempat dalam penulisan­
nya. Demikian pula dalam penulisan sejarah daerah yang tam­
pak menonjol adalah persoalan-persoalan daerah itu secara 
keseluruhan , sedangkan yang bersifat nasional hanya merupa­
kan backgroundnya saja. Kemudian dalam menghadapi scjarah 
lokal , makn lcnsa research di:uahkan untuk memajukan ke­
depiln suatu de tail dl'ngan me11empatkan de tail yang lain pada 
posisi Ia tar bc.. lakang. 6 

Meskipun banyak hal tidak bisa ditulis secara eksklusif 
dari sudut lokal7 . seorang peneliti tidak dapat lepas dari 
bahan-ba han suatu lokaliti bila hal itu merupakan bahan yang 
essensiil bagi generalisasi yang harus dicapainya. 8 
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CATATAN 

I. Sebuah propms1 dapat memiliki lebih dan satu wilayah 
(area) kebudayaan, misalnya di daerah Aceh ada wilayah 
kebudayaan Gayo-Alas dan ada wilayah kebudayaan 
Aceh. Yang dimaksud dengan area (wilayah) kebudayaan 
ia1ah suatu wilayah yang po1a-pola atau e1emen-elemen 
kebud ayaan tertentu yang dimilikinya sedemikian me­
nonjolnya sehingga dapat dibedaka~ dari wilayah-wilayah 
yang lain. Lihat Lewry Nelson , Rural Sociology ( 1948), 
hlm. 8. 

2. Philip 0 . Jordan, The Nature and Practice of State and 
Local History , (1958), hal. 17. 

3 . Ibid. 
4 . Stevens, et. at. , Making Our Heritage Live, hal. 133, da-

lam Jordan, op. cit., hal. 14. 
5. Ibid. 
6. Ibid . hal. 8 . 
7 . Lihat misalnya John R.W. Smail , Bandung in the Early 

Revolution , 1945-1946; A Study in the Social History 
of the Indonesia Revolution ( 1964 ). 

8. Lihat misalnya Sartono Kartodirdjo, Pergerakan Sosial 
dalam Sejarah Indonesia ( 1967). 
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SEJARAH LOKAL 

01eh: Onghokham 

Ketika saya diminta untuk berbicara dalam pannel "Seja­
rah Loka1" dari seminar sejarah ini maka saya tidak dapat 
mcnghindarkan diri seperti lazimnya untuk menanyakan apa 
sejarah lokal itu? Siapa yang menulis sejarah lokal? Memang 
descrtasi saya adalah mengenai "Madiun dalam abad ke-19" 
akan tetapi ada sub-judulnya yang agak umum yang berbunyi : 
"Priyayi dan Petani dalam abad ke-19". Taufik Abdullah, 
Sartono Kartodirdjo , Yang Aisyah, dan beberapa lagi menulis 
secara berturut sejarah Masyarakat Minangkabau dalam abad 
ke-20, 1 Pemberontakan di Ban ten da1am tahun 1882,2 Pem­
berontakan di Jambi pada permu1aan abad ke-20 dan seterus­
nya. 3 Apa karya-karya ini dimaksudkan sebagai sejarah 1oka1? 
Bagaimana dengan karya Alfian mengenai Aceh dan Belanda 
pada akhir abad ke-19 ? 

Karena persoalan-persoa lan di atas ini maka saya akan 
mengajukan berbagai observasi teoritis mengenai pcnulisan 
sejarah lokal dan arti sejarah loka1 scrta sejarah 1okal apa yang 
saya rasa memiliki relevansi bagi kita, atau adalah benar-benar 
sejarah. Yang terakhir ini berlainan dengan berbagai hasil 
sejarah lokal. Dengan i:1i saya mungkin akan mendupilisir 
atau mengulangi apa-apa yang akan dikatakan dalam tinjauan 
umum mengenai sejarah lokal yang dibawakan Dr. Taufik 
AbduUah. Bila demikian maafkan saya dan lupakan saja ba­
gian ini. 

Baru dalam bagian ke-dua paper saya maka saya akan 
mengutarakan dorongan dan isi dari "Keresidenan Madiun. 
Priyayi dan Pe tani dalam abad ke-19"4 yaitu desertasi saya 
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yang dalam bentuk singkat terbit sebagai The Inscrutable and 
the Paranoid. : "An Investigation on to the Sources of the 
Brotodiningrat Affair" dalam buku yang di-cdit oleh Dr. Ruth 
McVey Southeast Asian Transitions. Approaches Through 
Social History, terbitan Yale Univ. Press, New Haven 1978. 
Buku mana diterbitkan sebagai kenang-kenangan bagi almar­
hum Profesor H.J. Benda. 

Dalam arti klasik sejaral1 lokal adalah sejarah daerah 
dengan perhatian khusus pada daerah terscbut. Biasanya se­
jarah lokal ini ditulis oleh orang-orang yang amatir-bukan seja­
rawan profesional-akan tetapi orang-orang yang enthusias 
mengenai daerah dan keanehan ke-anehannya atau hasil-hasil­
nya. Mereka agak chauvinis mengenai dacrah dan memang 
ingin menonjolkan daerah. Namun penonjolan daerah ini 
dilakukan tanpa bersifat terlalu agresif atau menyinggung 
perasaan daeral1 orang lain sebab penulisan sejarah dacrah 
insyaf bahwa dia menulis mengenai sesuatu yang te rbatas dan 
sifatnya polos lain dari pada para penulis sejarah ''nasional" 
(pusat) yang sering agresif dan dapat menyinggung perasaan 
karena kesombongan mereka. 

Bagaimana juga sejarah lokal semacam ini memiliki 
prestige yang rendah sebab sifatnya adalah Jebih antikwaris 
(antiquair) daripada sejarah. Penulis-penulis sejarah lok:~ l 

banyak memberikan i.nformasi dati yang detail sampai yan !!. 
aneh tanpa dapat menghubungkan yang satu deng;.r ri yang lu in 
dan sama sekali tidak melihat kerangka kaangka ya ng lchih 
besar. Kecuali mungkin memberikan keinsyafan keisti mc waan 

daerah dan sering inipun tidak sebab ke-istimewaan daerah 
hanya dapat dilukiskan dalam rangka kcscluruhan a tau d;tl :.~nr 

perbandingan dengan daerah lain . Sedikit scka li kcgunaan Sl:­

jarah daerah seperti dilukiskan diatas. Sering kali da lam 
sejarah-sejarah daerah (lokal) semacam dcmikian dongeng 
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rakyat ( floklore), adat istiadat, archeologi, pra-sejarah dan 
lain-lain dimasukkan didalamnya. Pun dari sejarah-sejarah lokal 
ini tidak dapat disusun sejarah nasional atau daerah-dae rah 

lebih luas. Sebab kuriositas lebih mendominir sifa t sejarah lo­
kal tersebut daripada proses perkembangan yang menjadi 
obyek sejarawan. Disamping tidak ada sikap kri tis maupun 
kritik te rhadap masa Jampau dari sejarawan Jokal, yang scbe­
narnya merupakan syarat sejarawan dalam arti sebenamya. 
Sejarawan lokal hanya me miliki rasa kagum. 

Dilain pihak sejarawan lokal ini sangat berj asa terhadap 
pengawetan yang kuno di daerah dan dengan de mikian dapat 
mempertinggi kesadaran sejarah . Mereka juga sangat aktif. 
Mengenai yang te rakhir ini yaitu aktivitas mereka ada contoh­
contoh dari yang tradisionil , yang kolonial sampai kini. Con­
roiH.:ontoh tradisionil adalah Babad Babad Daerah seperti 
Babad Banyumus, Babad Ponorogo, Babad Pacitan dan 
lain -lain. (Bukan Babad yang berasal dari kraton raja 
. l·pcrti Babad Tanah Jawi. Babad Sengkala dan lain-lain). 
l>ulam B~1baJ-Babad daerah tersc but kelu arga bupati yang di­
perhati kan pusa t hanya disebut sebagai asal keturunan, perka­
win ~n Jan pcrsnudaraan da ri keluarga bup ati se tempat. Kadang-
1-- ad ang !' LISa t d ise but sc bagai raja yang mcngangkat bupati 
sd c mpat atau scbagai sumbc r sua tu peristiwa seperti pe pe­
ran gan sa .ruurn . p~~mbc rontakan dimana bupati sc tempat ikut 

TiJal-- berht•da dari ini aclala h sebenamya scjarah-sejarah 
lo kal 111:1~a kin i lkngan ..:ont o h kl<~sik. scri Republik Indonesia 
) ang •llclukiskan ri waya t daerah-claerah Republik Indonesia 
dari kira-kira zama n pcrgcrakan nasional sampai tahu n pener­
bitannya yaitu pcrtengahan 1950-an yang terdiri dari sebanyak 
jilid scperti jumlah propinsi Republik Indonesia pada waktu 
itu (Irian Jaya maupun Timtim hdum termasuk). Juga dalam 
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karya ini kecuali dalam ji1id Jakarta gerak gerik sejarah pusat 
sedikit disebut kecuali proklamasi/Republik Indonesia-nya dari 
mana legalitas perkembangan daerah didasarkannya. 6 

Perkembang-biaknya penulisan sejarah lokal sebenarnya 
adalah zaman kolonial yaitu dari kira-kira abad ke-19 sampai 
1942. Contoh-contoh sejarah lokal ini kita ketemukan dalam 
majalah-majalah seperti Verhandelingen Batavia-asch Genoot­
schap, Tijdschrift Bat. Genootschap TLV, TNI , lndische Gids, 
dan akhirnya majalah-majalah semi kolonial pribumi seperti 
DJ A WA, Penerbitan Kiertya Liefrinck, Cultureel lndie. lndie 
Oud en Nieuw, dan lain-lain. Residen lokal-Kontrolir Lokal. 
dan lain-lain dengan semangat besar ingin memperkenalkan 
daerah-daerah masing-masing. Beberapa babad lokal ditulis 
atas anjuran para pejabat Belanda ini antara lain Babad Kediri 
(1835) . 

Kalau diatas saya agak negatif mengenai sejarah lokal dalam 
arti klasiknya maka sebenamya sejarah lokal seperti dilukiskan 
diatas sangat berguna melatih mahasiswa-mahasiswa sejarah 
dalam disiplin ilmu sejarah dan menjadi sejarawan profesionil. 
Khususnya di Indonesia lapangan ini harus dipertimbangkan 
dengan kekurangan-kekurangan yang ada seperti kepustakaan, 

penulisan mengenai sejarah serta hal-hal lain. Juga sejarah lokal 
mungkin kurang kontroversiil namun dapat lebih menambah 
kesadaran akan sejarah daripada yang bersifat pusat. Selain itu 
peneliti sejarah lokal dapat diperkenalkan dengan persoalan­
persoalan seperti demografi pengaruh-pengaruhnya, mata pen­
caharian perubahan lalu lintas, produksi setempat dan lain­
lain persoalan sejarah sosial. Unsur-unsur yang akhir-akhir ini 
sangat mendominir penelitian-penelitian sejarah masa kini. 

Kalau diatas disebut bahwa prestige dari sejaral1 lokal 
sebenarnya rendah dan orang lebih memperhatikan sejarah 
pusat/nasional atau bahkan sejarah peradaQan-peradaban 
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kalau tidak sejarah dtlnia maka akhit-akhir ini ada berbagai 
sejarawan Indonesia muncul seperti Sartono Kartodirdjo 
(pembcron takan di Banten 1882), Taufik Abdullah dengan pe­
netitian-penelitiannya mengenai masyarakat Minangkabau. 
Yang A.isyah Mutalib dengan desertasi pemberontakan di 
Jambi, Kunto Wijoyo dengan sejarah Madura 7 , Ibrahim Alfian 
mengenai perang Aceh (yang sifat '1okal."nya kita bisa ragu­
kan), dan lain-lain , dan lain-lain. Masih ada beberapa desertasi 
dalam persiapan seperti sejarah kota Semarang, (Joko) Peris­
tiwa Tiga Daerah, Sejarah Solo dalam revoll!si dan lain-lain. 
Ah , hampir lupa desertasi saya sendiri mengenai keresidenan 
Madiun. 

Apa arti gejala ini? Mengenai desertasi-desertasi sejarah 
kota dan lain-lain yang sedang dipersiapkan saya tidak tahu 
sifatnya sebab hasilnya belum ada. Selain itu Ibrahim Alfian 
yang diundang ke pannel sejarah lokal ini. Apa sebenarnya 
desertasinya mengenai perang Aceh dapat digolongkan dalam 
sejarah lokal. Aceh dalam zaman yang dibicarakan Ibrahim 
Alfian adalah suatu negara berdaulat dan Perang Aceh bukan 
suatu pemberontakan akan tetapi suatu konflik internasional 
antara dua negara. Baru kemenangan Hindia Belanda terhadap 
Aceh menjadikan senasib dengan bagian-bagian lain dari ln­
donesia .8 

Namun apakah sebenarnya Sartono Taufik Abdullah, 
Yang A.isyah atau saya entah bagairnana Kunto Wijoyo sebab 
saya belum membaca desertasinya adalah sejarawan yang me­
nulls mengenai sejarah lokal. Judul-judul desertasi /artikel dan 
lain-lain penerbitan dari yang disebut diatas memang kelihatan­
nya demikian akan tetapi sebenarnya isi dan isyu-isyu yang 
dikemukakan bukanlah demikian. Ada satu persamaan menu­
rut saya dari karya-karya sejarah yang disebut diatas semua 
karya tersebut memfokuskan pada persoalan "perubahan 
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sosial" (social change), Manusia dalam perubahan sosial dan 
reaksinya terhadap hal tersebut. Karya-karya sejarah diatas 
lebih merupakan apa yang oleh orang Amerika disebut case­
studies (penelitian kasus) untuk mengerti keseluruhan atau 
isyu-isyu ilmu-ilmu sosial seperti perubahan sosial, masuknya 
sistim moneter, eksploitasi ekonomi, masuknya ide-ide baru 
dan lain-lain , dan lain-lain . Sejarah lokal seperti ini actalah se­
jarah yang merupakan bagian dari sesuatu yang lebih luas dan 
tunduk pada yang lebih Iuas tersebut sedangkan lebih menje­
laskan yang luas yaitu dapat disebut nasional untuk mudah­
nya , dan sebaliknya yang nasional ini menjelaskan proses 
lokal. Sejarah-sejaral1 lokal yang disebut dalam rangka ini bu­
kan sejarah lokal dalam arti mumi akan te tapi hanya suatu 
metodologi untuk mendekati yang umum. 
Mungkin ini yang dimaksudkan dengan sejarah lokal dalam 
konferensi ini. Sesuatu yang merupakan bagian dari sesuatu 
yang lebih besar/umum. 

Akan tetapi bagaimanapun juga penelitian sejarah lokal 
seperti diatas oleh Sartono dan lain-lain telah berakar sebagai 
suatu bidang sejarah di Indonesia scperti kita melihat dari ber­
bagai penelitian dibidang ini. Selain itu beberapa atau sebenar­
nya banyak sckali skripsi baik mengenai za man pentludukan 
Jepang sampai revolusi dan yang mengenai abad kc-1 9 berda­
sarkan penelitian-penelitian regional te rscbut seperti kita se­
mua akan melihatnya dalam seminar ini karena banyak sarj :ma 
yang baru akan mengemukakan ringkasan pcnditian masing­
masing. 

Kecendcn1ngan pcnclitian scjarah lokal ini scbcnam ya 
tidak saja terdapat tl i Indonesia akan tetapi sebcnarnya di­
pelopori o leh penclitian-pcnelitian semacam tlcmikian Ji 13ara t 
dari mana disiplin ihnu scjarah herasa l. Gejala pcneliti an sc­
jarah lokal di mulai di Perancis dengan karya-karya seperti dari 
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G. Lefebvre, Lo Paysan du Nord (Petani di Perancis Utara se­
lama jaman revolusi) E. Le Roy Ladurie, Montaillou, dan 
Carnival des Romans, dan lain-lain, dan lain-lain. Para sejara­
wan tersebut sering digolongkan dalam sekolah penulisan 
sejarah yang disebut sekolah Annalles mungkin salah suatu 
sekolab sejarah yang paling berpengaruh khususnya dalam hi­
dang sejarah sosial ekonomi masa kini, Melalui golongan 
Annalles ini penelitian sejarah dengan. metodologi penelitian 
sejarah lokal menyebar. 

Tekanan pada sejarah lokal dari sekolah Annalles ini 
dengan sendirinya mempunyai fungsi dan tujuan tertentu yang 
sebenarnya kita juga melihat dalam karya-karya para sejarawan 
Indonesia yaitu pemindal1an fokus ke-peranan rakyat (masya­
rakat) biasa seperti petani dan bukan raja, para bupati dan 
pangreh praja dan bukan Hindia Belanda, buruh perkebunan 
dan bukan perusahaan perkebunan dan setcrusnya atau pada 
manusia/masyarakat dalam pcmbaban sosial atau dalam meng­
hadapi modemisasi. Yang terakhir ini hila dibandingkan de­
ngan yang pertama dapat lebih menjurus ke fokus perubahan 
sosial itu sendiri dan bukan pada peranan rakyat/masyarakat­
nya sehingga dapat mcnycbabkan kadang-kadang mengakibat­
kan bebcrapa scjarawan Indonesia demikian kcdengaran 
sL'bagai ahli sosiolo~!i. Sesuatu yang tlapat disayangkan sebe­
narnya SL'bah dapat nwmgikan disiplin dan fokus sejarah sen­
diri yaitu pcranan manusia 9 Perhatian tcrhadap pcranan 
rakyat/manusia hiasa digolongkan didacrah-dacrah luar Peran­
cis dalam sckolah Sl"jarah yang discbut New History. Fokus 
para sejarawan New llistory pada rakyat dengan scndirinya 
mc·mbawa akihat-akihat pada pergcscran pcrhatian scjarah 
dari isyu-byu sctwrti politik luar ncgeri. kepc•ntinpn nasional. 
pcrluasan ataupun Pl'lllbL'ntukan nasionai dan negc.1ra. ataupun 
dari soal-soal tilsafat scjarah ke soal stn:ktur nasyarakat. 
peranan golongan-golongan didalamnya kepersoalan demo-
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grafi, ekologi dan lain-lain. Dengan singkat ada pergeseran 
perhatian dari penulisan sejarah yang "agung", \ "besar" atau 
metaphysyik kepersoalan detail dan ilmiah. Fokus para sejara­
wan New History yang terakhir inilah yang menyebabkan pe­
nelitian penelitian ke-sejarah lokal sebab melalui lokal ini da­
pat dicakup yang dibidang-bidang yang menjadi perhatian 
sekolah New History. 

Residensi Madiun. Priyayi dan Petani 4alam Abad ke-19. 

Untuk menjelaskan lebih lanjut apa yang saya katakan 
diatas maka mungkin saya dapat memberi contoh mengenai 
karya sendiri. 

Dari pennulaan saya bennaksud untuk menulis mengenai 
masyarakat J awa yaitu mengenai golongan-golongan masy_a­
rakat yang paling menonjol : priyayi dan petani-nya, hubungan­
hubungan antara mereka dan dinamika perkembangan serta 
dengan sendirinya peranan dan jawaban golongan-golongan 
tersebut terhadap perkembangan sejarah. · Dari. pennulaan 
saya dihadapi dengan tidak saja banyaknya bahan-bahan di 
arsip-arsip kolonial akan tetapi keaneka-ragamannya yang ada 
hubungan dengan daerahisme di Jawa. Ada daerah-daerah 
kraton (Vorstenlanden) ada pasisiran yang secara relatip lebih 
lama dibawah pengaruh langsung Belanda dari pada daerah 
pedalaman, ada Jawa Barat, daerah Sunda, Banten, ada manca­
negara Barat/Timur, daerah Timur dari Jawa Timur (Oost­
hoek) Madura dan seterusnya. Kalau ada sejarawan yang me­
ngira bahwa sejarah-sejarah berbagai macam daerah ini akan 
dapat merupakan suatu sejarah J awa pada umumnya, jadi 
bahwa bagian-bagian memungkinkan kita menulis totalitas, 
maka itu suatu ilusi yang menyalahi realitas sejarah . Tidak ada 
suatu pusat Mataram, Majapahit ataupun Hindia Belanda sam­
pai mungkin akhir abad ke-19 dengan alat-alat kekuasaannya 
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seperti birokrasi, rniliter dan lain-lain ataupun dalam cita­
citanya yang ingin atau dapat menguasai dan mengi ntegrir 

seluruh Jawa. Cita-cita nasional semacam demikian itu baru 
akhir-akhir ini saja dan mere fle ksikan keinginan terse but 
kedalam masa lampau dapat menyalahi perkembangan penu­
lisan sejarah. Ocngan menyadari hal-hal demikian maka un tuk 
mendekati sejarah Jawa orang te rpaksa memilih salah suatu 
daerah dan karena berbagai sebab saya memilih ke residenan 
Madiun. 

Melalui penelitian terhadap suatu daerah tersebut maka 
orang dapat melihat hubungan antara daerah, antara daerah 
dan pusat. Orang dapat melihat bagaimana dinamika disuatu 
daerah dapat mempengaruhi din amika dipusat dan sebalik­
nya. Suatu case-study kalau orang Amerika mengatakannya. 
Memang kita tidak mungkin meneliti pusat tanpa daerah­
daerahnya dan sebaiknya. Hal ini te ntu berlaku juga bagi 
Batavia atau Hindia Belanda sampai abad ke-20. 

Kalau Sdr.-Sdr. melihat berpuluhan meter arsip yang 
merupakan dokumen-dokumen mengenai satu daerah Jawa 

saja khususnya mengenai daerah-daerah penting seperti daerah 
kraton atau pasisiran maka sdr. akan insyaf bahwa penelitian 
sejarah atas dasar arsip yang mencakupi seluruh Jawa akan 
mcncmui kcsuk<Jran. Dcngan singkat pcnelitian sejarah yakni 
mcla lu i arsip. suatu rnctode baru dan yang paling modern, 
harus terbatas pada salah satu d<Jcrah dcnga n harapan bahwa 
dacrah · ~i dapa t mcngungkapkan persoalan Jawa scbagai ke­
sclu ruhan a tau paling sediki t mcm buka isyu-isyu scjarahnya. 
Dalam hal ini !--aya kira studi saya berhasil. Me todc yang saya 
pak:ti ada lah.nh.·ncli t i scj arah ini mclalui pc ris tiwa yang meru­
pakan geja l a-gcj:.~la konnik serta pcrkembangan-pcrkcmbangan 
jangka panjang (satu abad). 
Di mana mungkin untuk Iebih mc nghidupk an kisah sejarah 
maka peris tiwa dilukiskan di sckitar tindak-tanduk tokoh-
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tokoh sejarah. Contoh dari yang terakhlr ini terdapat dalam 
tulisan saya mengenai konflik antara bupati Madiun, R.M.A. 
Brotod iningrat dengan Residen Madiun daJam tahun 190010 ? 

Persoalan-persoalan yang saya sebenarnya ingin kemu­
kakan adalah sistim patron-client di Madiun antara bupati 
dan penduduk setempat bupati dan anggot a-anggota pang­
reh-prajanya, pe rkembangan kcdudukan bupati (priya yi) 
sepanjang a bad ke-19, dan akhirnya pcrluasan kekuasaan 
Hindia Belanda serta pengaruhnya terhadap kedudukan tra­
disionil para priyayi di daerah. Sem ua ini. saya gambarkan 
melalui konflik dua pribadi yang eksentrik-sang residen yang 
sombong (pompous) dan sang.bupati yang arogan yang menu­
rut beberapa orang terbaca sebagai suatu cerita de tektif 
sebab konflik khususnya disebabkan secara.langsung oleh 
pencurian di rumah residen, pejabat Hindia Belanda yang ter­
tinggi di Madiun. 

Demikian juga umpamanya dalam desertasi 1 1 saya sen­
diri lemah dan runtuhnya kerajaan-kerajaan Mataram pada 
permulaan abad ke-19 dapat ditunjukkan melaJui ambisi­
ambisi para bupati setempat, intrik-intrik dari suatu ke­
luarga bupati di Pacitan atau pemberontakan pangeran Ronggo 
dari Mad iun dan lain-lain. Dengan singkat riw ayat tokoh­
tokoh. daerah dapat menghidupkan scjarah . Namun hal ini 
harus dilakukan dengan penelitian-pcnelitian mcngenai struk­
tur sosial-ekonomi. sistim konse(>-konscp para priyayi mcngc­
nai kcdudukan mereka, mengenai arti kekuasaan. m.en!!cnai 
sistim eksploitasi dan lain-lain. 

Konklusi. 12 

Mungkin untuk jelasnya ki ta S~L·a ra singkat dapat m~ng­

ulangi apa ya ng dika takan tli atas. Ada bcbcrapa jenis s~:­

jarah lokal : 
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I . Sejarah lokal yang paling klasik adalah sejarah yang 
memfokuskan diri pada daerah demi penonjolan daerah t er­
sebut . Sejarah semacam ini biasanya bersifat anti quaris 
atau semacam buku petunjuk me ngenai daerah. Manusia 
dan masyarakat sedikit sekali me ndapat sorotan. Sejarah 
lokal klasik ini juga dapa t disebu t scjarah lok<J l scm pi t. 

2. Sejarah lokal yang rJitulis scbagai case study dan 
contoh terbaik dari ini adalah ka rya- karya Sartono Karto­
disurdjo, pe m berontakan di Banten, 1888 dan juga Rural 
Protest Movements-beliau bersifat demiki an. 

Dalam rangka ini ada berbagai karya "sejarah lokal" 
yang memfokuskan pada manusia dan masyarakat dalam 
perubahan dan karena itu memiliki rclevansi yang lebih 
luas. Sejarah lokal di sini harus dilihat sebagai pertemuan 
Timur-Barat, daerah dalam ra ngka keseluruhan atau dalam 
rangka isyu-isyu umum lainnya. 

3 . Sejarah "daerah" yang scbenarnya mcrupakan suatu 
kcsatuan politik tertentu seperti Aceh sebelum abad ke-20 
yang me napakan negara berdaulat. Dalam rangka persoalan 
mengenai sejarah dae rah da n nasional, peristiwa Perang Aceh 
mb::llnya dapat dikalt'gorikan dalam cast7study konflik antara 
fk landa (lmpcrialisnJ d dan suatu kcraj aa n Indonesia. Hal 
ini untuk mcncari jalan tcngah. pcmccahan antara uae rah vs. 
nasiona I. 

4. Bila ada orung yang me ngira bahwa tumpuhan scjarah­
<>cjarah lo kal / daerah dapa t.mcrupakan sej arah nasional maka 
itu su<t tu ilusi dan tidak bcrdasarkan rcalitas scjarah. Sebab sc­
bclum abad kc-20 tidak ada kckuasaan pusat yang berhasrat. 
ataupun mampu untuk llH.' ngintcgrir daerah-dacrah. 

5. Scjarah sosial-ckonomi baik dari suatu lokalitas mau­
pun secara umum hanya dapat didckati mclalui sejarah lokal 
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namun yang lokal itu harus dapat menerangkan yang umum 
sehingga yang lokal itu adalah bagian (subordinated) pada yang 
umum. 
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KEPUTUSAN 
OIRF:KTUR JENDF:RAL KEBUDAYAAN 

OEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KF:RUOAYAAN 
REPUJILIK INDONESIA 

NOMOR: 16/ A.l/1~111 
TENTANG 

PEMBENTUKAN PANITIA PENGARAH DAN PENANGGUNGJAWAB 
PENYF:LF:NGGARAAN SEMINAR KESEJARAHAN OJ JAKARTA 

DIREKTUR JENOERAL KEBUDA YAAN 

Mmimbang : a. bahwa salah satu kegiatn Proyelt tnventarlsul dan OoktJ­
mmtasl Sejarah Nasional Dlrektorat Sejarah dan Nilal 
Tradislonal adalah menpdakan Seminar Kaejarahan di 
Jakarta; 

b. bnhwa untlllt dapat tercapaln)'l trtib kerja )'Ina berdaya 
auna dalam penyelenuaraan Seminar terscbut, ma\:a dl­
pe.ndana per1u membentuk "Panltia Pena~rah dan Pe­
nanuung Jawab Penyelengaraan Seminar Krsejarahan di 
Jakarta" . 

Mengingat I. KtputUsan Presiden Republilt Indonesia: 

Menetarkan 

a. Nomor 44 Tahun 197~; 

b. Nomor "~ Tahun 1974, sebsgalmona telah dillbah/dl­
tambah terakhir denasn Keputuaan Presiden Repllblik 
Indonesia Nomor 62 Tahun 1981; 

c. Nomor <47 Tahun 1979; 
d. Nomor 237/M Tahlm 1978: 
e. Nomor 1" A Tahun 19RO beterta penytmpumunnya; 

2. Keputusan Menteri Pendldlkan dan KebtJdayaan: 
a . Nomor 0222 e/0/ 1980 tangal 11 September 1980; 
b. Nomor 0122/P/1981 tangal7 April 1981; 

3. Sural Peng~ahan DIP TahtJn Anuaran 1981 / 19R2 
Nomor 462/ XXIII / 3/1981 t.anaa1 12 Mam 1981. 

MEMUTUSICAN 

PERTAMA I. Membentllk "Panltlo Pengarah Seminar" denaan tups 
mengatahkan sma menyeleu.lkan ~nllatu apr petfyeleng­
ganan Seminar Kescjarahan mencapaJ hull yana dlharas> 
kan. 

2. Panltla tmebut pada ayat 1 pa.sal lnl mernptJnyal anuota 
sebagai tenebllt dalam lampltan Keput(Jsan In!. 

KETIGA : Menf!Gngkat PenanU{Inll Jawab Penyelen"arun Seminar 
Kesejarahan yana benli8B! menaadakan per!!~r-~n pelaksana­
an dan pc-nyeleu.ian Seminar Ke~jarahan sma sqala snuatU 
yan1 ~rhllbun8an den~an Seminar Kescjarahan yang nama­
nya ~epertl tenebi.Jt dalam Lamplran Kepllti.Jaan In!. 

KETIGA : Biaya Unti.Jk k~lllan ~laksanaan Kepi.Jtllaan lnl dlbe-
bankan pada anggaran yang dlsediakan dalam DIP Proyek 
lnventari!asi dan Dokumenta51 Sejarah Naslonal tanggal 12 
Maret 1981 Nomor 462/ XXJtl / 3/ 1981. 



KEEMPAT : Apabiha pclabanun Seminar Kcujaratuan •· ' · 'J Klc)lli, Plllli­
tia Seminar dianiJIIP bubar, dlln mcw1 . m Kctua Pan it~ 
Seminar mcnyarnpaikan Llaporan .crtulh pclahanaan 
tuaunya Krta pcrUt.nuun&ia.,.abiUl keuanaw• kepada Direk­
tur Jenderal Kebudayaa.n. 

KELlMA : Hal-hill lain ·yana bclum diatur daJIUTI KcputuWl ini ~an di· 
atur lcbih l&njut daJam kctcntuan terKndiri . 

KEENAM : Keputuu.n ini mulai bcrlaku Kj~ tanaaaJ ditct.apkan denpn 
ketentuan bahwa KeputuUUl ini bcrllaku .elaml 3 bulan mulai 
I A&llltW 1981. 

Dilet.apkan d i Jakarta 
Padilla.JliPI 17 Jl.lli 1981. 
DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN. 

ud. 

Prof. Dr. Hf.ryati Socb&dio 

NIP. 130 119 123 
SALINAN KEPUTUSAN INl 
Oilampaikan kcpada: 
I . Sekrct.ariar Ncpra, 
2. 6ckrcwiat Kabinct, 
3. Semu Mcntcri Nepra, 
4 . Semua Mcntcri Koord.inator, 
5. Semu Mcntcri, 
6. Semu Mcntcri Muda, 
7. Sekjen Dcp. P. danK., 
&. lnspcktur Jcodcral Dcp. P . danK. 
9. Kcpala BPJK Dcp. P . danK., 

10. Ditjcn Hukum dan Pcnmdana· undanaan Dcp. Kehakiman, 
II. Semu Dirjen &ialam linakunaao Dcp. P . dan K., 
12. Semua Sekrctari& Diljcn, ltjen, dan BPJK dalam Linak . De~. P danK ., 
13. Semua Dirckto.-.t , Biro, Puat, lrupcktur dan.P .N . daJII.Illlinak . Dcp. P . 

danK., 
14 . SemWI Kcpiila Kanwil Dcp. P . diU\ K. di Propinsi, 
IS. Semua Kordinatot Pcrauruan Tingai Swast.a, 
16. Semua Gubcrnur Kcpala Dac:rah Tk. 1., 
17. Scmua Univcnitu/l nstitul/Sekolah TinuiiA.Ir.&dc:mi dal&m linakunaan 

Dcp. P . dan K. 
18. Dit. Pcrbcndaharaan dan Bdanja Ncaara Ditjcn Anaaaran Dcp. Ke· 

ua.naan. 
19. Ditjcn Aoaaaran, 
20. Ditjcn Paj~. 
21. Badan Acimin.Utrasi Kcpcaawaian Ncaari, 
22. 'Scmua Kantor Perbcnd.aharaan Neaara/Kantor Pembantu Pea bcnUaha· 

raan Nepra, 
23. Badan Pemeriksa Kcuangan, 
24. Kctua DPR-RI, 
25 . Komi.si IX DPR-Rl, 
l6. Ybs. umuk #JHrluflyo. 



~11linan tt"uai dmttan ••hnya 
1(~1111 1\ap.illn Tata1ahan• 

·cltlorat Jcnd~al Krhudayllln; 

ttd 

Sutarso, SH 

NIP . 1301116291 

I.AMPIRAN Ktputusan Dirrktur Jrndcral Krbudayaan Drpartemrn 
Prndidikan dan Krbudayaan Rcpublik lndon~ia 
Nomor : 26/A.l/ 19111 
Tan~al : 17 Juli 1981. 

Deftar Susunan Knnu«~taan Panltla Prnprah dan Prnanuuna Jawab 
Prnyrlrnapraan Sfmlnar KP.Wjahtf1''1an dl Jakarta 

PELINOUNG: 

I . Prof. Dr. Haryati S~badio - Scbagai Pelinduntt: 

PANmA PENGARAH: 

I. Prof. Dr. Sartono Kanodirdjo 
2. Dr. S. Budhisantmo 

- Scbaf:ai Ketua m~t~kap Angora; 
- Scba[lai Wakil Kctua mcrant~kap anz· 

sot a; 
3. D~. Anhar Oonuong - Scbat~ai Sckrctaris; 
4. Prof. Dr. Nugroho Notmusanto ~ba~tlii Anuota; 
S. Dr. R.P . Suyono - Srbagai ~nuota; 
ft. Drs. Bastomi Ervan - Scbattai Annota; 
7. Drs. Buc:hari - Scbagai Anttzota; 
8. On. Uka Tjandrasasmlta - Srb~t~ai &nftJOia; 
9. Drs. Abdurachman Surjomlhar· 

djo : Srbagai angola. 
Sutri!ITio Kutouo - Scbat~al Penanuuna Jawab Pcnyc­

Salinan snuai dengan ellnya 
Kepala Bagian Tatalaksana 
Dlrcktorat Jenderal KebtJdayaan 

ttd . 

Sutarso S.H . 

NIP. 130186291 

lenp"ra. 
Ditetapkan dl Jakarta 
Pada tanagal 17 Jbll 1981 
DIREKTUR JENDERAl KEBU­
DAVAAN 

tid 

Prof. Dr. Haryatl S~badlo 

NIP. 130119123 



l..ampln11 II 
DAtTAK PI::SI::KTA 

~MINAK SfJAKAH NASIONAL Ill. 
I. PM JTJA Ef.,GARAH 

l Prof. b . . Haryati Soebadio - Pelinduna 
2 Prof. 0 !. Sanono Kanodirdjo ~ Kcaw' Anuota 
: Dr. S. BudhUantoiO - Wakil Ketualangota 
· . On . Anhar Gonuona - Sekretaris 
'· Prof. Dr. Nuaroho Notosusanto - Anuota 
o. Dr. R.P. Suyono - Anagota 
7. Or5. Butomi Ervan - Anggola 
8. Drs. Buctlari - Alli&OUI 
9. Dr1. Uka Tjandrwumita - Angota 

10. Drs. Abdurrachman Suryomihardjo Anjaota 

II. PANEUS 

I . Dr. S. Bud.hhantoso 
2. Dr. Tauflk AbduUah 
3. Or. Kuntowijoyo 
4. Dr. Edi Ekadjati 
5. Du. Amir Ruchiatmo 
6. Prof. Dr. Mattulada 
7. Dr. Nico Kana 
8. On. "Mudardjito 
9. Prof. Dr. Harsya W. Bachtiar 

10. Dr . Steve Jawartao 
11 . Dr. "F. Ibrahim Alflan 
12. Dr . Onahokbarn 
13. Dr. Yana Aisyah 
14. Prof. Dr. Nuaroho Notosusanlo 
15. Ora. Mona LohandK 
16. Ora. Suma.rtini 
17 . Prof. Dr. Sulastin Sutrisno 
Ill. Dr. Sri Wul.&n Rudjiati 
19. Dr. Ayat Rochaedy 
20. Drs. F.X. Sutjipto 
21. Dr. Nico L. Kal.&njic 

111. ~lui-~bl: 
Sekal Pn ~jarah 

I. Or. R.P . Suyono - Ketua 
2. Drs. Gocnadi Nitihaminoto - Anggotalpembawa naskah 
3. Drs. Hary Truman Simanjun-

tak : Anggotalpembawa nask.ah 
4 . Dri. D. Suryanto - Anggotalpembawa nask.ah 
S. Oa. Haris Suk.endnr - Anggotalpembawa naskah 
6. l) D. Bintarti Anggotalpembawa naslr.ah 
7 Or R.P . Suyono - Anggotalpembawa n~k.ah 
I! Or ~. Santoso Socgondo - Anggota/ pembawa naskah 
9. R 8udi Santosa Azis - An~ouvpembawa nli.Sir.ah 



10. Ny. Nio~ A. Subar.us - AnQola.'rnnbawe nuhh 
II. J . R11tna h'di'anint!'ih P•nllJIB· 

bean : An~t~~otll~mbawe nultah 
12. On. I Made Suratla - Anflpota/~mbawa na~kah 
1:\. Dr:~. Nyoman Puru~a Maha-

vi ranata - Anfq!ota/~mbawa nashh 
14. Ora. Ayu Ku5umawati - Anggota/~mllawa naskah 
1~ . Ora. Sumiati Atmo~udiro 

Sfok~l S~Jarah Kuno 

16. Drs. Buchari - Ketua 
17 . On. J Ode Scm ado A !Ira - A nggotal~mbawa nasltah 
JR. Drs. M.M. Sukarto K. Atmo-

djo - Anggotalpembewa nasbh 
19. Ora. Ricadiana Kartakuru-

mah - Anltlotalpembawa naskah 
20. Dn. Bambang Budl Utomo - Anggotalpembawa naskah 
21. Ora. Sri Sorjatmi Satari - Anggota/ pembawa naskah 
22. On. Moh. Umar - Anggota/pembawe naskah 
23. Drs. Vento Ditjo!uwondo - Anggot.alpembawt naskah 
24. Drs. Nilr Abbas - Angp-ota/ pembewa nasltah 
2S. Edhie Wuryantoro - Anggota./pembawa neskah 
2~. D.S. SetYB Wardhani - Anuota/pembswa nasltah 
27. On. Buchari - Anuota/ pembawa naskah 
28. On. Rusyai Padmawidjaja - Anpota/pembawa naskah 

Mbl Mjarah P11M"a Knno 

29. On. Uda Saputrasa5mlta - Ketua 
30. On. P.J. Suwamo, SH - Anggota/pembawa nasltah 
31. Ahmad Adaby Dahlen - Anggot'-'pembawa nultah 
32. Saglmun M.D - Anuot.a/pembawa naskah 
33. Tawalinuddln Haris - Anuota/pembawa na..ltah 
34. H. Abdullah Tay!b, BA - Anpota/pemba.,.. na.'kah 
35. Dn. H. Ramll Na.,.awi - Anqotalpembawa nultah 
36. On. FendyE.W. Pam~gkuan -Anuotalpembawa t\Uhh 
37. Dn. Amlnuddln Kasdi - Anqota.lpembawa nukah 
38. On. A.A. Ode PtJtra Albnt- Anpota/pembtlwa twkah 
39. Ora. Marledily Am1llni - Anggota/pembawa nas~ah 
40. M . Th. Nanlek Harltant!nlng-

sih - Angotalpembawa nashh 
41. On. Moch. Hudan - Angotalpembawa tu-5kah 
42. Ora. Ma' mun Abdullah - Anggota/pembawa nukah 
43. On. E . KO!im - Anggota/pemblrwa nukah 
«. On. Sallkl Hadlwardoyo· - AnUOUfpembawa nashh 
<45. On. Daud Limbu Oall - Anuotalpemba- nukah 
46. Drs. 0 . Moedjahto, MA - Anpota.lpembawa naskah 

~lud Sfjarah P~nja.J-lt~n ltofonlll 

47. On. Opt Sirklra/Dt. T. Ibra-
him Alfan - Ketua 

48. Dn. Suhartono - Anuota.lpembawa naskah 



.. '1 . t"I!OIIU) tsurnan A0&¥018/pernbiiWi OIU .. ah 

.50. Drs. Nasief Chatib Anuota/pemb~&w~ nukah 

.51 . Drs. Imam Hilman Anuol&lpcmb~&wa naskllh 

.52. Ida Baau• Sideman Anuotlllpcmbawa ruukah 

.53 . Drs. H. Siahun Anaaota/pcmb11wa naskah 
54 . On. A .A. Baaus Wirawan Anaaotalpcmbawa naskah 
.5.5. O ri. Suwardi, MS Anuotalpcmbawa naskah 
.56. Ora. Tiunna l. Tobing Anaaot&/pcmbawa ruukah 
.57. On. Hollius Syanuuddin, M.A -Anaaot&/pcmba.wa naskah 
51! . Or5. R.Z. Lcirriun - A!liiOI&Ipcmbawa nasltah 
.511. Ora. Julianti Paranl - Anuota/pcmbawa naskah 
60. Drs. Didi Suryadi - Anuollllpcmbawa nask.ah 
61. Drs. M . ldwarS&leh - J\D.uota/pcmbawa naskah 
62. Ora. lloa&d Amlcijaja - Anaaot&/pembawa naskah 
63. A .M. Ojuliati Suroyo - AnuoU&Ipemb~&wa ll.IISk.ah 
64. Moh. Noor ARS - Anaaot.a/pcmbawa nasltah 
6.5. Drs. Ojoko Utomo - AJliaot&lpcmbawa nasltah 

Sclu.l ScJarall Puaerakan Nuioul 

66. Drs. Abdllnahman Suryo5ura-
ba Kctua 

67. Tenpu Lulunan Sinar, SH - Ana.gollllpcmbawa nasltah 
f>ll. Ora. Soekeai Soemoatmodjo- Anuot&lpcmbawa naskah 
69. Wardininasih Socrjohardjo Anaaouv'pcmbawa naskah 
70. Du. Rua.di Sufi - Anuouvpcmbawa nask.ah 
71. Du. Mardanu Safwan - Anaaotalpcmbawa naskah 
72. On.. Yusmar llasri - Anggot.a/pcmbawa naskah 
73. Ora . lrna Hanny Hadisuwito -Anggota/ pcmbawa naskah 

SUA~ ~jarah Mulakhlr 

74 . Prof. Dr. Nuaroho Notosu-
santo 

75. H.A.M. Effendy, SH 
76. Drs. Gaz.ali U5nUUl 
77 . I Gde Putu Gunawan 
711 . Drs. Suranto Sutanro 
79. J.R. Chaniago, Drs 
80. l)rs. Adisusilo S.J. 
81. Ariwiadi 
82. Tri Wahyuning Mahrus 

lrsyam, SS 
83. Husain Haik.al 
84 . Drs. Sutopo Suuuuo 
8.5 . Tanu Suherly 
86. J. Yogaswara 
87. Drs. AnhAr Gonggong 
88. Susanto Z uhdi 
89. Arnrin lmran 
90. Saleh A. DJamhan 
'II. Mas far R. Hakim 
92. M. ldwar Saleh 
93 . Moela Marboen 

Kctua 
Anuouv'pcmbawll nasltah 
AnggoLa/pcmbawa naskah 
Ani,iotalpcmbawa nasltah 

- An88otA!pcmbawa nasltah 
- Anggota/ pcmbawa naskah 
- An&gotalpcmbawa naskah 
- Anggota/pcmbawa na.sltah 

- Anggotalpcmbawa naskah 
Anggotalpembawa na.skah 

- Anggolalpcmbawa na.sk.ah 
- Anggota/pcmba.,..a naskah 
- AnggoUIJpembawa na.skah 
- Anuot&/pembawa na.skah 
- Anggot81 pcmbawa naskah 
- Anggota/pemba .... ·a na.skah 
- AnggoUIJpembawa naskah 

Anggota/pembawa naskah 
Anggotalpcmbawa mukah 

- An&gota/ pembawa naskah 



l.amph11n Ill 
LAPORAN HA~tt ~F.MlSAR ~F.JARAII NASIO!'IIAI. Itt 

PENGANTAR 

Seminar Scjanh Na.,ional Ill den,an tujuRn mtmuyarakatkan ke'U\· 
daran bn-Kjarah mclalui pm"alakan ~nclitian. pmuli5an, dan publikll'i 
sejarah sea~ra baik te~h diwln~uarakan f\ada tanual 10 sampai dcn(lan 13 
November 1981 di Jakana. 

Seminar utah mnnbaha' 17 matalah dalam sidn&-sid&nJt panel d an 86 
dalam sidans-sidans seksi, cknpn pcTincian Kba~ai. bcrlk.ut: 

A. SIDANO PANEL 

Sid&nJ·sidanll panel telah mcmbah~: 
I. Etttohistorl den(lnn • rnaltalah yang tn-diri dari: 

a . "Etnohmorl Seb~ai Pendekatan Sejarah di lndcmesia''. oleh Dr. S. 
Budhlaantoao. 

b. "Studi kuu.. Komllnltl Sebagal Pendukuns Penullsan Sejarah Na­
sional" oleh Dr. N.S. Kalan(lie 

c:. ''Penttlcajian Teks Llsan Sebapl Sumba Sejarah" oleh Dr. 
Stephsnlls Ojawanai. 

d. "Etnoark.~logi: PCTanannya dalam Pn~~mbanpn Arhololli Indo­
nesia" , oleh Drs. Mbndardjito. 

Kesimpblan: Menginpt keanckanpman muyankat dan It~ 
budayaan Indonesia dan janzkauan maiB aejABh yan(l aan(lat lbu, 
sementAn ltu tradisl tulls menulis dan abmbcr ~~ejarah maslh san(lat ter­
bata.s, malta dlra5a pcTlb untult men~banskan kona~konaep, m~ 
todologi dan c:ara pengllmpblan data yang mamp(J rnenuali dan m~ 
manfa.atltan bcrbagai abmbcr ~ejar.h yanz tidak tmlllls balk yanz bmlpa 
telts linn maupun laln-laln. 

Atu dasar kenyataan tenebUt, malta pendekatan ttnohistori perlU 
dbelenuaraltan secan tCTarah, khtUUJnya dalam mengtlngltaphn ~~ 
jarah kelompolt etnb seba(lai ba~an dari muyarakat-masyarakat bang· 
sa. 

~an(l etnoarkeologi dlr&Ja perlu dalam b,.ha memahaml aejarah 
asal-Usbl, pnkemb11npn, pcTttbaran dan pemba!lnn kebudayun bana· 
sa dl mliSa ·lampeU scbagalmana betttrmln dalam ltcblldayaan matmll. 

2. Hhtoriovan Tradl~ional dm~tan ~ makalah yana tn-dlri darl: 
a. "Strilktut Polltik dan Historio&rafi Tradlslonal" oleh On. P.A. 

Sutjlpto. 
b . "Kebudayaan Setmpet dan Hlstorlo(ltan Tndblonal" oleh Dr. Sri 

Wulan RUdjlatl Mlllyadi. 
e . "Sutra dan Hlstorlogran Tradblonal" old\ Prof. Dr. SUlutln 

SUtrisno. 
d. "Tokoh de.n Hlstorlografi Tradhlonal: Stbdl Kuf.ls Tokoh Oipatl 

Ukur" oleh Or. Edl S. Eke.jati. 
t. " Pn-anan Benda Purbakala dalam HlatorloJfln Trsdlalonal" o!C'h 

Or. Ayatrohaedl. 
K~lmpulan : Hi!toriogran Tndlalonal tebaaal 1110 jmh pmiJllsan 

sejarah yang disUslJn aecara tndisional, berbeda dengan hlstoriol!ran 
modem, karen a Ia berlanduhn pad a pen1ertlan dan .pandanpn penblls 
tentan~ sejarah dan kebudayaannya. Oleh kartna ltu pen(lhjlan tulisan 



1cjarllh tradisional yan, pcnting artinya ba¥i pcnuliutn .cjara.h n~U ioni!.l, 
khuuunya dalam me$Unglupkan nilai-niw budaya, gagasan utama dan 
kcya.kinan yana mclatarbelabngi pcrhtiwa-pcriuiwa 1ejara.h. 

J . S<jarah Lo/cQ/ meliputi 3 DUlcalah, yaitu: 
a . "Di ~ekitar Scjarah Lohl di lndonc1ia" olch Dr. Taufik Abdullah . 
b . "Scbelah catal&Il Tcnl&Ila Ba&aimana Lokalnya Scjarah Lokal" olch 

Dr. Ibrahim Alfian. 
c. "Scjarah Lokal" oleh Dr. Ongholcham. 

Keaimpulan: Penulaa.n ~ejarah lok.al 5angat pcnting aninya dalam 
menyuaun aejarah na.sional m~gat pcrkembanian ma.syara.kat yang 
bcrapma sebclum dan anudah tcrbentuk.nya negara kC$8tU&D Indonesia. 
Kcraja.an-kcraj iW! besar oaupun ked l Y&Jli pcmah bcrkcmbana dan 
b&nyaknya owyarakat .k~uk.uan terta perk.auman yang meJlialami 
&ej&rah di lok&l..iw muin.g-ll\&5in.&, memerlu.ltan pcn.dcluuan pcnulisan 
tejarah YIUli lebih banyak mempcrhatik.an kc:ada.an ~etempat dengan 
q&namik.anya masiJli-DWins. 

4. S<jarah Lison meliputi 3 mak.alah yang terd.iri dari: 
a. "Wawancara Simull&Il: Suatu Expcrimcn Dalam Sejarll.h Li.san" Oleh 

Prof. Dr. Nugrobo Notosusanto. 
b. "Sumber Scjara.h Li.an Dalam Penu..lia.an Scjarah Kontcmporer ln­

donuia" olcb Ora. Mollll Loha.nda. 
'· 'K.eaunaa.n Scjarah Liu.n Dalam Penulisan Scjarah Na.s.ional" oleh 

Dr. Kuntowijoyo. 
Keaimpulan: Kela.na~ka.an 1umber dokumemer mendorooa $ejarawan 

untuk mcncaii aumber liaan. Umuk pcr:uliaan ~ejara.h mutakh.ir terutama 
sejara.h revoluai, pcnaumpulan 1umber lilan 1udah u.naat mendc:saJ.: 
untuk d.ilakuk..an, karcna ~ema.kin jauh jara.k waktu YIU\i ~ema.kin ' urut 
U6i& ICI'1& daya in.gat para pclaku &ejarah, ak.an sem.a.kin &ukarlah pcng­
galiannya. Dikhawa tirkan ba.hwa aumber ~ejara.h fuan itu &.kan puna.h 
aebclum bcrtwil dirckarn. 

B. SlDANG SEK.Sl 

Sid&fli·sid.ana selui tda.h membahas: 
I. Prweqjrah yana meliputi 14 makala.h (lihat lampiran daftar makala.h). 
2. &ja.rah Kuno: meliputi 12 m.a.kalah (lihat lampiran daftar makalah) 
J. &jarah AINld XVI - XVIII mcliputi I ~ makala.h (lihat lampiran daftar 

m&Ulah). 
4 . &ja.rah Abad XIX - Masa Perlawanan T erhadap Penjajah, meliputi 16 

mak.a.1ah {tihat lampiran daftar ma.k&la.h). 
S. Scjarah Awal Abad XX - Perguruan Na.s.ional mcliputi 10 makalah 

(Iilia! lampiran eafuu makalah). 
6. ~jarah Mu1alchlr mcliputi 19 makalah (lihat lampiran daftar makala.h). 
C. KESIMPULAN DAN SARAN 

.Kaimpulan 
Sidana-aidang sekr.i telah menyimpulkan ba.hwa jarak anwa Seminar 
Sejarah Nasional 11 dan lli terlalu jauh, sehingga tarnpak adanya 
kesenjMaan m utu antara makalah yana ditulis oleh para pcserta Senior 
dan pc&erta ywtior. 

Aciapun kesimpula.n dari masing-rnasing 5ek~ wah scbagai berikut: 



I. PRASt· J 1\ tt ~II _ 
a lk~tllf\:1 m.,l:al:th mrnt:un~kapkan data baru yanjt pc-ntinlluntu~ m~ 

lm~tkari ,;/;or;,t) m:~nu••a dan k~hud:tyaannya. Padn m:t~a pra~CJ3 : 
di lndorJ("\1:• 

b. 5(b:'J!""" m:~lnl :~h m("rntl:~h a' kcadaan mll<yarakat ma~a kini ynnf 
rn3~ih tlidup tknran tr3d ''' pr a~C'JRrnh (ctnoarltcoln!!i). 

c. lh11 ~mhahll'-:\11 tnn)oto u:rd:~pat kc,inamhun~tan !Jmur-un~~r 
krbudayann rrn<qar:~h Y""" rnrhntn<i bata< kurun waktu lndonr~t ­
Hindu. lnd<ln.-.•a hlnm d:-an herlnnjut !Uimpni ma.<n kini . 

2. SEJARAH J<U!'IIJ\ 
a . Tamrak knnajuan dalnm prnrlitian Scjara h Kuna, temyata dihahas­

nya trmuan-trmuRn baru, dan munculnya tafsiran-taf~iran b:~ru ala~ 
sumhn yanr tclo.h tn~cdia. 

b . Munculnva mukn-muka baru yanll di 11nt11ranya baru ~rtama kali 
tampil d~l:~m f<lrum na;ic>nal. tetapi Ielah menunjukkan kar;_-.l ilmiah 
Y30!! tukup 1-tcrmutu . 

c. Ada nyu ~1-tcrapn makalah yang mutunya agak korang, yang dia jukan 
olrb ~~~ dari doernh, yan~ rupa-rupanya amat kekuranp:an sum~ 
k('J"U5takaan ~hallRi bahan referen~i. 

d. Nampa._ kuranJtnya perhatian tc-rhadap peng~un.1an sumber-sumber 
naskah kuna, baik yanJI. mcmt>ahas segi-scgi p~osesual, maupun segi 
struktural Scjarah Kuna Indonesia. 

e. Dari maltatan-makalah yan(l diajukan tampak bahw:~ para peneli ti 
sejarah lruna dihambt olrh kurang tcrsedianya hasil-ha5il renrliti3n 
filosogis, khu~usnya, mengenai naskah-nasltah yang berkrnaan 
denllan ~mcrintahan, hukum, keap:amaan, ~raturan tentnng tin11kah 
laku bn[li ~<>'onp:an-golongan masyaraknt, dan lain-lain. 

3. SEJARAH ABAD XVI- XVIII 
a. Di antara 14 makalah, hanya ada lima yang mrngungkapk11n d a ta-da­

ta barn yang ~nting bagi memprrkaya pengetahuan Sejnrah Indo­
nesia, yaitu mengenai masuk dan proses perkembangan Islam d i Bima, 
Lombok, Sulawesi Utara, Sulawr~i Sclatan, Bali. 

b . Mn~uk dan proses ~rkembangan lslaJTl di lndon~ia menimbulkan 
peruhahan sosial-budaya dan pcrg~eran kekuasaan. 
Walaupun derr.ikinn tetap terdapat kesinambungan sosial-budoya 
yang berdiri Indonesia. 

4. SEJARAH ABAD XIX/MASA PERLAWANAN TERHADAP 
PENJAJAH 
Minar dan peran-~rta dalam penuli~an dan. pemhahasnn sejnrah ahad 
X IX sangBl hc:sar, namun demlkinn kritisi~me hlstorl, ~tum mendapat 
perhatian yang serius. Di s111nping ilu ml\."<alah pendekatan ainu kerangka 
acuan masih bc:lum mendapal tempat dalam sebagian besnr mnkaloh. 

3. SEJARAH A WAL ABAD XXIPERGERAKAN NASIONAL 
Bebcrapa makalah yang dibahas men,enal sejarah awal abad XX don 
Pc-r~rakan Nasional menunjukkan adanya penguasaan metodologis dan 
kc-rnampuan penuli~nnya. 

6. SEJARAH MUTAKHIR 
Nampak besamya minat mB!yaralcat terhadap sejarah kutakhir. seh in{tga 
menuntut keeermatan dnn ~ninp:katan kemampuan metodoloFi~ (islam 
penclilian dan penulisan sejarah . 

Satan·SII'In 
Berdasarhn \c~impull1n-k~impul:m di ato~ maka di<.jukan sa' an-saran 



· num )cbagai bcrfkut : 
Agar Sc:minur Scjarah N~101~.1l Ul)c:lc:nggarakun )e.:aro.i bc:r)11t.1mbung 
~c:kunan&-kurangnya 4 tcahun sckali. 

~- Agar topik yang hendak dibahas ditcncukan tcrlcbih dahulu, schingga 
masalahnya lcbih tcrpu~c.t dan lcbih banydk waktu untuk ~m·bah.uan . 
~clunjutnyu saran dari m~t~1ng-musing snksi ialah scbagai bcrik1.t : 

I. PRASE.JARAH 
a. Untuk mcnyempurnakanl4lJlcmantapkan kronologi prascjarah In­

donesia, pcnuunaan mc:todc pertanggalan ra.diometris sangat wperlu­
kan . 

b . Untuk menyusun perkerangkaan prascjarah Indonesia bcrdasarkan 
pada sosial ckonomi, dir>crlukan peningkaLan penetitilln paleo-ekologi 
yang tcrpadu. 

c. PcnycbllrlulWU\ pola wsiaJ c:konomi dalarn perkerangkaan prasc:jarah 
Indonesia perlu uit.ingkatkan pola pcndidikan mulai dari Sckolah 
Oa.54ir sa.mpai dc:ngan Pcrguruan Tinggi. 

2. SF,,ARAH KUNA 
a. Oihe:apkan kepnda pcmerincl!h. ~- Dep;u-temc:n Pc:ndidikan dan 

Kc:bbdayaan, untuk mc:nyediekan pcrpustakaan yang mc:madai bagi 
Universitas dan Jnsfitut yang mempunyai jurusan Sejarah ·.dan 
Arkcologi, khususnya majalah-majalah ilmiah da.lam kedua bidaltg 
tc:rsc:but . Baik dari dalam maupun dari luar negcri. 

b. Oi~rankan agar pemerimah memberi rantlsangan bagi para ahli 
filologi untuk menggarap naska.lt-naskah kuna sebagai sumbcr 
informast bagi pcnclitian dan penulb.an sejarah dan arkeologi ln­
done~ia . 

3. SEJARAH ABAD XVI - XVlll 
Pcningkatan penclit ian sc:jarah abad XVI - XVIJI dirasa perlu unluk 
dilukukan scctHu lrbih mrndalam dcngan mempcrhacilclln sumbcr; sumbcr 
informasi dan meeodolOJSi yang se~uai, ~hingga dapac mcntungkapkan 
scjarah sccara objcktif. 

~- SEJARAH ABAD XlX/ MASA PERLA WANAN TERHAL'AP 
PENJAJAH 
ll. Oirusa pc:rlu pc:ninglr.atan pena::litian dan penulisan sejarah pcrlav.anan 

terhadap penjajah dari scluruh dacrah di Indonesia, schingga h<tsd'l)'a 
'dap:al dipccik untuk dijadikan bahan guna. mcnanamk.an scmangac 
patriotismc dan cinta tanah air bagi scgcnap lapisan masyaralr.at bang­
sa Indonesia. 

b. Untuk mc:ncapai tujuan tcrscbuc di at..u, diperlukal\ penyusuna:n 
bibliografi yang menyangkut scjarah dan kebuc\flyaan dari scciap 
daerah yang alllara lain :ncmuat daftar makalah yang tcrdapat dalam 
majalah-majalah sepcrti IMT, TN/, TBG, BKI. dan lain-lain. 

r Hcndal:nya diusahakan pula bahan-bahan arsip yang pcnting untuk 
penulisan scjarah suatu dacrah. 

S. SEJARAH AWAl ABAD XX/PERGERAKAN NASIONAL 
Agar maltalah-makalah yang baikdgcra diterbitkan untuk disebarluas-
ltan kcpada masyarakat. · 

6. SEJARAH MUTAKHIR 
Agar makalah-makalah yang baik scgcra diterbitlr.an umuk disc­
barluaskan kcpada masyarakat. 
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lhfl.r M•~•l•h Sumhrr Sf'jarah Na,lnnal Ill 

f. MA .. ~I..-\It <;f' t.'\1 PRA SF-1:\RAH: 

I. Tradi•i MeJ::ll itik p:1d:1 M:1kam Islam/ A~ta Tintt~ti Sumenep, okh Drs. 
Goen:~di Nu ih:1minoto . 

2. Tradi\i Mn~:~ Pcrund:~~tian pada Ma~yarak:ll Ratak. olch Drs. Harri 
Trum:111 Sun~n j unt:lk . 

3. Watu Knndanl' Matc~ih : Art i pentin~nya d;~lam Mn~n Pcrunda~ian, oleh 
Drs. D. Sut-..·:~nto . 

4. Pe_nin"111:-" . ..._,<'Jllll itik khu~usnya tentanJl kuhur Batu McJlalitik Terjan, 
olch or, . thr i• C)ukcnd:u. 

5. Moko seha~ta i • .• lah s:~tu un~ur rent ing masa pt'Tllnda(l.ian. oleh ORA . 
D.O. a intort o. 

6. M•s.alah-ma~lah kronologi Prasejarah Indonesia. oleh Dr. R.F. 
Suvcmo. 

'7. A.;ol perda(:an(tan Jll'rabah di lndone~ia, olch Drs. Santoso Soep.ondo. 
8. Tinjauan tcntnn(t tradisi knpal perimha~-penctak di Indonesia, oleh Drs. 

R. Budi Sanlo~a A1.i~ . 
9. Tradisi serpih hil:~h di Indonesia , olch Ora. Ny. Nies A . SubaJlUS. 

' 10. Situs kubur trmpayan di Anyer, Jawa R.1rllt, oleh Drs J. Ratna lndra­
nin!!sih. 

11. Be .IUk-h<:niUk me~tal i t d i Pur:~ Bukit Mentik di deu Buwahan KintR· 
mani. Ban(t lt, okh Drs. I Made Sutaba. 

12. Pola pen(tubur:~n ~rkofagus d i desa T igawasa Bulcleng, olch Drs. 
Nyoman Puru~a Mahaviranata. 

13. Penin~tpalnn tradi!li masa pcrund:lJlian di Sumb11 Timur, oleh Drs. Ayu 
Kusum:~wati. 

14. Tradisi m;~syarakat bcrcocok tanam di Liwolere, larantulca, N"uM Teng­
gara B:~rat, olch Ora. Sumiati Atm011udiro. 

II. MAKAI.AH !'IEKSI SF..lARAH KUNO 

I. Teori tentan~t asnl u~ul Ratu O i Song Ajnadevi, oleh Drs. Ode Made 
AMra. 

2. Bctulkah Artasura Reu •. t Bumi Hanten !eOrans raj11 Bnll yanlt murb dan 
hina oleh Dr~. M.M. Sukarto K. Atmodjo. 

3. Rakryan Sanji.,•ana. oleh Ora. Richadiana Kartaku~umah. 
4. Timbul dan berlanjutnya pemukiman di daerah K~· · . oleh Drs. Bam­

bang Budi Utomo. 
5. ~jarah Batantt Kuno dan Rkltamya. Studi wilayah Sejarah Lama, olch 

On. Moh . Oemar. 
6. Mithos R:~tu Adil Jawa seba(!lli usaha mot iva~i penyatuan kembali ke­

rajaan Jen(tgala, oleh Drs. Yanto DirjO!uwondo. 
'7. Peninnalan Hinduisme di A~h. oleh Drs. Nur Abbas. 
8. Wanua I Tpi Siring, data prasasti jaman Bolitllng, oleh Drs. Edhi 

Wurjantoro. 
9. Sri Jaya.,·ar~ DiRiaya Sastraprabhu, oleh vra. D .S. Sctya Wardanl. 

10. Ulah lltmUn(!ul Jlajak dalam ma~yarakat Jawa Kuno (Faudulenl tax 
omcials in ancient J11van~~ Society), olch Drs. Buchari. 

11. Candi Oln,kuanp dan penna..~lahannya, oleh Drs. Rusyai Padmawi­
djaja . 

12. Kerajaan Kuant:.n . oleh Ora. M;~rlaely A~muni. 



Ill. MAt\AI.A H St:I~SI St:JAKAH AKAH _u :.u, - · IK 

I . Scjarah KauOiiiO Yogya. Scbuah Studi perubahan So~ial, olch Ahmad 
Adaby Darban. 

2. Sombaopu, Bungaya dan beberapa k~ahan dalam penulisan seja rah, 
olch Sugimun M.D . 

3. Scjaruh ma~u k. cbn bcrkcmbun0nya hlam di Lombok, olch Tawalinu'ddin 
Harh. 

4. Scjarah masuk dan berkembangnya agama Islam di Bima, oleh H . 
Abdullah Tnyib, B .A. 

5. Pcrkembangan agama lsl.am di Kalimantan Selatan ~mpai akhir abad 
kc-18 , oleh Drs. H . Rarnli Mawawi. 

6. Pcngaruh penyebaran agarna Islam terhadap kehidupan sosial politik di 
dac:rah Sulawesi Utara, oleh: Drs. Fendy E.W. Parengkuan. 

7. Pc:ranan kepurbakalaan Islam \lntuk mernaharni kedatangan dan perse­
barau Islam di Jawa, olc:h Drs. Aminuddin K~i. 

1!. ~ Scjarah masuknya Islam di Karangasc:m Bali, olc:h Drs. A.A. Gdc Putra 
Agung. 

9. Faham kei.slaman dan perkcmbangan politik dalam masa kerajaan Islam 
di Dcmak, olc:h Drs. Moch Hudan. 

10. Caatan singkal tc:ntang Masyarakat kota Bantc:n Lama abad ke-16, oleh 
O ra. M. Th. Nanic:k Harkantiningsih. 

I 1 . . Masuk dan bc:rkembangnya agama Islam di daerah Sumatera Sclatan; 
suatu tinjauan histori.s, oleh Drs. Ma' mun Abdullah. 

12. Pc:rtumbuhan idem kckuasaan Jawa: Studi ka:.us Kerajaan Mat ram pada 
masa pc:rtengahan abad XVIII, olc:h Drs. Sauki Hadiwardoyo. 

13. Masa pcrtumbuhan dan pcrkcmbangan kc:rajaan-kc:rajaan di Sulawesi 
Sc:latan, olc:h Drs. Daud Limbu Gau . 

14. Pergesc_ran kekuasaan dalam sejarah Matararn, oleh Drs. G . Moedjanto, 
MA. 

IV. MAKALAH SEKSI MASA PERLAWANAN TERHADAP PENJ AJAH 

1. Bek.al dan Gerakan &osial: Kasus Srikaton Surakarta 1888, oleh Drs. 
Suhanono. 

2 . ~nterpretasi poSilif etas pengaruh lnggeris Bengkulu, oleh Firdaus Bur han. 
3 . Perlawanan Sutan Mangkutur terhadap Belar.da di Mandiling, oleh Drs. 

Nazief Chatib. 
4. Peristiwa pembLmuhan Asisten residen Nagel tahun 1845, oleh Drs. Imam 

Hilman. 
5. Perang Kusamba 24·Mei 1949, oleh Ida Bagus Sidemen. 
6. Keterlitlatan Belanda dalam percaturan politik di Kalimantan Barat pada 

abad lce-19, oleh Drs. H. Siahaan. · 
7. ?uputan Klungkung 28 April 1958. Perlawanan terhadep penjajah, oleh 

Drs. A.A. Bagus Wirawan. 
8. Perlawanan Raja liaji Marhum Telok Ketapang·Melaka menghadapi 

Belanda (1782- 17841, oleh Drs. Suwardi MS. 
9. Pengkris tenan Tanah Batak partemuan dua ~epentingan (Usaha memper· 

tahankan Habaoatahon dan kolonaalisme Belandal oleh Drs. Tiurma L. 
Tobing. 

10 . . Perang Ngali dan Pe'rang Sapugara di pulau Sumbawa tahun 1908, oleh 
Drs. Helius Syamsuddin, M.A. 

11 . Ra,a Jailolo ( 1811 - 19321. Gerakan Nativisme di Maluku, oleh Drs. R.Z. 



Leirissa. 
12. Treriosi lolta! t111n ~ul~n ~t'IIB~ Rut6n. Ora. Juli11nto Pnr11ni. 
13. Pembetontlllt~tn PPUin• d Ta"P.P"rnng 1924. Ot!< . Dido Sury11do 
14. Wajob kerj11 rl• K 11 , ,.,.,~111n Kf'flu p;.rin 11b11l1 loc· 19. oloh A M. Ojuliot i 

Surovo. 
15. Pangera:1 Par.jo (Sa• o K~IIJ I\111"1 P11s••. olr·h Noor Ars. 
16. Pemogokan liurv., ,,,. d o Y~va~11rt11 tahun 1882 . . oleh Drs. Ojoko 

Utomo. 

V. M.\t\"1.-\11 St:l\.'1 rt:Rf;t:J~-\K ... ~ N-\SIO~AI. 

I. Tuhan S:m~ Nahualu RRiot Si;mtl\r, oleh Ten~tku Lukman Sinar S .H . 
2. Sekolah Jo.:art ini ~unlu u~~ha untuk mcnycbarkan dan me"in[tkatkan ke­

cerdasan "''Rnita rnda pcrmula:m abad ke XX, nleh Drs . Sukesi 
Soemoatmodjo. 

3. Dua Rndicole Con~ntratic: ~huah pcrbandingan, oleh Wardiningsih 
s~rjohardjo, ss. 

4. Pen~aruh Pmdidikan BarBt terhadap kedudukan ekonomi Uleeb.alang di 
Aceh 1:1leh Dr.. . Ru~i Sufi. 

S. Behcrapa pcn[talaman wawancara untuk menulis sej:trah pcrintis 
knnerddtaan oleh Dr~ Mardanan Safwan . 

6. Ptlak~an:tnn Sejarah Lisan dalam penelitian sejarah pcmberontakan De 
Zev~n Pro,'incien, oleh Drs. Yusmar Basri. 

7. Socwardi Sonjaninf!r&t d:tlam pcn(t:tsingan, oleh Ora . Jrna Hanny Hadi 
S()(wito. 

8. Peranan Jnlandsche Matine Bond (1MB) dalam pemberontakan di ara~ 
kapal De Zeven Provincien, oleh Rochmani S.,nto~n. 

9. Manttkunegaran dan Nata Surata, oleh Ora. _Dar~iti Suratman . 
10. Suatu Pendekatari Sejarah Sosial Kota Yon-ahrtaakhir 11hnd lte· IQ ""'"' 

abad lte-20. 

VJ. MAKAL.~H ~f:KSI SFJ"R~fl MI'TAio;JHR 

I. Kopan lahirnyn Panca~ila, oleh R.AM. F.ffend,·, SH 
·2. Penl(aruh fler~etujuan Llnuarjari ttThlldllfl re•Ju"n'"" "RR I Oi,·i~i IV, 

Ptriodr revolusi Fisik 194~- 1949, olch IJn. G11r:~h lJ,m:~n . 
3. u~nha Pttani dalllm mtmJ"I"1BIUinknn hidur. )\i~h J'W'nclucluknn Jernnj! 

di Modiun , olch Drs. I Odf P utu Oun•••an. 
4. Pcmhcrontakan PKI Mr. Mohammnd J~J'Ih tahun 194(1 dl Cin•bon, 

oleh Drs. Sotrant<' Sonanro. 
5. Wajah dua muh Rt>uah kekuatan politik. 8adan Ptkrrj:~ KNJP periode 

Jakarta. oleh Drs . . I.R. ChaniaJIO. 
6. Penjr&n.lh R8$ionalilmt terhlldRp Badan-badan Prrjuan11an dan· TNI 

(1947- 19~0), oleh On. Ariwiadi . 
7. Cine blam di lndonnia (Prngenalan awal terhadap PITJ) oleh Tri 

Wahyunin~t Mahrus tr~yam, SS. 
8. Mino:ita• Tionphl"a dalam sa~tra lndon~ia. olc-h Hu~aln Ra ik11L 
9. Pemrrintahan Na~ional kota Jakarta, olth Drs. S()(topo !ioetanto. 

10. Kekuatan Oerilya d i daerah Prianl(an pada waktu Divisi Siliwanlli hijrah 
19411, oleh Drs. Tanu Suherly. 

11. Lahimya Bndan·h adan Perjuan,an dan BKR di kola Bandung ~ampai 
timbuln)'o MDPPI MPPP, oleh Or~ . J . Jo11a~wara. 

12. Q:~hhar Mud7akkar: Pergumulan dnlam 'iri. Suatu Sisi situa~i gerakan 



Pcmberomalum OJ/TII di Sui~Awcsi Puda IIJSO- 19M, olc:h Drs. Anhar 
Gonuon¥. 

13. 8osor Shu puda ma:.a pcndudukan Jcpang (1942- 1945) oleh Sumanto 
Zuhdi 

14. Murkas Besar Kor.raando Sumatc:ra 1948- 1949, olc:h Drs. Amrin lmran. 
1~. Kc:kuutan-kckuatar. rcvolusi di Surubayu ( 1945), olc:h Saleh S. Djumhari. 
16. Opcroui lintas laut mcnembus blokade 8clarida{l946- 1949), oleh Drs. 

Mi&Sfar R'. Hakim. 
17. Scjarah pcmbcntukan UUD '45 d<ln pcnsesahannya, olch Drs. Mocla 

Marbun. 
JB. Sumbangan Prof. Dr. Soepomo lcrhadap pcrumusan Dasar N~2,ara dan 

UUD 1945, olch Pro'f. Dr. Nuaroho Notosusanto. 
19. Pcrkcmbanaan Peranan Ulama Dalarn Arena Politik di Aceh Utara, oleh 

Dn. P.J. Suwamo, SH. 
20. Rakyal dan Tcntara d.i Bibis 1949, olch Dn. Adisusilo S.J. 
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